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RINGKASAN

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Operasional
PT. Bank “X” di Surabaya dengan Pengalaman Kerja
Sebagai Variabel Moderator

Efek psikologis vang paling sederhana dan jelas dari stress kera (X)
adaiah penurunan tingkat prestasi kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dan1 Kondisi stres
(Z) yang dialami oleh pegawa i operasional PT. Bank "X" di Surabaya.
Disamping faktor pengalaman kena (Z,), faktor lain vang paling utama adaiah
tingkat pendidikan, ketrampilan dan sikap atau perilaku sebagai seorang pegawai.
Kesemuannya ini adalah merupakan modal utama uniuk dapat menghadapi
persaingan kerja di era globalisasi pada saat ins.

Pencapaian target yang telah ditentukan adalah merupakan penilaian
tersendiri bagi atasan untuk memotivasi pegawai agar lebih gmat lagi bekena.

Penelitian ini adalah menganalisis tentang pengaruh stres kenja (X), vang
terdiri dari { beban kerja X, frekwensi peringatan X, dan sanksi X3) terhadap
prestasi kerja (Y) pegawai operasional PT. Bank “X” di Surabaya dengan
pengalaman kerja (Z;) sebagai variabel moderator. Untuk mencapai tingkat
prestasi kerja yang diinginkan, maka perlu diketahui sampai sejauh mana tingkat
kondisi stres yang terjadi dalam organisasi, agar sebuah organisasi dapat
mencapai prestasi kerja yang optimal.

Luthans {1996), mengemukakan bahwa stres kerja adalah suatu kondis!
yang timbul karena adanya interaksi antara individu dan pekerjaan vang ditandai
dengan adanya perubahan datam diri individu yang mendorong individu untuk
melakukan penyimpangan (tidak dapat berfungsi secara normal: Hal ini juga
didukung dengan adanya pendapat yang dikemukakan oleh Saverv dan Lucks
(2001), bahwa pengalaman kerja vang dimiliki oleh seorang pegawai akan dapat
menekan atau menurunkan tingkat stres yang dialami dan akan dapar mengurangi
tingkat resiko.

Kuesioner yang dipergunakan untuk menguji adalah berdasarkan kajian
teoriis. Pernyataan dalam kuesioner tersebut telah teryji validitas dan
realibilitasnya. Responden dari penelitian ini adalah seluruh pegawai operasional
PT. Bank ”X™ di Surabaya yang berjumlah 60 orang. Kuesioner vang disebar
kepada responden schanyak 60 cksemplar dengan 38 permyataan dan semua
kuesioner dikembalikan serta telah diisi dengan benar dan lavak untux diolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hipotesis pertama pada
variabel stres kerja (X) secara signifikan berpengaruh terhadap variabel kondisi
stres (Z-), hal im dibuktikan dengan nilai probablititas signifikansi sebesar 0.02.
dimana nilai ini lebih kecil dari 5%. (0.05), sehingga (hipotesis diterima)

Pada hipotesis kedua hasil penclitian menunjukkan bahwa vanabel
pengalaman kerja (7,) sebagai variabel moderator berpengaruh terhadap kondiss
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stres (Zy), hanva pengaruh tersebut tidak signifikan sebesar 0,54 dimana nila
probabilitas tersebut lebih besar dart 5%, sehingga (hipotesis ditolak)

Sedangkan pada hipotesis ketiga menunjukan bahwa variabel kondisi stres
(72) berpengaruh terhadap prestasi kerja (Y), dan signifikan, karena nilai
probabilitasnya sebesar 0,04, schingga (hipotesis diterima).

Puncak grafik dan parabola yang mengindikasikan tingkat kondisi stres
menunjukan bahwa tingkat prestasi kerja tertinggi yang dicapai oleh pegawai
operasional PT. Bank X" di Surabaya adalah sebesar (3.53} diperoleh pada saat
nilai kondisi stres berada pada titik 2,8

Kata kunci : Stres kerja, Pengalaman kerja, Kondisi stres dan Prestasi kerja.

Tesis Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SUMMARY

Influence Of Job Stress To Job Performance Of Officer Of Operational
PT. Bank “X” In Surabaya With Job Experience
As Moderate Variable

Simplest psychological effect and is clear the than job stress (X) is
degradation mount job performance (Y). visible matter from condition stress (Z2)
experienced of by operational PT officer Bank “X” in Surabaya From other side
Job expenience factor, other, dissimilar factor which can support to degrade
condition stress storey;level is storey; level education, skilled and the attitude, or
behavioral of as of a officer. Solving of work foad / goals which have been
determined by is represent separate assessment for superior to motivate officer in
order to more impetous agai work. i

This research 1s analyse about influence job stress composed (work load
Xy, commemoration  frequency Xi, and the weight sanction X;) to job
performance of operational PT. officer Bank “X” in Surabaya job experience as
moderator variable. The reach storey; level of job performance the desired, hence
it is important to know until how far mount condition stress that happened in
order to can reach optimat job performance storey ; level.

Luthans (1996}, proposing that job stress is a condition of ansing out of
caused by his interaction of between work and individual marked with existence
of is change in individual self pushing individual to do conduct deviation (cannot
function normally). This matter is also supported with opinion existence proposed
by Savery and Luks (2001), that job experience owned by officer will be able to
depress or degrade storevilevel stress experience ol and will be able 1o lessen risk
storey: level. '

Responden from this research is entire all operational PT. officer Bank
“X™ in Surabaya amounting to 60 people. Questionair disseminated by as much
60 quesionair by 38 is question and all questionair brought back is and also filled
truly and competent to be processed.

Result of this research show, that {at] first hypothesis fat] variable of stres
work ( X) by signifikan have an effect on to variable of condition stres ( Z2), this
matter [is] proved with value of probabilitas signifikansi [of] equal to ( 0,02),
where this value < 5% ( 0.05). so that the hypothesis accepted.

[At] hypothesis of second [of] result of research indicate that job
experience variable ( 7.1) as variable of moderator have an effect on (o condition
stres ( Z2), only the the influence [do] not signifikan {of] equal to ( 0,54) where
value of the probabilitas > ( 0,05), so that the hypothesis refused.

While {at] third hypothesis indicate that variable of condition stres ( Z2)
have an effect on 1o labour capacity ( Y). and signifikan, because value of
probabtlitasnva fof] cqual 10 ( 0.04), so that the hypothesis accepted.
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top of Graph from parabola which the indicatton mount condition of stres
menunjukan that storey;level of reached highest labour capacity by officer of
operational PT. Bank " X" {in] Surabaya [is] equal to ( 3,53) obtained at the
(time) of value of condition of stres be at dot ( 2,8 )

Keywords : Job stress, job experience, stress condition and job performance.
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ABSTRACT

Influence Of Job Stress To Job Performance Of Officer Of Operational
PT. Bank “X” In Surabaya With Job Experience
As Moderate Variable

Intention of this research is to know influence job stress to job
performance, job experience as mpderator variable. The research instrument use
iced oner with scale Likert. Research location executed in office PT. Bank “X™ in
Surabaya, by using his operational officer as sample research which sum up 60
peopie.

This research ia done coducted with three phase, first, that is analyse
factors of stress of job having an effect on to condition stress. Second, that is
analyse influence of job experience as variable of moderator to condition stress,
and what third analyse influence of condition of stress to job performance. Model
analyse used by is modc! Regresi, Moderating Regression Analysis and Regresi
Non- Linier. While appliance of technique of analysis weared by as model is
constructively program SPSS ver. 10.0 for windows and SPSS ver. 11.5 for
windows. | '

Result of research indicate that [at] first hypothesis show influence which
signifikan to condition stres with storey:level probabilitas signifikansi [of] equal
to 0,02. For the second hypothesis indicate that influence [of] job experience as
moderator variable to condition stres [do] not give influence which signifikan, this
matter [is] visible from value probabilitas signifikansinya that is equal to 0,42 >
0,05. While for the third hypothesis indicate that there are influence which
signifikan [of] [among/between] condition stres to labour capacity officer, this
matter [is] visible from storey;level signifikansi [of] f value [of] equal to 0,04 <
0,05.

So also with condition stres storev:level which is [in] experiencing of
officer [of] [at] optimum dot { 2.8), hence the otficer will be able to reach
storev.level {of] labour capacity [in] dot { 3,53), this position as according to
result quesioner officer which be at middle condition or {is]

Keywords : Job stress, job expericence, stress condition and job perfonmance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Peran sumber daya manusia dalam organisasi adalah sangat dominan,
karena merupakan motor penggerak paling utama di dalam suatu organisasi,
sehingga perhatian serius terhadap pengelolaan sumber daya manusia sebagai
salah satu fakior penentu keberhasilan organisasi mutlak diperlukan. Pandangan
terhadap sumber daya manusia tidak dapat dilihat secara individu saja, tetapi juga
secara kelompok dalam lingkungan organisasi, karena sikap dan 'perilaku manusia
mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda, baik secara individu maupun
antar kelompok dalam unit organisasi. Adanya perubahan-perubahan dalam
manajemen organisasi, tingkat kebutuhan hidup yang semakin meningkat serta
berbagai persoalan lain menuntut adanya kemampuan dari para karyawan sebagai
sumber daya manusia yang dimiliki organisasi untuk dapat menyesuaikan diri,
baik fistk maupun psikis. Apabila penyesuaian ini gagal atau salah akan
mengakibatkan tegadinya stres ditempat kerja.

Menurut Luthans, 1995 (dalam Widyantoro, 2001:54) menyatakan, bahwa
stres merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami ketegangan karena
adanya kondisi-kondisi yang mempengaruhi dirinya. Kondisi-kondisi tersebut
dapat diperoleh dari dalam diri seseorang maupun dari lingkungan diluar diri
seseorang. Namun perlu diperhatikan bahwa suatu kondisi yang membuat stres

seorang pegawai, belum tentu akan dapat membuat stres pegawai lainnya. Konflik

Mt
PRRPUZ: .-
| | OBIVBKS:TAg ~-, S
L BURamAy .
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yang tejadi diantara sesama pegawai mungkin akan menimbulkan stres pada
salah seorang pegawai, sedang yang lainnya tidak mengalaminya, begitu juga
tekanan atasan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan mungkin menimbulkan stres
bagi seorang pegawai, namun merupakan tantangan bagi pegawai lainnya. Dari
beberapa hal diatas dapat dilihat bahwa kondisi yang sama belum tentu diterima
sama oleh masing-masing individu, tergantung pada keadaan individu, lingkungan
dan faktor-faktor lain.

Pengaruh tingkat stres terhadap prestasi kerja seseorang dapat diibaratkan
seperti pisau bermata dua, disatu sisi tingkatan stres dapat meningkatkan prestasi
kerja, namun disisi lain jika tingkatan stres kerja vang melebihi kapasitas
seseorang atau sifatnya berlebihan, maka akan membuat prestasi kerja menurun
{purmomolastu, 2004: 4).

Prestasi kerja seorang pegawai akan baik bila dia mempunyai keahlian
(skill}y yang tinggi, bersedia bekerja karena digaji atau diberi upah sesuai dengan
perjanjian, mempunyai harapan (expecration) masa depan lebih baik. Mengenai
upah/gaji dan adanya harapan (expectation) adalah merupakan hal yang
menciptakan motivasi seorang pegawai bersedia untuk melaksanakan kegiatan
kerja dengan prestasi yang lebih baik. Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu
orang yang melaksanakan upaya secara substansi, guna menunjang tujuan-tujuan
organisasi dimana dia bekerja. Seseorang yang tidak termotivasi, hanya akan
memberikan upaya minimum dalam hal pekerjaan. Bila sekelompok pegawai dan
atasannya mempunyat prestasi kerja yang baik, maka akan berdampak pada

kinerja perusahaan yang baik pula. (Andraeni, 2003:2).
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Sejak disahkan dan disetwyjui dalam RUPS tahun buku 1997 tentang
perubahan bentuk hukum Bank "X dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan
Terbatas (PT) berdasarkan Akte Pendirian No. 1 tanggal 1 Me1 1999 dengan
keputusan Mentenn Kehakiman Nomor C2-822 HT.01.01.00, maka banyak
perubahan-perubahan yang terjadi terutama yang berkaitan dengan prestasi kerja
pegawai. Disamping ifu juga akibat adanya situasi krisis moneter yang sangat
memprihatinkan yang berdampak pada banyaknya penutupan bank, baik yang
dilikwidasi, beku operasi maupun penggabungan/ merger pada tingkat
pertumbuhan bank, batk dan segi jumlah keuntungan yang didapatkan maupun
dan segi sumber dana yang dihimpun serta pimjaman yang dibcﬁkan, maka akan
membuat para pemibik perusahaan berusaha untuk dapat lebith meningkatkan
kondisi agar menjadi lebih baik dengan melalui kinerja para pegawainya.

Hal 1mi secara otomatis akan berdampak pada tuntutan pekerjaan/ beban
kerja, tingginya ketergantungan antar pekenaan vang satu dengan yang lain,
berat-ringanyanya sanksi vang diberikan atas kesalahan, kurangnya tingkat
kebebasan dalam berekspresi, aturan pekerjaan yang kadang membingungkan
menjadikan tidak tahu mana yang benar /salah, hubungan antar pribadi yang
kurang harmonis yang mungkin disebabkan tidak adanya rasa saling tolong
menolong, paya kepemimpinan yang tidak sesuat dengan keadaan serta adanya
pemberian sanksi /leguran atau peringatan vang senng dilakukan oleh perusahaan,
dimana akan memberikan dampak pada penurunan beban kerja pegawai, sehingga

prestasi kerja yang dihasilkan juga akan mengalami penurunan.
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Prestasi kerja pegawai PT. Bank™X” dapat diiihat dari pencapaian target
yang diperoleh pegawainya dengan standar vang ditentukan oleh perusahaan
dengan kesepakatan bersama antara kedua belah pihak.

Setiap orang di manapun ia berada dalam suatu organisasi, dapat berperan
sebagai sumber stres bagi orang lain. Mengelola stres dini sendin berarti
mengendalikan diri sendiri dalam kehidupan. Sebagai seorang manajer, mengeloia
stres di tempat kerja, lebih bersifat pemahaman akan penyebab stres orang lam
dan mengambil undakan untuk menguranginya dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi.

Tuntutan dan manajer agar perusahaannya berkembanglditengah situasi
perekonomian yang belum pulih dan kondusif dalam bentuk beban pekerjaan
yang harus diselesatkan atau pencapaian target, peraturan yang lebih ketat, situasi
kerja akan membuat para pegawai akan bekerja ekstra dalam menyikapi tuntutan
tersebut dalam bentuk peningkatan kinerja. Beban pekerjaan yang dihadapi oleh
pegawai akan dapat menimbulkan stres yang memberikan dorongan atau motivasi
bagi pegawai perusahaan PT. Bank”X” untuk dapat mencapainya. Dorongan in:
akan berdampak pada penlaku positif yaitu memberikan semangat kerja ataupun
berdampak negatif yaitu tekanan. Oleh sebab itu penting untuk meneliti tentang
prestasi kerja pegawai yang banyak dipengaruhi oleh banyaknya faktor. Salah
satu faktor vang sangat berhubungan dalam situasi perekonomian saat ini adalah
stres kerja.

Harapan PT. Bank "X Surabaya terhadap para pegawai khususnya di

bidang operasional yaitu agar para pegawai dapat meningkatkan prestasi kerjanya
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melajw pencapaian target yang telah ditetapkan oleh perusahaan dengan bekerja
iebth gat dan tidak banyak melakukan kesalahan, berdasarkan prinsip kehati-
hatian,

Pada dasamya penelitian ini lebih menekankan pada faktor organisasi
berupa tingginya beban pekerjaan yaitu pemberian volume pekerjaan / target dan
keharusan untuk mencapai target tersebut sebagai bentuk penilaian prestasi kerja
seorang pegawai.

Pencapaian target itu sendiri dipengaruhi oleh adanya faktor kemampuan
dan motivasi yang dimihiki oleh setiap pegawai, sedangkan motivasi terbentuk
dan sikap dan mental seorang pegawai dalam menghadapi situﬁsi kerja. Situasi
kenja yang demikian inilah yang membuat para pegawai untuk bekena ekstra
dalam menyikapi tuntutan tersebut dalam bentuk peningkatan prestasi kerja.
Tuntutan yang demikian akan dapat menimbulkan stres bagi pegawai.

Stres sangat mempengaruhi prestasi kerja pegawai karena berhubungan
dengan banyak hal dalam diri manusia. Robbins (1996:202) menyatakan, stres
akan berhubungan dengan kondisi fisik (penyakit), mental (sikap, perilaku dan
kepribadian). Sedangkan menurut Quick (1998), stres akan mengikut: kurva U
terbalik karena pada tingkat tertentu maka stres dapat mendorong prestasi kerja
dan pada tingkat tertentu pula { mis: depresi atau kelelahan) stres justru akan
menurunkan prestasi kenja.

Untuk itu, penelitian ini akan mengambil judul ” Pengaruh Stres Kena
Terhadap Prestasi kena Pegawai Operasional PT. Bank "X di Surabaya dengan

Pengalaman Kerja sebagai Variabel Moderator™.
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1.2. Rumusan Masalsh
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah variabel stres kerja (tekanan / beban kerja, frekwenst peringatan
kesatahan dan sanksi) yang dialami pegawai akan berpengaruh secara signifikan
terhadap kondisi stres pegawai operasional PT. Bank ”X” Surabaya ?

2. Apakah pengalaman kerja sebagai variabel moderator akan berpengaruh secara
signifikan terhadap kondisi stres pegawai operasional PT. Bank ”X* di Surabaya ?

3. Apakah kondisi stres kerja yang diakibatkan stres kerja secara signifikan akan

berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dirumuskan
sebagai berikut
1. Untuk mendapatkan bukti empiris, sejauh mana variabel stres kerja yang dialami
pegawai operasional PT. Bank X" di Surabaya berpengaruh signifikan terhadap
kondisi stres pegawai operasional PT. Bank "X di Surabaya.
2. Untuk mendapatkan bukti empins, sejauh mana pengalaman kena sebagai
variabel moderator berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi stres pegawai

operasional PT. Bank ** X°” Surabaya.
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Untuk mendapatkan bukti empiris, sejauh mana kondisi stres vang dialami
pegawai operasional berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi kena

pegawatl.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

Bagt perusahaan, diharapkan akan dapat memberikan masukan atau informasi
tentang kondisi stres kenja vang dialami pegawai akibat dari stres kerja. sehingga
dapat ditentukan strategi pembinaan vang dapat meningkatkan prestast kerja ds
perusahaan.

Pengembangan ilmu : penelitian ini diharapkan dapat membenkan suatu kajtan
empirik vang dapat digunakan untuk pengembangan teor: stres keria khususnva
pada instansi / lembaga keuangan dan menjadi bahan acuan untuk penelitian yang

sejenis di masa yang akan datang.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tiniauan pustaka ini dikemukakan berbagai referensi vang akan
melandasi penelitian. Hal yang pertama kali dikemukakan adalah mengenai
penelitian-penelitian terdahutu. Selanjutnya landasan teoritis vang meliputi kajian
tentang berbagai teori-teori vang mendukung penelitian. Penelitian-penelitian
terdahulu  bertujuan untuk memberikan acuan dan perbandingan dalam
penganalisaan penelitian ini. Landasan teoritis bertujuan untuk memberikan
konsep-konsep dan alur pemikiran serta mengarahkan pencli.tian ini dalam

penganalisaannya.

Penelitian Terdahulu
Salah satu hal yang memegang peranan penting di dalam melaksanakan
suatu penelitian adalah kajian hasil-hasil penelitian sebelumnya. Hasil-hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dan perbandingan dengan penelitian
yang akan dilakukan, diantaranya adalah :
a. Penelitian yang difakukan sehubungan dengan masalah stres adalah penelitian
Purnomolasta (2004), yang meneliti mengenai ™ Analisis Tingkatan Stres
dur Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pimpinan Cabang Bank Swasta Nasional

Di Surabaya.”
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu -

1.

Sejauh mana tingkatan stres vang dialami oleh Pimpinan Bank Swasta
Nasional di Surabava dalam upayanya meningkatkan kinerjanya guna
mencapai target vang dibebankan.

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara tingkat stres dengan kinerja,
serta hubungan antara fakior organisasi sebagal sumber potensial stres dengan

gejala psikis berupa tingkat kecemasan,

Hasil penelitian im1 menunjukan :

1.

Bahwa dari hasil pengolahan data primer, untuk mengetahui tingkatan stres
para pimpinan cabang bank didapatkan hasil 10 faktor indikasi tingkatan
stres. Hasil skoring tabulasi terhadap jawaban tingkat stres menunjukan
terdapat 8 item dengan perolehan skor stres rendah, dimana pada kondisi im
menunjukan bahwa para pimpinan bank dalam kondisi yang baik, dapat
menangani  berbagai masalah percaya diri, kondisi sehat, sehingga
dimungkinkan untuk dapat memenuhi target.

Dengan melalut uji Chi-Square, maka diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan antara tingkatan stres dengan performance yang dicapai, artinya
tingkatan / kondisi stres yang [ebih tinggi akan berdampak pada peningkatan

prestasi kerja dalam hal ini pencapaian target dan rata-rata performance antar

Pimpinan Cabang Bank.

Perbedaan dengan penelitian ini :

1.

Penchiian 1ni mengamat variabel moderating dan intervening pada obyek

yang berbeda dengan penelitian diatas.
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2. Penelitian ini dilaksanakan dalam satu unit organisasi dengan sampel bagian

vang berbeda (bagian pelavanan nasabah, Kredit dan dana)
Penelitian ini menggunakan alat analisis yang berbeda (Moderatine
Regression Analvsis ). sedangkan peneliti diatas menggunakan [/ji Sguare

sebagai alat analistsnya.

Persamaan dalam penelitian ini :

1.

Penelitian vang disebutkan di atas, melakukan penelitian dalam bidang
manaiemen sumber dava manusia, khususnya mengenai stres dan prestasi
kerja.

Sama — sama meneliti di perusahaan lembaga keuangan ( perbankan }
Sama-sama mempunyai tujuan untuk meningkatkan prestasi atau. kinerja

perusahaan.

Andraeni (2003), dalam penelitiannya yang berjudul ” Pengaruh Stres Kena
Terhadap Motivasi Kega dan Kinerja Karyawan PT. HM. SAMPOERNA
Tbk Surabaya”, menguji adanya pengaruh stres kerja yang dialami oleh
karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening terhadap kinerja. Dan
penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja terhadap motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karvawan PT. H.M. Sampoerna, meskipun dalam
menjelaskan variabel kinena dan motivasi kerja sangat kecil, tapt informast
mengenai hal tersebut akan sangat bermanfaat bagi karvawan terutama dalam
meningkatkan kinerjanya. Penelitian int menganalisis responden sebanyak 36

responden yang kebanvakan laki-laki yang pekerjaannya bergerak di bidang
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transportasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja yang
dialami berpengarub positif pada kinerja karyawan, sedangkan komponen
seperti kompensasi, keselamatan keria, status dan kondisi kerja adalah
merupakan faktor untuk memediasi agar karvawan dapat menekan stres

dengan adanya motivasi tersebut dan kinerja akan meningkat

Marlijanti (2002), Dalam penelitiannya yang berjudul, ” Pengaruh Stres
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Di Biro Kepegawaian Pemerintah Propinsi
Jawa Timur Surabaya™. Penelitian ini menganalisis tentang dampak stres
terhadap prestasi kerja. Hipotesis penelitian ini adalah (pekerjaan, iklim kena,
karakteristik sifat individu, kelompok kerja, masalah keuangan dan masalah
keluarga yang secara simulian berpengaruh terhadap prestasi kerja. Dan
responden sebanyak 150 pegawai dengan pembagian berdasarkan golongan
kepangkatan, maka hasi{ dari penelitian ini menunjukkan, bahwa dan keenam
variabel bebas tersebut secara simultan berpengaruh terhadap prestasi kena
dan yang paling dominan adalah sifat individu. Dimana dari beberapa vanabel
stres yang dominan ini ternyata dapat memberikan pengaruh yang positif

terhadap prestasi kerja pegawai di Biro Kepegawaian Pemerintah Propinsi

Jawa Timur Surabaya.
Penelitian Lawson K. Savery (2001), Penclitian dengan judul,” Zhe

relationship between empowerment, job satisfuction and reported stress levels

2 some Australiun evidence 7, penelitian yang berargumentas) mengenal
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[

hubungan antara tingkatan stress yang dialami dengan kepuasan kena Hal ini
terbukti dari kekuatan seseorang yang telah diberikan kepercayaan dalam
pekerjaan untuk mempengaruhi pegawai dalam meningkatkan kinefja atau
produktivitas organisasi. Dengan mengirimkan beberapa pegawal
keperusahaan lain akan dapat mempengaruhi seseorang umuk meningkatkan
pekerjaannya dibandingkan dengan tingkat stres yang dialami. Darn responden
yang berjumlah 50 orang tenaga kerja yang dikirim untuk melakukan swudi
banding ke perusahaan lain dengan mempelajari kekurangan yang dimiliks
serta untuk memperoleh wawasan yang lebih luas dan untuk memperoleh
informasi yang lebih baik lagi, maka diharapkan dari adanya penginman vang
dilakukan oleh perusahaan tersebut akan dapat membenkan motivasi dan
berguna untuk peningkatan kinena perusahaan. Ternvata dan hasil penelitan
ini menunjukan bahwa dengan adanya studi banding yang dilakukan oleh
perusahaan terhadap pegawainya akan dapat menekan atau mengurang
tingkat stres yang dialami, schingga pegawai dapat melakukan pekerjaan
dengan santai tanpa adanya beban atau ketakutan akan kurangnva wawasan
serta ketrampilan yang dimiliki saat melaksanakan pekerjaan, Hal ini akan
membenkan dampak yang positif terhadap peningkatan prestasi kerja pegawai

yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan perusahaan.

Landasan Teori

Dalam tinjavan pustaka ini dikemukakan beberapa referensi vang akan

melandasi penelitian. Kajian yang dilakukan meliputi berbagai definisi dan
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pengertian pokok yang akan disusun sebagai kriteria untuk menunjukan ciri-ciri

atau karakteristik suatu materi dalam tesis.

Stres Kerja ( Job stress )

Ada beberapa alasan kenapa masalah stres yang berkaitan dengan
organisasi periu diangkat ke permukaan pada saat ini { Nimran, 1999:79-80 ). Di
antaranya adalah sebagat benkut

1. ” Masalah stres adalah masalah yang akhir-akhir int sedang ramai dibicarakan,
dan posisinya sangat penting dalam kaitannya dengan prestasi kerja karyawan
/ pegawai.

2. Selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam organisasi, stres
juga banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari luar organisasi.
Oleh karena itu perlu untuk disadari dan dipahami keberadaannya.

3. Pemahaman akan sumber-sumber stres yang disertai dengan pemahaman
terhadap cara-cara mengatasinya, adalah penting sekali bagi karyawan dan
siapa saja vang terlibat dalam organisasi demi kelangsungan organisasi vang
sehat dan efekaf.

4, Banyak diantara kita yang hampir pasti merupakan bagian dari satu atau
beberapa organisasi, baik sebagai atasan maupun sebagai bawahan, pernah
mengalami stres meskipun dalam taraf yang amat rendah.

5. Di zaman era globalisasi sekarang ini,manusia semakin sibuk. Banyak
peralatan canggih, efisien dan modern serta beban / target kerja dalam satuan
organisasi juga semakin bertambah. Keadaan ini tentu saja akan menuntut
energi pegawai vang lebih besar dari vang sudah-sudah. Sebagai akibatnya.
pengalaman-pengalaman yang disebut stres dalam taraf yang cukup tinggi
akan menjadi semakin terasa ”.

Masalah-masalah tentang stres kerja pada dasarnya sering dikaitkan
dengan pengertian stres yang terjadi di lingkungan pekerjaan, terutama interaksi
antara pegawai dengan aspek-aspek pekerjaannya. Di dalam membicarakan stres

kerja im periu terlebih dahulu mengert: tentang pengertian stres secara umum,
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2.2.1.1 Pengertian Stres

Tesis

Stres sebagai suatu istilah payung yang merangkumi tekanan, beban,
konflik, keletihan, ketegangan, panik, perasaan gemuruh, anxiety, kemurungan
dan hilang daya. Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang mencipiakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir,
dan kondisi seorang pegawai. Stres yang terlalu besar dapat mengancam
kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. Sebagai hasilnya, pada din
para karyawan berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu
pelaksanaan kerja mereka. Orang-orang yang mengalami stres bisa menjadi
nervous dan merasakan kekhawatiran kronis. Mereka sering menjadi mudah
marah dan agresif, tidak dapat rileks, atau menunjukan sikap yang tidak
kooperatif (Yulianti, 2000:15).

Stres menurut Lawson K. Savery (2001:97), adalah tekanan kondisi baik
fisik maupun psikis yang mempengaruhi produktivitas seseorang, efektivitas,
kesehatan pribadi dan mutu pekerjaan. Tekanan pekerjaan yang dialami seseorang
akan menurunkan mutu kepuasan kerja dan hidup pekerjaan. Yang berbahaya dan
secara nyata, bahwa konsekwensi dan stres kerja ini akan membutubkan suatu
strategi untuk menghadapinya. Haf ini akan dapat mengurangi stres, jika mereka
diberikan peluang dengan melihat atau mengadakan pembanding ditempat

lain.

Cary Cooper dan Alison Straw ( 1995: 8-15), gejala stres dapat berupa

tanda-tanda berikut 1ni ;
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1. Fisik, yaitu nafas memburu, mutut dan kerongkongan kering, tangan lembab,

merasa panas, otot-otot tegang, pencernaan terganggu, sembelit, letih yang

tidak beralasan, sakit kepala, salah urat dan gelisah.

Perilaku, yaitu perasaan bingung, cemas dan sedih, jengkel, salah paham,

tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa, gelisah, gagal, tidak menark,

kehilangan semangat, sulit konsentrasi, sulit berfikir jernth, sulit membuat

keputusan, hilangnya kreatifitas, hilangnya gairah dalam penampilan dan

hilangnya minat terhadap orang lain,

3. Watak dan kepribadian, vaitu sikap hati-hatt menjadi cermat yang berlebihan,
cemas menjadi lekas panik, kurang percaya diri menjadi rawan, penjengkel
menjadi meledak-ledak.

o

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa stres merupakan
suatu kondisi ketegangan yvang mempengaruhi emosi, tingkat kecemasan, proses
berfikir dan kondisi seseorang dimana ia terpaksa memberikan tanggapan
melebilm kemampuan penvesuaian dirinya terhadap suatu tuntutan eksternal
(hngkungan). Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang
untuk menghadapi lingkungannya. Sebagai hasilnya, pada diri para pegawai
berkembang berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu pelaksanaan

kerja mereka.

2.2.1.2 Pengertian Stres Kerja ( Job Stress )
Stres kerja menurut Luthans, 1995 (dalam Yulianti, 2000:10) dinyatakan
sebagai benkut
“An adative response, mediated by individual differences and (or)
psychological processes, thal is a consequence o any exernal (environmenial)
action, situdation or evenl that places excessive psychological and {or) physical

demunds upon a person”.
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Jadi stres kerja diartikan sebagai suatu tanggapan dalam menyesuaikan
diri yang dipengaruhi oleh perbedaan individual dan atau proses psikologis, yakni
suatu konsekuensi dari setiap tindakan ekstern (lingkungan), situasi atau peristiwa
yang terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis dan/fisik terhadap seseorang.

Pendapat tersebut berbeda dengan pendapat Luthans (2005:378) yang
mendefinisikan stres kerja sebagai suatu kondisi yang timbul karena adanya
interaksi antara individu dan pekerjaan yang ditandai dengan adanya perubahan
dalam diri individu yang mendorong individu melakukan penyimpangan (tidak
dapat berfungsi secara normal).

Gibson, et al., 1994 (dalam Yulianti, 2000 : 9) berangg:ipan, bahwa stres
kerja dapat dikonseptualisasikan dan beberapa titik pandang, yaitu stres sebagai
stimulus, stres sebagai respon, dan stres sebagai interaksi antara individu dengan
lingkungan. Stres sebagai stimulus merupakan pendekatan yang menitik beratkan
pada lingkungan dan menggambarkan stres sebagai variabel bebas.

Pendekatan stres sebagai respon, menitik beratkan pada reaksi seseorang
terhadap stressor dan menggambarkan sires sebagai variabel terikat. Sebagai
contoh, seseorang merasa stres atau tertekan bila ia diminta untuk memberikan
sambutan di depan suatu pertemuan. Respon yang dialami itu mengandung dua
komponen, vaitu : komponen psikologis, yang meliputi tingkah laku, pola pikir,
emosi serta perasaan terickan; dan komponen fisiologis, berupa rangsangan-
rangsangan fisik, seperti jantung berdebar-debar, mulut kering tubuh berkeringat
atau perut mules. Respon psikologis dan fisiologis terhadap stressor ini disebut

strain atau ketegangan (Kreitner, 1995).
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Gibson, et al., 1994 (dalam Yulianti, 2000:10-11) mengemukakan :
definisi stimulus melihat stres sebagai suatu kekuatan atau perangsang yang
menekan individu yang menimbulkan tanggapan (respon) terhadap ketegangan.
Dalam definisi tersebut terdapat adanya suatu ketidak jelasan tentang
kemungkinan tingkat akibat yang ditimbulkan oleh stres yang sama pada individu
yang berbeda. Sedangkan definisi tanggapan memandang stres sebagai tanggapan
fisiologis atau psikologis dari seseorang terhadap tekanan lingkungannya, dimana
stres tersebut kebanyakan berasal dari lingkungan luar individu.

Douglas (1996) menyebut hal ini sebagai stres kerja negative dan stres
kerja positif. Stres negative biasa disebut Ditstress dan seringkali menghasiikan
perilaku pegawai yang disfungsional seperti seringnya melakukan kesalahan,
moral yang rendah bersikap mase bodoh dan absent tanpa keterangan. Di sisi lain,
stres positif atau disebut Eustress menciptakan tantangan, dan perasaan untuk
selalu berprestasi serta berperan sebagai faktor motivator yang kritis bagi banyak
karyawan.

Masalah stres kerja di dalam organisasi perusahaan menjadi gejala yang
penting diamati, sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam pekerjaan.
Akibat adanya stres kerja tersebut orang akan mejadi nervous, merasakan
kecemasan yang kronis, peningkatan ketegangan pada emosi, proses berfikir dan
kondisi fisik individu. Selain itu, sebagai hasil dari adanya stres kerja pegawai
mengalami beberapa gejala stres yang dapat mengancam dan mengganggu
pelaksanaan kerja mereka, seperti : mudah marah.tidak dapat relaks, emosi yang

tidak stabil, sikap tidak mau bekerja sama dan kesulitan dalam masalah tidur.
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Di kalangan para pakar sampai saat im belum terdapat kata sepakat dan
kesamaan persepsi tentang batasan stres. Margiati (1999:71), mendefinisikan
bahwa stres adalah sebagai reaksi-reaksi emosional dan psikologis yang terjadi
ada situasi dimana tujuan indivdu mendapat halangan dan tidak bisa
mengatasinya. Margiati (1999:73) memandangnya scbagai 1espon yang adaptif
vang merupakan karakteristik individual dan konsekuensi serta tindakan
cksternal, situasi atau peristiwa yang terjadi baik secara fisk maupun psikologs.

Darni uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terjadinya stres kerja adalah
dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara karaktenistik kepribadian pegawai
dengan karakteristk aspek-aspek pekerjaannya dan dapat terjadi pada semua
kondisi pekerjaan. Adanya beberapa atribut tertentu dapat mempengaruhi  daya

tahan stres seorang pegawai.

Sumber Stres Kerja
Tekanan Pekerjaan / Beban Kerja

Stres merupakan ketegangan yang timbul sebagal akibat ketidakjelasan
tugas dan tanggung jawab vyang terlalu tinggi terhadap tugas karena desakan
waktu (Gttosudarmo & Sudita, 1997 dalam Agustina, 2006:6), ketidakseimbangan
antara persepsi orang mengenai tuntutan yang dihadapt dan persepsi mengenai
kemampuannya untuk menanggulang tuntutan juga dapat menimbulkan stres.
Wilford, 1973 (dalam agustina, 2006:6) mengatakan bahwa stres pekerjaan terjadi

bila terdapat penyimpangan dari kondisi optimum yang tidak dapat dengan mudah
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diperbaiki sehingga mengakibatkan suatu ketidakseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki.

Stressor merupakan hal-hal eksternal yang sesaca potensial dapat
menimbulkan stres. Eksternal disini diartikan sebagai hal-hal yang berasal darn
luar pikiran manusia baik dari dalam organisasi maupun dan luar organisasi,
sedangkan tekanan pekerjaan (job stressor) adalah merupakan stres yang
disebabkan karena pekerjaan. Miner (1992) mengklasifikasikan tekanan pekerjaan
kedalam 2 kategort besar, yaitu :

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar tempat kerja
2. Faktor-faktor yang berasal dari tempat kerja atau yang berhubungan langsung
dengan pekerjaan/lingkungan kcrja secara langsung.

Meskipun stres dapat disebabkan karena faktor dan luar tempat kerja,
namun dalam penelitian im, peneliti akan memfokuskan pada stres karena faktor-
faktor yang berasal dari tempat kerja atau yang berhubungan langsung dengan
pekenjaan / lingkungan kerja secara langsung.

Seseorang yang mengalami tekanan dari tempat kerja dapat menyebabkan
stres dalam pekerjaan. Stres pekerjaan merupakan batasan sejauh mana seseorang
mengalami tekanan yang tidak sesuai dengan domain pekerjaan (Kahn, et al,
dalam Higgins dan Duxbury, 1992). Tekanan pekerjaan (job stressor) bisa berupa
beban pekerjaan yang terlalu berat, tidak adanya kejelasan peran dalam pekerjaan,
dan kurangnya otonomi (Yasin, 2000). Menurut Handoko (2000:168), otonomi
berarti mempunyai tanggung jawab atas apa yang ditakukan. Beban pekerjaan

yang terlalu berat dapat dilithat melalui pekerjaan yang dihadapi dan dikerjakan
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sehari-hari, dimana pekerjaan yang dilakukan mempunyai banyak tanggung jawab
kerja baik secara fisik maupun mental, sedangkan kurangnya otonomi yang
dimaksudkan adalah wewenang yang sering dicampuri oleh pthak lain.

Higgins dan Duxburry (1999), menyatakan bahwa sumber stres pekerjaan
dapat disebabkan karena beberapa faktor :

1. Tekanan fisik pekerjaan
Kondisi fisik lingkungan kena seseorang yang kurang baik misalnya,
teknologi yang digunakan, pencahayaan yang kurang, situasi kerja yang
ramai dan kondisi udara yang buruk dapat menjadi sumber stres bagi pegawai.

2. Tuntutan tugas
Tuntutan tugas yang berlebihan, sedangkan waktu yang ierbatas maupun
karakteristik dani pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan dapat
menjadi penyebab timbulnya stres bagi pegawai.

3. Tuntutan peran dalam pekerjaan
Tuntutan peran ini disebabkab karena teckanan peran dan ambiguitas peran.
Konflik peran terjadi ketika peran yang dijalankan tidak seimbang, sedangkan
ambiguitas peran terjadi saat seseorang merasa bingung dengan informasi
tentang peran yang harus dilakukan,

4. Tuntutan antarpribadi
Adalah tekanan yang diberikan oieh pegawat lain, kurangnya dukungan sosial
dan rekan kepa. Tuntutan antarpribadi dapat disebabkan karena perbedaan
individuy, tekanan timvkelompok, dan perbedaan gaya kepemimpinan.

5. Struktur dan budaya organisasi
Perubahan yang cepat dalam iingkungan bisnis yang mampu memaksa
organisasi untuk melakukan downcise, hal ini dapat membuat tekanan bagi
pegawal, kurang jelasnya deskripsi pekerjaan, tidak adanya kesempatan bagt
pegawai untuk berpartisipas: dalam mengambil keputusan dan peraturan yang
kaku akan dapat menvebabkan stres bagi seseorang.

Tekanan pekerjaan (job stressor) merupakan suatu kondisi yang dinamik,
dimana seorang individu merasa dikonfrontasi dengan sebuah peluang kena,
kendala dan tuntutan dikaitkan dengan apa yang diinginkan dan hasilnya
dipersiapkan sebagai sesuatu yang tidak pasti {Frone, et al., 1994 dalam Agustina,

2006:8). Tekanan pekerjaan mengacu terutama pada tekanan yang timbul dari

kelebihan beban kerja dan tekanan waktu dan pekerjaan seperti rush job dan
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deadline, tekanan pekerjaan seperti ini disebabkan oleh banyaknya perusahaan
yang bergerak menuju struktur yang lebih ramping dan lebih partisipasif dimana
pekerja yang lebih sedikit diharapkan dapat untuk mengelola beban kerja yang
meningkat (Abbot, all., 1998, dalam Soepatini, 2002).

Tekanan pekerjaan banyak timbul hubungannya dengan peran yang
dimiliki dengan beban kerja yang berlebihan, baik kuantitatif maupun kualitatif
(Everly dan Girdano, 2001 dalam Agustina, 2006:9). Daft dan Noe, 2002 (dalam
Agustina, 2006:9), menyatakan bahwa beban kerja kuantitatif terjadi ketika
banyak pekerjaan yang harus dilakukan namun waktu yang dimiliki kurang,
sedangkan beban kerja kualitatif terjadi ketika seseorang merasa tidak punya atau
kekurangan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan atau standart kerja yang
terlalu tinggi.

Munandar (2001:384-389) berpendapat, bahwa beban pekerjaan yang
terlalu banyak membuat keterbatasan bagi pegawai untuk dapat berkembang dan
meningkatkan prestasi terutama dalam pencapaian target dan peningkatan karir
pegawai. Sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit akan mempengaruhi
kesejahteraan psikologis seseorang. Pada pekerjaan yang sederhana, dimana
banyak terjadi pengulangan gerak yang akan menimbulkan rasa bosan, rasa
monoton. Kebosanan dalam kerja rutin sehari-hari, sebagai hasil dan terlampau
sedikitnya tugas vang harus dilakukan, dapat menghasilkan berkurangnya
perhatian. Hal ini secara potensial akan dapat membahayakan pegawai, jika gagal
untuk bertindak tepat dalam keadaan yang dibutuhkan. Vanasi tugas yang banyak

akan memberikan kesempatan seseorang untuk dapat belajar lebih banyak
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pengetahuan yang baru untuk menambah wawasan dan ketrampilan sebagai bekal
dalam meningkatkan prestasi kerjanya, namun banyaknya tugas dapat juga
membuat sescorang akan merasa terbebani, hal ini karena tidak adanya
kesempatan untuk itu dan terbatasnya waktu yang dimiliki oleh setiap pegawai. .

Menurut Hardjono, 1984 (dalam Agustina, 2006:9), stres dari pekerjaan
terjadi karena tuntutan pekerjaan, tanggung jawab kerja, lingkungan fisik kena,
rasa kurang memiliki pengendalian, hubungan antar manusia yang buruk, dan
kurangnya pengetahuan atau pengalaman kerja yang dimiliki.

Daft dan Noe, 2001(dalam Agustina, 2006:10) menyatakan, bahwa job

stressor disebabkan karena 3 hal, yaitu ;

1. Tuntutan tugas, dengan tingginya tuntutan tugas akan membuat pegawai
bekerja dengan waktu yang lama, yang akhimya mampu membuat seseorang
dihantui pekerjaan batk secara fisik maupun emosional.

2. Kondisi fisik, kondisi fisik kerja yang tidak optimal akan memiliki dampak
yang buruk terhadap prestasi kerja pegawai.

3. Kemajuan teknologi informasi, pegawai yang tidak mampu mengikuti
perkembangan teknologi akan menimbulkan stres bagi dirinya.

Sumber stres kerja menurut Matteson dan Ivancevich (2002:270), ada 3
macam salah satunya (yang berkaitan dengan penelitian) adalah :

1. Individual level stressor

a) Beban kera yang berlebihan
Banyaknya tugas yang diberikan yang tidak seimbang dengan waktu yang
dimiliki membuat seseorang akan merasa stres.

b) Konflik tugas (Role conflict)
Konflik tugas muncul karena adanya ketidakkonsistenan pengharapan-
pengharapan sehubungan dengan tugas tertentu. Menurut Katz dan Kahn,
1996 (dalam Agustina, 2006:10), ada empat tipe konflik, yaitu : intraseden
conflict (beban tugas diberikan dengan tujuan berientangan ), intersender
conflict {dua atau lebih pengirim memberi petunjuk yang berlawanan),
interrole conflict (konflik antara dua tugas vang berbeda), dan person role
conflict { tugas bertentangan dengan nilai dasar pribadi).

¢} Ambiguitas tugas ( Role ambiguity)
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Ambiguitas tugas terjadi karena ketidakjelasan dan kerancuan tujuan atau
sasaran pekerjaan. Ketidakjelasan terjadi ketika sescorang merasa tidak
mempunyai acuan untuk melakukan pekerjaannya, sehingga dia telah memsa
benar dalam menjalankan tugas.

Tanggung jawab terhadap orang lain (Responsibility for peopie)

Apabila sescorang harus bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang
dilakukan orang fain, maka hal itu akan menimbulkan tekanan.

Sedangkan penyebab stres yang terjadi di dalam perusahaan menurut

Handoko (2001:201) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Beban keria yang berlebihan, adalah merupakan pencapaian target yang
telah ditetapkan oleh perusahaan dan harus dipenuhi. Adanya beban tugas
yang terlalu banyak / tinggi. Banyaknya beban kerja tidak selalu menjadi
penyebab stres, tetapi akan menjadi sumber stres bila banyaknya beban
kerja tersebut tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun
keahlian dan waktu yang tersedia bagi pegawai. _

Tekanan atau desakan waktu, adalah terbatasnya waktu dalam
mengerjakan pekerjaan. Pegawal biasanya mempunyai kemampuan
normal untuk menyelesaikan tugas kantor / perusahaan yang dibebankan
kepadanya. Kemampuan tersebut akan berkaitan dengan keahlian,
pengalaman, dan waktu yang dimiliki. Dalam kondisi tertentu, pihak
atasan seringkali membenkan tugas dengan waktu yang terbatas.
Akibatnya, pegawai akan merasa dikejar waktu untuk menyelesatkan
tugas sesuai tepat waktu yang ditetapkan oleh atasan.

Kualitas supervise, adalah merupakan kecakapan dan kepandaian yang
dimiliki oleh scorang supervisor, dimana secorang pegawai dalam
menjalankan tugasnya sehari-hari biasanya di bawah bimbingan sekaligus
mempertanggungjawabkan kepada supervisor. Jika seorang supervisor
pandai dan menguasai tugas bawahan, dia akan dapat membimbing dan
memberikan pengarahan atau instruksi secara baik dan benar.

Wewenang yang tidak mencukupt untuk melaksanakan tanggung jawab.
hal ini berkaitan dengan hak dan kewajiban yang diberikan kepada
pegawai. Atasan sering memberikan tugas kepada bawahannya tanpa
diikuti kewenangan (hak) yang memadai, schingga dalam mengambil
keputusan harus berkonsultasi terlebih dahulu, kadang menyerahkan
sepenuhnya pada atasan.

Kemenduaan peranan (role ambiguity ). Untuk menghasilkan performance
vang baik , maka pegawai periu mengetahui tujuan dari pekerjaan, apa
yang diharapkan untuk dikerjakan serta scope dan tanggungjawab dari
pekerjaan mercka. Saat tidak ada kepastian tentang definisi kerja dan apa
yang diharapkan dari pekerjaannya, maka akan timbul ambiguitas peran.
Frustasi. Dalam hngkungan kerja, perasaan frustasi memang bias
disebabkan oleh banyak faktor. Faktor yang diduga berkaitan dengan
frustasi kerja adalah terhambatnya promosi, ketidakjelasan tugas dan
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wewenang serta penilaian / evaluasi staf, ketidakpuasan gaji yang
diterima.

7 Konflik peran. Terdapat dua tipe umum konflik peran, yaitu : (a) konflik
peran intersender, dimana pegawai berhadapan dengan harapan organisasi
terhadapnya yang tidak konsisten dan tidak sesuai; (b) konflik peran
intrasender, konflik peran ini kebanyakan terjadi pada pegawai atau
manajer yang menduduki jabatan di dua struktur. Akibatnya, jika masing-
masing struktur memprioritaskan pekerjaan yang tidak sama, akan
berdampak pada pegawai atau manajer yang berada pada posisi
dibawahnya, terutama jika mereka harus memilih salah satu alternatif.

8) Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan pegawai. Situasi im biasanya
terjadi pada para pegawai atau manajer yang mempunyal prinsip yang
berkaitan dengan profesi yang digeluti maupun prinsip kemanusiaan yang
dijunjung tinggi.

9) Perubahan tipe pekerjaan. Hal ini khususnya jika tidak umum. Situasi int
bisa timbul akibat mutasi yang tidak sesuai dengan skill (keahhan) yang
dimiliki dan jenjang karir yang dilalui atau mutasi pada perusahaan lain,
meskipun dalam satu grup, namun lokasinya dan status jabatan seria status
perusahaannya berada dibawah perusahaan yang pertama.

2.2.2.2 Frekwensi Peringatan / kesalahan

Stres adalah ketegangan atau tekanan yang membuat seseorang bekerja
pada tingkat kondisi yang rendah, hal ini disebabkan karena terlaiu banyaknya
beban kerja atau target kerja yang terlalu tinggi.

Menurut Munandar (2001: 384-389) bahwa, kategon lain dan beban kerja,
yaitu kombinasi dari beban kerja berlebih kuantitatif dan kualitatif Beban
berlebih secara fiskal ataupun mental, yaitu harus melakukan terlalu banyak hal,
merupakan kemungkinan sumber stres pekerjaan. Unsur yang menimbulkan
beban beriebih kuantitatif adalah desakan waktu, yaitu setiap tugas diharapkan
dapat diselesaikan secepat mungkin secara tepat dan cermat. Pada saat-saat
tertentu, dalam hal tertentu waktu akhir (dead line) justru dapat meningkatkan
motivasi dan menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Namun bila desakan waktu

menyebabkan timbulnya banyak kesalahan yang akhirnya akan mendapatkan
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peringatan dan sanksi, maka hal ini akan merupakan cerminan akibat adanya
beban berlebih kuantitatif (Munandar, 2001 : 385).

Seseorang yang mengalami kelelahan mental dan reaksi-reaksi emosional dan
fisik, akan banyak mengalami gangguan saat melaksanakan tugas atau pekerjaan
nya, karena stres yang dialami akan mengakibatkan turunya tingkat kondisi fisik
dan psikis dalam bekerja. Hal ini akan berdampak pada seringnya teguran yang
dialami akibat dari tingkat kesalahan yang terjadi (Douglas, 1996: 9).

Kondisi fisik kerja mempunyai pengaruh terhadap faal dan psikologis diri
seorang pegawai. Kondisi fisik dapat merupakan pembagkit stres (stressor).
Kondisi yang menurun akan menimbulkan gangguan sementara pada keschatan
pegawai, yang juga dapat merupakan sumber stres yang menyebabkan
ketidakseimbangan psikologis (Robbins, 1996 : 204). Kondisi yang demikian im
akan mengganggu pekerjaan pegawai terutama pada saat pegawai dihadapkan
pada tingkat kerja dengan beban yang tinggi. Banyaknya kesalahan yang terjadi
akan mengakibatkan teguran / peringatan bagi pegawai untuk dapat lebih
konsentrasi lagi saat melaksanakan tugas.

Menurut pandangan interaktif dari stres, stres ditentukan pula oleh
individunya sendiri, sejauh mana ia melihat situasinya sebagai stres yang tinggi.
Reaksi-reaksi psikologis, fisiologis, dan dalam bentuk perilaku terhadap stres
adalah hasil dari interaksi situasi dengan individunya, mencakup ciri-ciri
kepnbadian yang khusus dan pola-pola perilaku yang didasarkan pada sikap,
kebutuhan, nilai-miai, pengalaman masa lalu, keadaan kehidupan dan kecakapan

(antara lain inteligensi, pendidikan dan pengalaman kefja yang diperoleh).
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Dengan demikian, faktor-faktor dalam diri individu berfungsi sebagai faktor
pengaruh antara rangsang dari lingkungan yang merupakan pembangkit stres
potensial dengan individu (Luthans, 1995). Faktor pengubah ini yang menentukan
bagaimana, dalam kenyataannya, individu bereaksi terhadap pembangkit stres

potensial.

2.2.2.3 Sanksi

Seorang pegawaj akan mengalami stres apabila dia permah melakukan
kesalahan yang fatal terutama yang berkaitan dengan tugas atau pekerjaan yang
dilakukan (Douglas, 1996: 12). Dimana kesalahan yang dilakukan akan berakibat
pada timbulnya sanksi yang nanti akan diterimanya. Sanksi yang dialam
seseorang akan berpengaruh pada sikap / penlaku, Hal ini akan mengakibatkan
prestasi kerja seseorang akan menurun,
Kecakapan dan ketrampilan yang dimilki pegawai juga ikut menentukan stres
tidaknya suatu situasi yang sedang dihadapi. Jika seorang pekena menghadapi
masalah yang ia rasakan tidak mampu ia pecahkan, sedang situasi tersebut
mempunyai arti yang penting bagr dirinya, situasi tersebut akan 1a rasakan sebagai
situasi yang mengancam dirinya, sehingga ia mengalami stres. Menurut Froiland
(1993), berpendapat bahwa pegawai yang diberikan kepercayaan akan
mempunyai kendah lebih banyak untuk dapat mengurangi resiko stres dalam
melaksanakan pekerjaan. Ketidakmampuan menghadapi situasi menimbulkan rasa
tidak berdaya. Sebaliknya jika merasa mampu menghadapi situasi orang justru

akan merasa ditantang dan motivasinya akan meningkat.
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Jadi berat-ringannya hukuman atau sanksi yang dialami oleh pegawai atas
kesalahan yang dilakukan tergantung dari cara seseorang dalam menghadapi stres
atau persoalan yang menimpa dirinya. Karena dengan meminimalkan stres
melalui strategi manajement stres orang akan dapat bekerja lebih tenang dan
konsentrasi dalam menghadapi permasalahan yang ada. Dengan strategi
manajemen stres orang akan lebih dapat menghindari kesalahan sehingga tidak

ada lagi hukuman atau sanksi yang akan menimpanya.

Gejala dan Akibat Stres

Stres dapat memiliki pengaruh vang negatif maupun positif, dan
keduannya dapat terjadi dalam waktu pendek maupun jangka panjang. Para ahli
umumnya mengkategorikan konsekuensi stres ke dalam tiga golongan, yaitu
faktor fisik, faktor psikis’kejiwaan, dan faktor organisasional.

Menurut Robbins (1996:228), akibat dari stres kerja dicinkan dari
timbulnya gejala-gejala sebagai berikut :

1) Gejala Fisiologis, stres dapat menciptakan perubahan dan metabolisme tubuh,
meningkatkan detak jantung dan permnafasan, meningkatkan tekanan darah dan
mengakibatkan pusing.

2) Gejala Psikologis, dimana stres dapat menyebabkan menurunnya kepuasan
kerja, terjadinya depresi dan kesulitan untuk tidur/istirahat.

3) Gcejala Perilaku, pada gejala im berkaitan dengan sikap yang menunjukan
gejala stres antara lain adanya perubahan dalam tingkat prestasi kerja yang
dihasiikan, rurn over tenaga kerja, seinng dengan perubahan dalam kebiasaan
pola makan, cara bicara yang cepat, dan selalu gelisah.

2.2.3.1 Dampak Stres Kerja Pada Perusahaan

Tesis

Rint (2002:3), mengidentifikasi beberapa penlaku negatif pegawai yang

berpengaruh terhadap organisasi. Menurut peneliti imi, stres kerja yang dihadap:
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oleh pegawai berkorelasi dengan penurunan prestasi / produktivitas kerja,
peningkatan ketidakhadiran kerja serta tendensi mengalami kecelakaan.
Secara singkat beberapa dampak negatif yang ditimbuikan oleh stres kerja
dapat berupa :
1. Terjadinya kekacauan, hambatan baik dalam manajemen maupun operasional
kerja
2. Mangganggu kenormalan aktivitas kerja
3. Menurunkan tingkat produktivitas
4. Menurunkan pemasukan dan keuntungan perusahaan. Kerugian finansial yang
dialami perusahaan karena tidak imbangnya antara produktivitas dengan biaya

yang dikeluarkan untuk membayar gaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya.

2.2.3.2 Dampak Stres Kerja Pada Pegawai

Tesis

Dampak stres pada pekerjaan yang terlalu banyak menurut Savery dan
Luks (2000) akan mempunyai kebutuhan waktu luang dan intensifikas: untuk
melakukan pekerjaan, hal int akan dapat mengurangi tingat stres.

Seperti yang dialami oleh bangsa-bangsa maju, misalnya di Jepang
banyaknya kematian karena penyakit fatal yang diakibatkan terlalu banyaknya
beban kerja yang dialami. Di Australia, adanya ganti rugi dari perusahaan yang
akhirnya akan mengakibatkan menurunnya tingkat produktivitas karena dikurangi
dengan banyaknya pengeluaran biaya asuransi kesehatan untuk pengobatan dan

ketidakhadiran pegawai dalam bekerja, sehingga hal ini akan menurunkan Kinerja

perusahaan.
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Pengaruh stres kerja ada yang menguntungkan maupun merugikan bag;
perusahaan. Namun pada faraf tertentu pengaruh yang menguntungkan
perusahaan diharapkan akan memacu pegawai untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Reaksi terhadap stres kerja dapat merupakan
reaksi bersifat psikis maupun fisik. Biasanya pekerja atau pegawai yang stres akan
menunjukan perubahan perilaku. Perubahan perilaku terjadi pada din manusia
sebagai usaha untuk mengatasi stres. Usaha mengatasi stres dapat berupa perilaku
melawan stres {flight) atau freeze (berdiam diri). Dalam kehidupan sehari-hari
ketiga reaksi ini biasanya dilakukan secara bergantian, tergantung situasi dan
bentuk stres. Perubahan-perubahan ini di tempat kerja merupakan gejala-gejala
individu yang mengalami stres antara lain, Margiati (1999:78-79) : (a) bekerja
melewati batas kemampuan, (b) keterlambatan masuk kerja yang sering
dilakukan, (c) kelalaian menyelesaikan pekerjaan, (d) kesalahan yang sembrono
dan sering, (e) kerisavan tentang seringnya peringatan yang dialami.

Munculinya stres, baik yang disebabkan oleh sesuatu yang menyenangkan
atau sesuatu vang tidak menyenangkan akan memberikan akibat tertentu pada
seseorang .

Handoyo (2001:67-68) membagi empat jenis konsekuensi yang dapat
ditimbutkan stres, vaitu :

1. Pengaruh psikologis, yang berupa kegelisahan, agresi, kelesuan, kebosanan,
depresi, kelelahan, kekecewaan kehilangan kesabaran dan harga diri yang
rendah.

2. Pengaruh perilaku, yang berupa peningkatan konsumsi alkohol, tidak nafsu
makan atau makan berlebihan, penyalahgunaan obat-obatan. Pada saat stres
juga terjadi peningkatan intensitas kecelakaan, baik di rumah, di tempat kerja
atau di jalan.
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3. Pengaruh kognitif, yaitu ketidakmampuan mengambi! keputusan, kurangnya
konsentrasi, dan peka terhadap ancaman.

4. Pengaruh fisiologis, yaitu menyebabkan gangguan pada keschatan fisik yang
berupa penyakit vang sudah diderita sebelumnya, atau memicu timbulnya
penyakit tertentu.

2.3. Kondisi Stres

Kondisi stres yang dimaksud pada penelitian ini adalah tingkat perubahan
stres yang dialami oleh pegawai akibat dant ketegangan, tekanan yang berubah-
ubah sesuai dengan situasi dan kondist lingkungan yang mempengaruhi
Purnomotlastu {2004:36).

Menurut Savery dan Luks (2001:99)), berpendapat bahwa jika dilihat dan
hasil yang lebih tinggi, maka akan berpengaruh pada lingkup pekenjaannya dan
untuk tingkat stres yang lebih rendah akan mempengaruhi kepuasan kega yang
dialami seseorang. Hal ini berarti bahwa seseorang yang melakukan pekerjaan
dengan penuh tanggung jawab akan dirasakan peningkatan hasiinya. Perubahan
stres yang dialami pegawai ini tergantung dari perbedaan sikap yang dimiltki oleh
masing-masing individu, karena dengan adanya cara menyikapi stres tersebut ,

maka seorang pegawai akan dapat mengurangi tingkat stres yang terjadi.

24 Pengalaman Kerja
Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menyikapi stres, ada
individu yang prestasi kerjanya meningkat dibawah situasi stres dan ada pula
individu yang prestasi kerjanya menurun akibat dan situasi stres. Robbins

(1996:226) menyebutkan ada beberapa variabe! perbedaan individu yang menjadt
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moderator (penengah) antara stressor yang potensial dan stres yang alami ,
diantaranya adalah pengalaman kena.

Pengalaman kerja menurut R. Bruce Dodge (1998), menunjukkan bahwa
pelajaran yang diperoleh dengan sungguh-sungguh akan berlanjut ketika kita
mengalami hidup dan belajar dari pengalaman. Hal ini akan berbeda dengan
pendidikan formal dimana pelajaran dari pengalaman adalah sesuatu yang tidak
direncanakan atau disengaja. Mereka yang memiliki adalah bukan diperoleh dan
hasil dari suaty program pelajaran, tetapi mereka tanpa sengaja sering berdampak
pada sikap atau perilaku pada saat menjalankan pekerjaan.

Pengalaman kerja cenderung berkaitan secara negatif dengan stres.
Pertama, orang yang lebih lama dalam suatu organisasi adalah mereka yang lebih
tahan terhadap stres atau mereka yang tahan terhadap karakteristik stres dan
organisasi mereka. Kedua, adalah orang yang mengembangkan mekanisme untuk
menghadapi stres, anggota senior organisasi lebih besar kemungkinannya untuk
menyesuaikan diri sepenuhnya dan seharusnya mengalami lebih sedikit stres.

Pengalaman kerja vang dimaksud adalah kemampuan atau skifl yang
dimiliki oleh seseorang / pegawai sebelum dia memulai untuk bekerja. Proses
pengalaman ini sangat penting artinya bagi suatu perusahaan / organisasi. karena
dengan berpengalaman mereka akan dipandang lebih mampu dalam pelaksanaan-
pelaksanaan tugas vyang nantinya akan diberikan. Tentunya di samping
kemampuan inteligensinya yang juga menjadi pertimbangan selanjutnya. Sebab,
orang yang mempunyai inteligensi yang baik biasanya adalah orang yang

memiliki kecerdasan vang cukup baik pula. Hal ini cukup rasional mengingat
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pengalaman secorang pegawai memiliki nilai yang sangat berharga bagi
kepentingan perusahaan terutama untuk menambah pengetahuan dan skilf dimasa
yang akan datang.

Kenneth (1975), mengatakan bahwa seseorang cenderung memperoleh
keberhasilan dalam pekerjaannya, apabila pekerjaan itu sesuai dengan apa yang
diinginkannya dan dapat memenuhi kebuiuhannya. Suatu pekerjaan tidak skan
menimbulkan “Stress” apabila pekerjaan itu sesuai dengan apa yang diinginkan
dan dapat memenuhi kebutuhan, sehingga ia merasa memperoleh kepuasan dalam
pekerjaan 1tu. Oleh karena itulah sebelum seseorang menentukan suatu pekerjaan
bagi dirinya, ia harus mengetahui atau memahami terlebih dahulu tentang bakat,
minat dan kemampuan yang dimilikinya atau diperolehnya sebelum dia

melakukan pekerjaannya.

2.4.1 Strategi Manajemen Stres Kerja

Stres kerja dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi
tanpa memperoleh dampaknya yang negatif Manajemen stress lebih daripada
sekedar mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya secara adaptif dan efektif.
Hampir sama pentingnya untuk mengetahui apa yang tidak boleh dilakukan dan
apa vang harus dicoba. Sebagian para pengidap stres ditempat kerja akibat
persaingan dan target perusahaan, sering melampiaskan dengan cara bekerja lebih
keras yang berlebihan. Ini bukanlah cara efektif yang bahkan tidak menghasilkan
apa-apa untuk memecahkan sebab dari stres yang dialami, justru akan menambah

masalah lebih jauh. Sebelum masuk kecara-cara yang lebih spesifik untuk
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mengatasi stressor tertentu, maka harus diperhitungkan beberapa pedoman umum
untuk memacu perubahan dan penanggulangan. Pemahaman prinsip dasar,
menjadi bagian penting agar seseorang mampu merancang solusi terhadap
masalah yang muncul terutama yang berkaitan dengan penyebab stres kerja dalam
hubungannya ditempat kerja.

Suprihanto, dkk (2003:63-64) mengatakan bahwa dari sudut pandang
organisasi, manajemen mungkin tidak kwatir jika pegawainya mengalam: sires
ringan. Alasannya, karena pada tingkat stres kerja tertentu akan memberikan
akibat positif, karena hal ini akan mendesak mereka untuk melakukan tugas lebih
baik. Tetapi pada tingkat stres yang tinggi atau stres ringan yang berkepanjangan
akan membuat menurunnya prestasi kerja pegawai. Stres kerja ringan mungkin
akan memberikan keuntungan bagi organisasi, tetapt dan sudut pandang individu
hal tersebut bukan merupakan hal yang diinginkan. Maka manajemen mungkin
akan berpikir untuk memberikan tugas yang menyertakan stres kerja ringan bagi
pegawai untuk memberikan dorongan bagi pegawai, namun sebaliknya itu akan
dirasakan sebagai tekanan oleh si pekerja, Maka diperlukan adanya suatu
pendekatan individu dan pendekatan organisasi.

1. Pendekatan Individu
Seorang pepawai dapat berusaha sendiri untuk mengurang) level
stresnya. Strategi yang bersifat individual yang cukup efektif , yaitu :
pengelolaan waktu, latihan fisik, latithan relaksasi, dan dukungan sosial.
Dengan pengelolaan waktu yang baik, maka seorang pegawai dapat

menyelesaikan tugasnya dengan baik, tanpa adanya tuntutan pekerjaan yang
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tergesa-gesa. Dengan latihan fisik akan dapat meningkatkan kondisi tubuh
agar lebih prima sehingga mampu menghadapi tuntutan tugas yang berat.
Selain itu untuk mengurangi stres yang dihadapi pekerja perlu dilakukan
kegiatan-kegiatan santai. Dan sebagai strategi terakhir untuk mengurangi stres
adalah dengan mengumpulkan sahabat, kolega, keiuarga yang akan dapat
membenkan dukungan dan saran-saran bagi dirinya.
2. Pendekatan Organisasional
Beberapa penyebab stres adalah tuntutan dari tugas atau beban kerja
yang diberikan oleh perusahaan terlalu berlebihan dan peran serta struktur
organisasi yang semuanya dikendalikan oleh manajemen, schingga faktor-
faktor itu dapat diubah. Oleh karena itu strategi-ctrategi yang mungkin
digunakan oleh manajemen untuk mengurangi strcs pegawainya adalah
melaiui seleksi dan penempatan, penetapan tujuan, redesain pekerjaan,
pengambilan keputusan partisipatif, komunikasi organisasional, dan program
kesejahteraan. Melalui strategi tersebut akan menyebabkan pegawai
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya dan mereka
bekerja untuk tujuan yang mereka inginkan serla adanya hubungan
interpersonal yang sehat dan perawatan terhadap kondisi fisik dan mental.
Secara umum strategi manajemen stres kerja dapat dikelompokan menjadi
strategi penanganan individual, organisasional dan dukungan sosial (Margiati,
1999:77-78) sebagai benkut

1) Strateg Penanganan Individual
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Yaitu strategi yang dikembangkan secara pribadi atau individual

Strategi individual ini bisa dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :

a) Melakukan perubahan reaksi penlaku atau perubahan reaksi kognitif.
Artinya, jika seorang pegawai merasa dirinya ada kenaikan ketegangan,
para pegawai tersebut seharusnya time out teriebih dahulu. Cara time owt
ini bisa macam-macam, seperti istirahat sejenak namun masih dalam
ruangan kerja, keluar ruang untuk istirahat, pergi sebentar ke kamar kecil
untuk membasuh muka dengan air atau berwudlu bagi orang islam, dan
sebagainya

b) Melakukan relaksasi dan meditasi. Kegiatan relaksasi dan meditasi ini bisa
dilakukan di rumah pada malam hari aiau hari-hari libur kerja. Dengan
melakukan relaksasi, pegawai dapat membangkitkan perasaan rileks dan
nyaman.

¢} Melakukan diet dan fitnes. Beberapa cara yang bisa ditempuh adalah
mengurangi masukan atau konsumsi garam dan makanan yang
mengandung lemak, memperbanyak konsumsi makanan yang bervitamin
seperti buah-buahan dan sayur-sayuran, dan banyak melakukan olahraga,
seperti lari pagi, tenis, bulu tangkis dan sebagainya (Baron & Greenberg,
dalam Margiat, 1999:78).

2) Strategi-strategt Penanganan Organisasional.
Strategi ini didesain oleh manajemen untuk menghilangkan atau

mengontrol penekan tingkat organsasional untuk mencegah atau mengurangi

Tesis Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
16

stres kerja untuk pekerja individual. Manajemen stres melalui organisast dapat

dilakukan dengan :

a) Menciptakan iklim organisasional yang mendukung. Banyak organisasi
besar saat ini cenderung memformulasi struktur birokratik yang tinggs
dengan menyertakan infleksibel, iklim impersonal. Ini dapat membawa
pada stres yang sungguh-sungguh. Perubahan struktur dan proses
struktural mungkin menciptakan iklim yang lebih mendukung bagi
pekerja, memberikan mereka lebih banyak kontrol terhadap pekerjaan, dan
mungkin mencegah atau mengurangi stres kerja mereka.

b) Memperkaya desain tugas-tugas dengan memperkaya kézja baik dengan
meningkatkan faktor isi pekerjaan (seperti tanggung jawab, pengakuan,
dan kesempatan untuk pencapaian, peningkatan, dan pertumbuhan)

¢) Mengurangi konflik dan mengklarifikas peran organisasional. Konflik
peran dan ketidakjelasan diidentifikasi lebih awal sebagai sebuah penekan
individual utama. Im mengacu pada manajemen untuk mengurang konflik
dan mengklanifikasi peran organisasional, sehingga penyebab stres imi
dapat dihilangkan atau dikurangt. Catatan 1 kemudian akan
dibandingkan dengan ekspektansi fokal seseorang, dan banyak perbedaan
akan secara terbuka didiskusikan untuk mengklarifikasi ketidakjelasan dan
dinegosiasikan untuk memecahkan konfhk.

3} Strategr Dukungan Sosial.
Untuk megurang stres kerja, dibutuhkan dukungan sosial terutama dari

orang yang terdekat, seperti keluarga, teman sekerja, pemimpin atau orang
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lain. Agar diperoleh dukungan maksimal, dibutuhkan komuntkast yang baik
pada semua pihak, sehingga dukungan sesial dapat diperoleh seperti dikatakan
oleh Margiati (1999:78), bahwa pegawai dapat mengajak berbicara orang lain
tentang masalah yang dihadapi, atau setidaknya ada tempat untuk mengadu
atas keluh kesahnya (Minner, 1992 dalam Margiati 1999;78).
Untuk lebih jelasnya hubungan sebab akibat stres menurut Robbins

(1996), dapat dilihat pada Gambar 2.1, dibawah ini :

Sumber Stres Akibat
Faktor dari Luar : Gejala Phisik :
- Kondisi ekonomi ol - - Pusing
- Kejahatan - Tekanan darah
- lkkm Perbedaan individu : - Jantung,
- Peraturan Pem. - Cara menyikapi - DI
- N - Peng. Kena
- Dukungan sosial
- Sikap
Gejala psikis :
Faktor dari organisasi - - Cemas
- Tuntutan pekerjaan | Stres yang dialami - Depresi
- Struktur organisasi - Kepuasan
- Hubungan antar - D
pegawai
- Dh
Gejala penlaku :
- Produktivitas
- Mutasi
Faktor pnbadl : - Absensi
- Masalah Keluarga
- Keuangan
- DiL

Sumber: Robbins, 1996, Organizational Behavior Ninth Fidition. New Jersey: Prentice-

Hall inc.
gambar 2.}
Sumber Stres dan Dampak vang Ditimbuikan
Tesis
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Bahwa ada tiga factor utama penyebab utama stres, diantaranya yaitu :
Faktor dari luar (eksternal), Faktor dari dalam (organisasi), dan factor pribadi
{(sepert1 yang terlihat pada sumber stres, gambar diatas), dimana dari sumber stres
yang terjadi akibat adanya tuntutan pekerjaan berupa target yang harus dicapai
oleh seorang pegawai sebagai bentuk dani penilaian prestasi kerja. Hal ini akan
mengakibatkan dampak dari stres yang dialami oleh seseorang dan tergantung
pada bagaimana cara seseorang menyikapinya atau mengelolanya. Sikap ini
antara lain tergantung dari pengalaman kerjanya dan hubungan sosial dengan
rekan kerjanya. Adapun dampak dan stres tersebut dapat berakibat pada masalah-
masalah seperti gejala phisik, gejala psikis, dan gejala perilaku.. Terutama pada
gejala perilaku akan sangat mempengaruhi pegawai dalam meningkatkan prestasi

kerjanya apabila stres kerja yang dialami diperusahaan sangat berpengaruh,

2.5 Prestasi Kerja

Prestasi kerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan oleh seseorang
berdasarkan tingkat kemampuan yang dimiliki. Prestasi kerja pegawai adalah
vang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi orgamisasi / perusahaannya Perbaikan kinerja baik untuk
individu maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upava meningkatkan
kinerja organisasi (Mathis & Jackson, 2002:78 ).

Kinerja merupakan perilaku nvata vang ditampilkan setiap orang sebagai

prestasi kerja yang dihasilkan oleh pepawal sesuai dengan peranya dalam
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perusahaan. Prestasi kerja pegawai adalab merupakan suatu hal yang sangat

penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Pengertian Prestasi Kerja

Pengertian Kinerja atau prestasi kerja diberi batasan oleh Asad (199147
adalah sebagai kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan
Lebih tegas lagi Lawler and Poter (1991) menyatakan, bahwa prestas: kena
adalah  “succesful role achievement” vyang diperoleh sescorang dalam
perbuatannya (As’ad, 1991:46-47). Dan kedua pendapat tersebut Aséc
menyimpulkan bahwa prestasi kerja adalah merupakan hasii vang dicape:
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pskerjaan yang bersangkutan.
Sedang Snmulyo (1999:33) mengatakan bahwa prestasi kerja seorang pegawai
pada dasarnya adalah hasit kerja seorang pegawai selama periode terteniu
dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standart, target sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Menurut Hasibuan (2000:93), prestasi kerja adalah suatu hasil kerja vang
dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan xepadamva dan
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta wakwu. Prestasi
kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting, vaitu kemampuan dan minat
seorang pekerja, kemampuan dan penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta
peran dan tingkat motivasi seorang pegawai. Semakin tinggi Ketigz faktor tersebut

diatas, maka semakin besarlah prestasi kega pegawai yang bersangikutan.
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Menurut As’ad (1991:48), tingkat scjauh mana keberhasilan seseorang
dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “level of performance”. Biasanya
orang yang level of performance-nya tinggi disebut sebagai orang yang produktif,
dan scbaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standart dikatakan scbagai
tidak produktif atau berperformance rendah.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2000:67), bahwa pengertian kinerja
(prestasi kerja) dapat didefinisikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas
sesual dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan
perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian prestasi kerja. Sasaran
vang menjadi obyek penilaian prestasi kerja adalah kecakapan, kemampuan
pegawati dalam melaksanakan suatu pekegjaan atau tugas yang dievaluasi dengan
menggunakan tolok ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara berkala.
Darn hasil penilaian tersebut nantinya dapat dilihat kinega perusahaan yang
dicerminkan oleh prestasi pegawai atau dengan kata lain, kinerja adalah

merupakan hasil/prestasi kerja konkret yang dapat diamati dan dapat diukur.

2.5.2 Pengertian Penilaian Prestasi Kerja
Penilaian prestas: kerja adalah merupakan salah satu tugas dari seorang
pimpinan, karena hasil penilaian prestasi kerja dapat digunakan untuk tindakan
kepegawaian selanjutnya dan juga merupakan umpan balik terhadap karyawan

tentang prestasi kerja yang diraihnya, dengan demikian penilaian prestasi kerja
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yang dilaksanakan secara obyektif adalah merupakan tugas yang relatf sulit

dilaksanakan (Mangkunegara, 2000:69).

Dalam suatu perusahaan, pemimpin perlu mengetahui hasil kepa yang
sudah dilakukan oleh pegawai. Oleh karena itu, perusahaan periu melakukan
suatu penilaian terhadap prestasi yang sudah dicapai. Hal im diperlukan agar
dapat mengetahui apakah pegawai telah melakukan pekerjaan yang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Sebab, apabila pegawai mengalami penurunan
dalam prestasi kerjanya, pemimpin akan dapat melakukan suatu nndakan daiam
upaya meningkatkan prestasi kerja pegawainya.

Suatu penilaian prestasi kerja yang baik sangat tergantuxig pada persiapan
yang benar-benar matang, yaitu memenuhi empat persyaratan vang berkaitan
langsung dengan pekerjaan, praktis, kejelasan standart dan adanya kritena yang
obyektif (Handoko, 2000:135)

Menurut Siagian (2001:225) yang dimaksud dengan sistem pemilaian
prestasi kerja adalah suatu pendekatan dalam melakukan penilaian prestas: kena
para pegawal dimana terdapat berbagai faktor yaitu :

1. Yang dinilai adalah pegawai yang di samping memiliki kemampuan tertentu
Juga tidak luput dan berbagai kelemahan dan kekurangan.

2. Penilaian yang dilakukan pada serangkaian tolok ukur tertentu vang realistik,
berkaitan langsung dengan tugas seseorang serta kritena vang ditetapkan dan
diterapkan secara obyektif.

Lebih jauh lagi, bag seorang pegawai penilaian mempunyar peran sebaga

umpan balik tentang kemampuan, kekurangan dan potensi vang dimilikinva vang
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pada gilirannya sangat bermanfaat untuk menentukan arah dan tujuan, rencana dan
pengembangan karimya. Sedangkan bagi organisasi hasil penilaian prestasi kerja
para pegawai sangat penting arti dan peranannya dalam pengambilan keputusan,
seperti identifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan, rekruitmen,
seleksi promosi dan berbagai aspek lain dari keseluruhan proses manajemen
sumber daya manusia secara efektf.

Menurut Hasibuan {2000:86), definisi penilaian prestasi kerja pegawai
adalah kegiatan manajer untuk mengevaluast perilaku kerja pegawai serta

menetapkan kebijaksanaan selanjutnya.

Ruang Lingkup Penilaian Prestasi Kerja
Ruang lingkup penilaian prestasi kena tercakup dalam whai, why, where,
who, dun how atau sering disingkat dengan SW + [ H.
1. Whar (apa) yang dinilai
Yang dinilai perilaku dan prestasi kerja pegawai seperti kesetiaan, kejujuran,
kerjasama, kepemimpinan, loyalitas, pekerjaan saat sekarang, potensi akan
datang, sifat, dan hasi kenanya.
2. Why (kenapa) dinilai
Di nilai karena :
a) Untuk menambah tingkat kepuasan para pegawal dengan memberikan
pengakuan terhadap hasil kerjanya.
b) Untuk membantu kemungkinan pengembangan personel  yang

bersangkutan.
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¢} Untuk memelihara potensi kerja
d) Untuk mengukur prestasi kerja para pegawai.

3. Where (dimana) penmlaian di lakukan :
Tempat penilaian dilakukan di dalam pekerjaan dan di Juar pekerjaan.
a. Di dalam pekerjaan (on the job performance) secara formal
b. Diluar pekenaan (off the job performance) baik secara formal ataupun

informal

4. When (kapan) penilaian dilakukan :
Waktu penilaian dilakukan secara formal dan informal
a) Formal  penilaian yang dilakukan secara periodik (3 bulan sekali)
b} Informal : penilaian yang dtlakukan terus menerus/setiap saat

5. Who (siapa) yang akan dinilai ;
Yang akan dinilai yaitu semua tenaga kerja atau pegawai yang melakukan
pekerjaan diperusahaan tersebut dalam penelitian ini1 adalah pegawai vang
terlibat di bagian operasional (Kas, Kredit dan Dana / CSG). Yang meniiai
(appruiser) atasan langsungnya, atasan dan atasan langsung, dan atau suatu
tim yang dibentuk di perusahaan itu.

6. How (bagaimana) menilainya :
Metode pemilaian apa yang digunakan dan problem apa yang dihadapi oleh

penital (uppraiser) dalam melakukan pentlaian.
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Metode Penilaian Prestasi Kerja

Agar penilaian prestasi kerja pegawai dapat dilaksanakan dengan baik dan
obyektif, maka diperlukan suaty metode atau teknik-teknik penilaian. Tidak ada
satupun teknik penilaian prestasi kerja yang sempurna karena masing-masing
mempunyai kebaikan dan kelemahan.

Menurut Tohardi (2002:254) ada beberapa penilaian prestasi kerja
pegawai diantaranya adalah :
Rating Scale, evaluasi didasarkan pada pendapat penilai, yang membandingkan
hasil pekerjaan pegawai dengan krtiteria yang dianggap penting bagi pelaksanaan
kerja.
Checklist, yang dimaksudkan dengan metode ini adalah untuk mengurangi beban
penilai. Penilai tinggal memilih kalimat-kalimat atau kata-kata yang
menggambarkan kinerja karyawan. Penilai biasanya atasan langsung. Pemberian
bobot sehingga dapat di skor. Metode ini bisa membernkan suatu gambaran
prestasi kerja secara akurat, bila daftar penilaian berisi item-item yang memadai.
Metode peristiwa kritis (criurical incident method), pemlaian yang berdasarkan
pada catatan-catatan pemlai yang menggambarkan perilaku karyawan sangat baik
atau jelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan kerja. Catatan-catatan kerja ini
disebut peristiwa kntis. Metode 1m sangat berguna dalam memberikan umpan
balik kepada pegawai, dan mengurang) kesalahan kesan terakhir.
Metode peninjauan lapangan (field review method), seorang ahli departemen turun
lapangan dan membantu para penyelia dalam penilaian mereka. Spesialis

personalia mendapatkan informasi khusus dari atasan langsung tentang kinerja
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pegawai. Kemudian ahli itu mempersiapkan evaluasi atas dasar informasi
tersebut. Evaluasi dikirim kepada penyelia untuk di review, perubahan,
persetujuan dan perubahan dengan pegawai yang dinilai. Spesialis personalia bisa
mencatat penilaian pada tipe formulir penilaian apapun yang digunakan
perusahaan.

Tes observasi prestasi kerja, bila jumiah pekerja terbatas, penilaian prestasi kerja
bisa didasarkan pada tes pengetahuan dan ketrampilan. Tes mungkin tertulis atau
peragaan ketrampilan. Agar berguna tes harils riliabel dan valid. Metode evaluasi
kelompok ada tiga : rangking, grading, dan point allocation method.

Merthod rangking, penilai membandingkan satu dengan pegawai lain siapa yang
paling baik dan menempatkan sefiap pegawai dalam urutan terbaik sampai
terjelek. Kelemahan metode ini adalah kesulitan untuk menentukan faktor-faktor
pembanding, subyek kesalahan kesan terakhir dan halo effect, kebaikannya

menyangkut kemudahan administrasi dan penjelasannya.

Hal-hal Yang Dinilai Dalam Penilaian Prestasi Kerja
Menurut Gomes (2000:142) salah satu tipe kriteria penilaian prestast kerja

berdasarkan :

1. Quantity of work, adalah jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode

waktu yang ditentukan.

Qudlity of work, adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat

kesesuaian dan kesiapannya.

3. Job Knowledge, merupakan luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan
ketrampilan,

4. Creativeness, adalah merupakan keashan gagasan-gagasan yang dimunculkan
dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang ttmbut.

5. Cooperation, kesediaan untuk bekenasama dengan orang lain (sesama
anggola organisast).

)
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6. Dependability, kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan
penyelesaian kerja.

2.5.,6 Tujuan dan Kegunaac Penilaian Prestasi Kerja Pegawai
Menurut Hasibuan (2000:88), penilaian prestasi kerja pegawal berguna
untuk perusahaan serta harus bermanfaat bagi pegawai, diantaranya adalah :

1. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promost,
demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa.

2. Untuk mengukur prestasi kerja, yaitu sejauh mana pegawai bisa sukses dalam
pekerjaannya.

3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan di dalam
perusahaan.

4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektivan jadwal
kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja, dan
peralatan kena.

5. Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bag,: pegawal
yang berada di dalam organisasi.

6. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga dicapai
tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang baik.

7. Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan (supervisor,
managers, administrator) untuk  mengobservasi  pertlaku  bawahan
{(subordinaic) supaya diketahui minat dan kebutuhan-kebutuhan bawahannya.

8  Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan atau kelemahan-kelemahan di
masa lampau dan meningkatkan kemampuan pegawai sclanjutnya.

9. Sebagai kritenia di dalam menentukan seiekst dan penempatan pegawai.

10. sebagai alat untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan personel dan
dengan demikian bisa sebagai bahan pertimbangan agar bisa diikutsertakan
dalam program latihan kerja tambahan.

11. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan pegawat.

12. Scbagai dasar untuk memperbaki dan mengembangkan uraian pekerjaan (foh
discription)

Sedangkan maksud dan tujuan dan diadakannva penilaian prestas: kena

pegawal adalah scbagai -

1. Bahan acuan obyekut bagi pelaksanaan career pluning (promosi, rotast,
demost)

2. bahan acuan untuk pemberan training/pelatihan.
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3. Penggunaan merit sistem (untuk unit-unit tertentu yang ditetapkan oleh
perusahaan).
4. Umpan balik / feed back bagi masing-masing pegawai.
5. Menyediakan sarana komunikasi 2 (dua)arah antara atasan — bawahan
Menurut Hasibuan (2000:90) untuk menentukan siapa yang melakukan
penilaian merupakan suatu masalah pokok dalam proses penilaian, karena
penetapan penilai ini erat sekali hubungannya dengan persoalan apakah hasil
penilaian itu obvektif atau tidak. Penetapan penilai (appraiser} yang quafified
sangat sulit karena harus memihiki syarat-syarat sebagai berikut :

. Penilaian harus jujur, adil, obyektif, dan mempunyai penget'ahuan mendalam
tentang unsur-unsur yang akan dinilai supaya penilaiannya sesuai dengan
realitas / fakta vang ada.

2. Penilai hendaknya mendasarkan penilaiannya atas benar atau salah (righr or
wrong), baik atau buruk, terhadap unsur-unsur yang diniai schingga hasil
pemttaiannya jujur, adil, dan obyektif Penilai tidak boleh penilatannya atas
fisik rasa supava pentlaian bukan didasarkan atas suka atau tidak suka {/ike or
dislike)

3. Penilai harus mengetahw secara jelas uraian pekeraan dari setiap pegawal
vang akan dintlainya supaya hasti penilaiannya dapat dipertanggungjawabkan
dengan baik.

4. Pemlar harus mempunvar kewenangan {(«wuthority) formal, supaya mereka
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

5. Pentlal harus mempunyai keimanan supaya pentlaiannya jujur dan adil
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Dalam persoalan siapa yang akan melakukan penilaian prestasi pegawai

secara umum, dikenal dengan penilai informal dan penilai formal.
1. Penilai informal :

Penilai informal adalah penilai (tanpa awrhority) melakukan penilaian

mengenai kualitas kerja dan pelayanan yang diberikan oleh masing-

masing pegawai baik atau buruk. Penilai ini adalah masyarakat,
konsumen, dan atau rekanan. Hasil penilaian mereka sangat obyekuf dan
bermanfaat untuk dipertimbangkan oleh penilai formal dalam menentukan
kebijaksanaan selanjutnya.

2. Penila Formal :

Penilai formal adalah seseorang atau komite yang mempunyai wewenang

formal menilai bawahannya di dalam maupun di luar pekerjaan dan berhak

menetapkan kebijaksanaan selanjutnya terhadap setiap individu pegawai.

Hasil penilaian formal inilah yang akan menentukan nasib setiap pegawai

apakah dimutas: secara vertikal/horisontal, diberhentikan, atau balas

jasanya dinaikan.

Sedangkan menurut Hasibuan (2000:92), dasar penilaian adalah uraian
pekerjaan dan setiap individu pegawat karena dalam uraian pekerjaan iniiah
ditetapkan tugas dan tanggung jawab yang akan dilakukan oleh setiap pegawai.
Pentlai menila) pelaksanaan uraian pekeraan itu apa baik atau buruk, apa
selesai/tidak, dan apa dikerjakan secara efektif / tidak. Tolok ukur yang akan
dipergunakan untuk mengukur prestasi  kerja pegawai adalah dengan

standar/target perusahaan. Sebuah standar dapat dianggap sebagai pengukur yang

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
. 49

ditetapkan, sesuatu yang harus diusahakan, sebuah model untuk diperbandingkan,
suatu alat untuk membandingkan antara satu hal dengan hal yang lain.

Secara umum standar berarti apa yang akan dicapai sebagai ukuran untuk
penilaian. Secara gans besar standar dibedakan atas dua bagian, diantarznya
adalah :

Tungible standard vyaitu sasaran yang dapat ditetapkan alat ukumya atau
standarnya. Standar ini dibagi atas :

1) Standar dalam bentuk fisik yang terbagi atas : standar kuantitas, sizndar
kualitas, dan standar waktu. Misalnya kilogram, meter, batk-buruk. jam,
hari, dan bulan.

2) Standar dalam bentuk uang yang terbagi atas standar biaya, siandar

penghasilan, dan standar investasi.

. Intangible standurd adalah sasaran yang tidak dapat ditetapkan alat ukur atau

standamya. Misalnya, standar perilaku, kesetiaan, partisipasi, loyalitas. serta
dedikasi karyawan terhadap perusahaan.

Dengan penentuan standart untuk berbagai keperluan. maka timbulah apa
yang disebut “standarisasi” yakni penentuan dan penggunaan berbagai ux.man,
tipe, dan gaya tertentu berdasarkan suatu komposisi siandar. Dalam pemiaian
penyelesaian uraian pekerjaan, penilai mempergunakan standar sebagai ala: ukur
hasil yang dicapai dan perilaku yang dilakukan, baik di dalam maupun éiluar

pekerjaan pegawal.
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2.5.7 Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan.

Tesis

Pengukuran prestasi kerja menurut Haneman, Shab dan Fossum (i981)
mencakup dua kegiatan :

1) Identifikasi dimensi kerja yang mencakup semua unsur yang akan dievaluasi
dalam pekerjaan masing-masing pegawai pada level yang bersangkutan dalam
suatu organisasi.

2) Penetapan standar prestasi kenja oleh perusahaan.

Beberapa hal vang periu diperhatikan berkaitan dengan perbaikan prestasi
kerja antara lain tingkat kompetensi dalam bentuk pengetahuan profesional dan
teknis serta ketrampilan vang diperlukan untuk mengerjakan tugas vang eiektif,
penilaian pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. (Soedarmavants,
1999).

Sedangkan penilaian prestasi kerja yang dilakukan di perusahaan PT.
Bank X Surabaya adalah dengan mengacu pada aturan kepegawaian vang
dikelola berdasarkan SK. Direksi No.4 040/141 tahun 2003 mengenai fungsi
pokok Divisi SDM PT. Bank "X” dalam melaksanakan kebijaksanaan
kepegawaian vang wmencakup masalah penerimaan pegawai, penznikan,
penempatan, pengelolaan karir (penilaian prestasi) dan termasuk kesejahteraan
pegawat guna mendukung lancarmya operasional Bank. Pegawai vang dalam
pelaksanaan penilaiannya dilakukan langsung oleh atasan. Hal ini dengan melihat

adanya keterlibatan langsung antara atasan dan bawahan. Sedangkan unsur-unsur

yang dintlai adalah :
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1} Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat kesalahan kecil dan waktu
yang telah ditetapkan.
2) Patuh terhadap aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
3) Kejujuran pegawai terhadap atasan tentang hasil pekerjaan.
4} Tanggung jawab pada pekerjaan yang telah diberikan.
5} Memiliki tingkat kreatifitas yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan
6) Sikap dan perilaku pegawai pada saat bekerja
Unsur  kinerja pegawai yang akan dinilai oleh seiiap organisasi atau
perusahaan tidak selalu sama, tetapi pada dasamya unsur-unsur yang dinilai
tersebut mencakup seperti hal-hal di atas.
Menurut Hasibuan (2000:94), unsur-unsur yang dinilai adalah :

a) lLoyalitas (kesetiaan), mengukur kesetiaan pegawal terhadap pekerjaannya,
jabatannya, dan organisasi. Kesetiaan ini dicerrminkan oleh kesediaan pegawati
menjaga dan membela organisasi & dalam maupun di luar pekenjaan dan
rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab.

b) Pencapaian target (prestasi kerja), adalait menilai hasil kerja baik kualitas maupun
kuantitas yang dapat dihasilkan oleh pegawai tersebut dari uraian pekerjaannya.

¢} Tanggung jawab, menilai kesediaan karyawan dalam mempertanggungjawabkan
kebijaksanaannya, pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang
dipergunakan, serta perilaku kerjanya.

d) Kejujuran, menifai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi
perjanpan baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain seperti kepada

para bawahannya.
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¢) Kedisiplinan, menilai disiplin pegawai dalam mematuhi peraturan-peraturan yang
ada dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan
kepadanya.

f) Kerjasama, menilai kesediaan pegawai berpartisipasi dan bekerja sama dengan
pegawai lainnya secara vertikal atau horisontal di dalam maupun di luar
pekerjaan, sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

g) Kecakapan/inovasi, menilai kemampuan berpikis pegawai yang osisinal dan
berdasarkan insiatif sendiri untuk menganalisis, menilai, menciptakan,
memberikan alasan, mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan
penyelesatan masalah yang dihadapinnya.

h) Kepribadian, menilai karyawan dan sikap perilaku, kesopanan, periang.disukai,
membert  kesan menyenangkan, memperlihatkan sikap vyang baik, serta

berpenampilan simpatik dan wajar.

2.58 Manfaat Penilaian Prestasi Kerja Pegawai
Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan pada dua alasan
pokok, vaitu :

1} Manajer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja pegawai pada masa
lalu yang digunakan untuk membuat keputusan dibidang SDM di masa yang akan
datang.

2) Manajer memeriukan alat yang memungkinkan untuk membantu pegawai

memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan dan
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ketrampilan untuk perkembangan karier dan memperkuat kualitas hubungan antar
manajer yang bersangkutan dengan pegawainya.
Menurut Srimulyo {1999:34-35) mengemukakan manfaat pemlaian kinena

adalah sebagal benkut :

a. Perbatkan prestasi kerja atau kinerja.
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan pegawai, manajer dan depariemen
personalia dapat memperbaiki kegiatan-kegiatan mereka untuk meningkatkan
prestast kerja.

b. Penyesuaian-penyesuaian kbmpcnsasi.
Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambi! keputusan dalam menentukan
kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk kompensasi lainnya.

c. Keputusan-keputusan penempatan.
Promosi dan transfer biasanya didasarkan atas prestasi kerja atau kinerja masa
lalu atau antisipasinya.

d. Perencanaan kebutuhan latthan dan pengembangan.
Prestas: kerja atau kinerja vang jelek mungkin menunjukan perlunya pelatihan.
Demikian  pula  sebaliknva, kinerja/prestast  kerja  vang baik mungkin
mencenmminkan potensi yang harus dikembangkan,

e. Mendeteksi penyimpangan proses staffing.
Prestast kerja vang bak atau buruk adalah mencerminkan kekuatan atau
kelemahan prosedur staffing departemen personalia.

. Mendeteksi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan.
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Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan tanda kesalahan dalam desain

pekerjaan. Penilaian prestasi membantu diagnosa kesalahan-kesalahan tersebut.

g. Menjamin kesempatan kerja yang adil.

Penilaian prestasi yang akurat akan menjamin keputusan-keputusan penempatan

internal diambil tanpa disknminasi.

h. Melihat tantangan-tantangan eksternal.

Kadang-kadang prestasi

seseorang  dipengaruhi

oleh faktor-faktor diluar

lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, dan masalah-masalah pribad

lainnya.

Mekanisme penilaian kinerja pegawai menurut Srimulyo (1999 :34-35)

dapat dilihat pada gambar 2.2.

Kinerja
karyawan

Penilaian
kinerja

i

Ukuran
Kinerja

b

Standar
Kinerja

Uinpan balik
karyawan

Keputusan

Sumber: Sri Mulyo, (1999:34-35)

Tesis

S0OM h

Dokumen
karyawan

Gambar 2.2

Mekanisme Penilaian Prestasi kerja
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Penilaian kinerja adalah merupakan catatan yang sistematik mengenai
prestasi kerja terhadap penampilan kerja pegawai itu sendiri dan terhadap taraf
potensi pegawai dalam upayanya mengembangkan diri untuk kepentingan
perusahaan/organisasi.

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa di samping faktor penilai, juga
ukuran-ukuran penilaian ikut menentukan obyektivitas penilaian. Ukuran-ukuran
tersebut tentunya yang dapat diandalkan, sehingza secara keseluruhan dapat
membentuk suatu sistem penilaian yang tepat dan baik. Untuk mencapai
obyektivtas  pemlaian tersebut, sistem-sistem penilaian menurut Srimulyo
(1999:34-35) harus mempunyai hubungan dengan pekerjaan (jab‘-related), praktis,
mempunyai standar-standar, dan menggunakan ukuran-ukuran yang dapat
diandalkan. "Job-related” mengandung pengertian bahwa sistem memla
perilaku-perilaku kritis yang dapat mewujudkan keberhasilan perusahaan. Sedang
“praktis” berarti dapat dipahami dan dimengerti oleh para penilai maupun
pegawal. Adapun standar-standar yang dimaksud adalah standar pelaksanaan
kerja {performance standards), dengan mana kinerja divkur. Sedangkan ukuran-
ukuran kinerja (performunce measures) harus dapat diandalkan, artinya : berguna,
reliable, mudah digunakan dan dapat melaporkan perilaku-peniaku kritis yang
menentukan kinenja. Dengan demikian ukuran-ukuran Kinerja/prestast kernja

haruslah obycktif, artinya dapat dibuktikan dan diuji olch orang-orang lain.
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2.5.9 Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Kerja

Para pimpinan organisasi sangat menyadan adanya perbedaan prestasi
kerja antara satu pegawai dengan pegawai lainnya yang berada di bawah
pengawasannya. Walaupun pegawai-pegawal bekena pada tempat yang sama
namun produktivitas mereka tidaklah sama, sesuai dengan target / standar yang
telah ditentukan perusahaan untuk mereka. Secara garis besar perbedaan kinerja
ini disebabkan oleh dua faktor ( As’ad, 1991:49), yaitu : faktor individu dan
situasi kerja.

Menurut Gibson, et al, 1994 (dalam Srimulyo, 1999:39), ada tiga
perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja,
yaitu :

1. Variabel individual, terdin dari :
a} Kemampuan dan ketrampilan : mental dan fisik
b) Latar belakang : keluarga, tingkat sosial, penggajian

¢} Demografis : umur, asal-usul, jenis kelamin.

2

Variabel organisasional, werdini dari
a) Sumberdava

b) Kepemimpinan

¢} Imbalan

d)} Struktur

e) Desain pekerjaan

{ad

Variabel psikologis, terdin dan

a) Persepsi
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b) Sikap
¢} Kepribadian
d) Belajar
¢) Motivast.
Srimulyo (1999:40-41) mengemukakan pendapatnya, bahwa presiast kena
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu :
1) Faktor kemampuan
a. Pengetahuan : pendidikan, pengalaman kerja, latihan dan minat
b. Ketrampilan : kecakapan dan kepribadian
2) Faktor motivas
a. Kondisi sosial : organisasi formal dan informal, kepemimpinan dan
b. Serikat kerja kebutuhan indivdu : fisiologis, sosial dan egoistik
c. Keondisi fisik ; ingkungan kena.
Dari berbagai pendapat ahii tersebut, maka sesuai dengan penelitian 1m,
maka presatsi kerja pegawai dinilai oleh atasan langsung berdasarkan faktor-

faktor yang telah ditentukan terlebih dahulu.

2.6 Hubungan antar variabel
2.6.1 Hubungan antara Stres kerja dan Kondisi Stres.
Pada varabel stres kerja dengan kondisi stres memiliki hubungan yang
positif, hal im karena pka sescorang sedang mengalami beban kerja yang tingg:
akibat dar pekerjaan vang dilakukan maka seseorang akan mengalami perubahan

dalam tingkatan atau leve! stres vang terjadi ( Quick, 1988).
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Dalam penclitian yang dilakukan oleh Savery dan Luks (2001)
menunjukan bahwa kondisi stres yang diakibatkan karena banyaknya beban kerja
akan mempengaruhi kondisi fisik dan psikis seseorang, perubahan ini akan
mengakibatkan berubahnya kendali seseorang untuk mengatasi keadaan yang
disebabkan olch stres kerja, sehingga akan meningkatkan tekanan keadaan yang
berkaitan dengan kondisi badan dan mental seseorang. Berdasarkan pada penelitian
di beberapa negara maju yang dilakukan oleh Savery dan Luks (2001) seperti di
Jepang, Amerika dan Australia, menunjukan bahwa banyak perusahaan yang
mengalami penurunan produktivitas karena sering mengeluarkan biaya pengobatan

dan asuransi untuk pegawai yang mengalami penyakit akibat dari kondisi fisik yang

menurun.

2.6.2 Hubungan antara Pengalaman Kerja dan Kondisi Stres

Tesis

Menurut Froiland (1993) menyimpulkan bahwa seorang pegawal yang
memiliki kepercayaan diri mengenai kelebthan yang dimiliki akan mempunyai
kendali untuk mengurangi tingkat resiko yang dialami akibat stres kea dalam
melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan menurut Dodge (1998) bahwa
pengalaman kerja yang dimiliki seseorang akan dapat mengubah tingkat prestasi
seseorang melalul pekerjaan. Hal imi secara tidak sengaja akan memberikan suatu
pelajaran pada saat seseorang melakukan suatu pekerjaan, karena seseorang akan
belajar dan suatu pengalaman jika sedang menghadapi suatu permasalahan atau
pekerjaan yang dapat menimbulkan tekanan atau ketegangan saat bekerja.

Dan beberapa penelitian diatas menunjukan bahwa ada hubungan yang

positif antara pengalaman kerja yang dimibiki seorang pegawar dengan kondisi
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stres yang dialami, karena dengan kemampuan dapat mengendalikan tingkat
resiko melalui pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki sebelumnya, maka

akan mengurangi tingkat stres yang nantinya akan mempengarubn kondisi stres.

2.6.3 Hubungan antara Kondisi Stres dan Prestasi Kerja

Stres harus dapat dikelola dengan baik karena stres memang berdampak
pada aspek fisik dan kejiwaan seseorang, sehingga dapat berpengaruh pada
prestasi kerja. Beban pekerjaan yang dihadapi oleh seorang pegawai akan dapat
menimbulkan stres yang memberikan dorongan atau motivasi bagi pegawai untuk
mencapainya. Dorongan tersebut dapat berdampak pada perilaku positif yaitu
memberikan semangat kerja ataupun berdampak negatif yaitu tekanan. Apabila
tekanan tersebut memberikan motivasi, maka disebut dengan eustress, sedangkan
apabila kurang atau berlebihan, maka akan memimbulkan dismotivasi atau disebut
dengan ditstress. Stres menurut Robbins (1996) adalah :

" Is a dynamic condition in which an individual is confronted with an opportunity
constrain, or demand reluated to what he or she desires and for which the outcome
is perceive (o be both uncertain and important™.

Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa stres adalah sebuah kondisi
vang dinamis {selalu berubah) dimana seseorang dihadapkan pada suatu peluang,
nntangan, atau halangan dan tuntutan dalam mendapatkan apa yang diinginkan
dimana hasil yang diharapkan menjadi tidak tentu dan penting. Stres ity sendiri
tidak selalu jelek seperti vang dikonotasikan orang, bahkan stres dapat merupakan

dorongan atau motivasi untuk berbuat. Pada suatu saat stres akan membuat

Tesis Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

prestasi kerja menjadi tinggi dan disebut dengan eustress, sehingga pada akhirnya
pada suatu titik, prestasi kerja tersebut akan menurun sejalan dengan
meningkatnya stres. Fusiress menurut Quick (1998) ,” As the healthy, positive,
constructive outcome of stressful events and the stress response”, dan
menghasiikan sesuatu yang bersifat membangun sebagai tespon atas stres
sedangkan dirstress adalabh ' As unhealthy, neguiive destructive ouicome of
stressful events or the stress response”.

Hubungan antara stres kerja dan prestasi kerja dapat dilihat pada gambar

2.3 (Quick, 1998), dibawah ini :

&

tinggl /

prestast

kerja

/

{(Dirstres)Rendah (Fustress)iOptimal {Dustres)yTinggi

Sumber: Quick,James Campbell, 1988, [’reventive Stress Management in
Organizations Second.

l Sangat Rendah - t}‘ingkat Kondisi Stres ————% | Sangat Tingm

gambar 2.3
Hubungan antara stres kerja dan prestasi Kerja
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Pada modei diatas ada beberapa daerah yang dapat menjelaskan hubungan
antara stres kerja dan prestasi kerja. Saat tingkat stres rendah maka prestasi kerja
seseorang akan rendah, hal ini dikarenakan tingkatan stres yang rendah belum
mampu memberikan dorongan yang cukup berarti untuk mencapai suatu prestasi
kerja seperti yang diharapkan. Seiring dengan meningkatnya stres kerja, maka
prestasi kerja akan meningkat dikarenakan tingkatan stres memberikan motivasi
yang iebih berarti hingga mencapai suatu titik yang optimum. Dengan
bertambahnya tingkat stres kerja yang justru memberikan beban bukan dorongan
lagi, maka prestasi kerja akan mengalami penurunan sedangkan tingkat stres akan
terus meningkat mengganggu pelaksanaan pekerjaan, Pegéwai kehilangan
kemampuan untuk mengendalikannya, menjadi tidak mampu untuk mengambil
keputusan-keputusan dan perilakunya menjadi tidak teratur.

Akibat paling ekstrim adalah prestasi kerja menjadi nol karena pegawai
jatuh sakit, tidak kuat bekerja, putus asa, keluar atau melarikan diri dari pekerjaan
dan mungkin bahkan akan diberhentikan. Bila dikaji dan reaksi terhadap stres ,

maka setiap orang akan membenikan reaksi yang berbeda terhadap stres.

Keterangan gambar :

A Distress (bersifat negatf), kurang memberikan dorongan atau motivasi,
tidak ada stres , tantangan-tantangan kerja juga belum ada, dan prestas:
kerpa cenderung rendah.

B: Ditstress yang masth belum cukup untuk memberikan dorongan atau
motivast secara optimal, tetapt sudah mulai ada kecenderungan prestasi

kerja akan naik, sejalan dengan adanya timbulnya stres.
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C:  Eustress (bersifat positif) yang memberikan dorongan paling optimal,
sejalan dengan meningkatnya stres, prestasi kerja cenderung naik, karena
stres membantu pegawai untuk mengerahkan segala sumber daya dalam
memenuhi berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan.

D:  Eustress yang berlebihan mengakibatkan penurunan motivasi, apabila
stres telah mencapai titik puncak, yang dicerminkan kemampuan
pelaksanaan kerja harian pegawai , maka stres tambahan akan cenderung
tidak menghasilkan perbaikan prestasi kerja. Akhirnya bila stres menjadi
terlalu besar, maka prestasi kerja akan mulai menurun, karena stres akan
mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Pegawai kehilangan kemampuan
untuk mengendalikannya, menjadi tidak mampu untuk mengambii
keputusan-keputusan dan penlakunya menjadi idak teratur.

E- Ditsiress (bersifat negatif) yang menurunkan motivasi, akibat paling
ekstrim adalah prestasi kerja menjadi nol karena pegawai jatuh sakit, tidak
kuat bekerja, putus asa, keluar atau melarikan diri dari pekerjaan dan
mungkin diberhentikan. Bila dikaji dan reaksi terhadap stres, maka setiap

orang akan memberikan reaksi yang berbeda terhadap stres.

Tesis Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



3.1.

Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

Kerangka Konseptuai

Kerangka konseptual ini (Gambar 3.1) dibentuk atas dasar dari teort
Robbins (1996) yang menyebutkan adanya beberapa karakteristik pekerjaan dan
pencapaian hasil yang mengandung situasi stres kerja dari faktor organisasi yang
terdiri dari target / beban kerja yang terlalu tinggi, frekwensi peringatan dan berat
ringannya sanksi yang dialami. Semua faktor ini akan dapat menimbulkan stres
kerja bagi pegawai yang sedang bekerja.

Menurut Kenneth (1975) bahwa seseorang yang telah mempunyai
pengalaman kerja lebih lama atau pernah bekerja akan cenderung memperoleh
keberhasilan dalam pekerjaannya, apabila pekerjaan itu sesuai dengan apa yang
diinginkannya dan dapat memenuhi kebutuhannya. Suatu pekerjaan tidak akan
menimbulkan “stress” apabila sesuai dengan apa yang diinginkan dan dapat
memenuhi kebutuhan, sehingga ia akan memperoleh kepuasan dalam pekerjaan
itu. Dalam hubungannya dengan dampak stres, didefinikan bahwa stres kerja
adalah suatu kondisi yang dinamis (selalu berubah) dimana seseorang dihadapkan
pada suatu peluang, rintangan atau halangan dan tuntutan untuk mendapatkan apa
yang diinginkan dimana hasil yang dtharapkan menjadi tidak tentu dan penting.
Hal ini akan berpenparuh pada perilaku seseorang untuk membangkitkan,

mengarahkan dan memelihara, dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai.

63

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Menurut As’ad (1991), tingkat sejauh mana keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaannya disebut “fevel of performance”. Bisanva orang vang
level of performunce-nya tinggi disebut sebagai orang yang produktf. dan
sebaliknya orang vang levelnya tidak mencapai standar dikatakan sebaga: udak
produktif atau performance rendah.

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, dan tujuan penwisan
sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, kerangka konseptual
penelitian ini mengacu pada penelitian vang dikembangkan oleh teon Roboins

(1996). Adapun kerangka konseptual yang digunakan adalah sebagai benkut -

Tahap I : Moderating Regression Analysis

Var. Moderator (Z,)

Pengalaman
Kerja (Z)

Stres Kerja (X}

Sumber Stres :
Faktor organisasi :

- Tuntutan kerja /
beban kerja -

{Frekw peringatan &

berat/ringan sanksi )

H;

H,

]

Variabel (Y)

Kondist Stres (Za

Gambar 3.1 : Model Konseptual Penelitian Tahap |

Tesis
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Tahap I : Regresi Non Linier

Tesis

Variabel (X) Y)

H;

Kondtisi Stres (Z;) Pestasi Kerja

]

Gambar 3.2 : Model Konseptual Penelitian Tahap {i

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yang ditunjukan pada <ia
kerangka konseptual di atas. Pemisahan Model kerangka konseptual menjadi c.a
tahap ini dilakukan karena dengan alasan bahwa vanabel kondis stres pada 1zrap
I tersebut disebut sebagai vanabel {Y), karena vaniabel yang terjad: atau timoul
dipengaruhi cleh variabel (X) dan vaniabel moderator. Sedangkan vanbel kona:si
stres pada tahap Il disebut sebagai variabel (X), karena vanabel ini czoat
mempengaruhi vanabel (Y).

Selain 1tu alat analisis vang dilakukan untuk kedua tahap kerar;xa
konseptual ini juga berbeda, di mana alat analisis yang digunakan untuk tahzc |
adalah Moderating Regression Analysis, dimana penggunaan alat analisiz .m
dilakukan karena untuk mengetahui apakah variabel moderator (pengala—an
kerja) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kondis: stres. Sedangaiin
untuk tahap Il adalah dengan mengpunakan Anlysis Regresi Non Linier, aizsan
dari penggunaan alat analisis in1 karena bentuk dari stres kenja vang ditmbu.szn
oleh seseorang itu tidak tetap atau selalu berubah sesuai dengan keadaan :au

sitwast yang terjads, hal ini seperts pendapat Robbins (1996). vang menvaizizn

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



3.2.

Tesis

o

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
66

bahwa stres adalah sebuah kondisi yang dinamis (selalu berubah) di mana
seseorang dihadapkan pada suatu peluang, rintangan, atau halangan dan tuntutan
dalam mendapatkan apa yang diinginkan di mana hasil yang diharapkan menjadi

tidak tentu dan penting.

Hipotesis Penelitian
Bertitik tolak dari permasalahan yang diajukan dan tujuan penelitian serta
tinjauan pustaka mengenai sires kerja, maka hipotesis yang diajukan adalah

sebagat berikut :

. Variabel stres kegja (X) yang terdini dari (target / beban kerja, frekwensi

peringatan kesalahan, dan sanksi) berpengaruh signifikan terhadap kondisi stres
(Zy)

Variabel pengalaman kerja (Z,) sebagai variabel moderator berpengaruh
signifikan terhadap kondisi stres (Z5).

Variabel kondisi stres (Z;) berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja

pegawai {Y).
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BAB 4

MATERI DAN METODE PENELITIAN

4.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji secara
empiris hipotesis-hipotesis dalam stres kerja yang sudah ada sebelumnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuestoner.
Pendekatan ini digunakan karena pada penelitian ini melakukan uji secara statistik
terhadap dua variabel atau lebih, yaitu Stres kerja (X), kondisi stres (Z),
pengalaman kerja (Z,) dengan prestasi kerja (Y). Dimana hubungan atau
pengaruh ini  dapat dianggap sebagai langkah pertama untuk merumuskan

permasalahan.

4.2. Populasi

4.2.1. Populasi

Populasi dari penclitian imt adalah seluruh pegawai operasionai PT. Bank
X" di Surabaya yang berjumlah 60 orang akan digunakan semua dalam

penelitian ini. (studi populasi)

4.3. Identifikasi Variabel

Berdasarkan permasalahan dan hipotesis yang diajukan serta kerangka

konseptual yang digunakan, maka ada dua tahap kerangka konseptual yang

67
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masing-masing mempunyai variabel yang di analisis terdid dari dua macam,
yaitu ;
1. Tahapl:
a) Variabel bebas (dengan simbol X) adalah Stres Kerja, meliputi
1. Target ! beban kena (X,),
2. Frekwensi penngatan kesalahan (X3}
3. Sanksi (X3),
b) Variabel Moderator (Z;) adalah Pengalaman Kerja
¢) Variabel Tergantung (dengan simbol Z,) adalah Kondisi Stres
2. Tahapll:
a) Variabel bebas ( dengan simbol Zy} adalah Kondisi Stres.
b) Variabel tergantung (dengan simbol Y) adalah Prestasi Kerja Pegawa

Operasional.

4.3.2. Skala Pengukuran Variabel
Semua indikator dalam penelitian ini diukur dengan skala Likert yaitu
responden diminta menyatakan pendapat yang menunjukan tingkat kesetujuannya,
dari tidak setuju (nilai 1) sampat dengan sangat setuju (mlai 5) untuk setiap
pernyataan yang diajukan. Angka vang dihasiikan dan pengukuran skala Likert

diklasifikasikan sebagai angka interval ( Aaker, et al., 1995:256).
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4.4. Sumber dan Prosedur Pengumpulan Data

4.4.1. Sumber Data
Data yang di gunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan data primesy, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

subyek penelitian (responden) melalui kuesioner.

4.4.2. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data,
disamping dengan melakukan pengamatan / observasi terhadap obyek yang
sedang diteliti.

I. Pengamatan/observasi yang dimaksud disimi adaiah dengan mengamati per:laku
pegawai pada saat bekerja, bagaimana semangat kerja vang dimiliki, bagaimana
hubungannya dengan atasan langsung, dan hubungannya dengan pegawai lain
serta keluhannya dalam menghadapi pekerjaan, hal ini juga dimaksudkan untuk
mengetahut kondisi stres vang dialami pegawal,

2. Kuesioner, langkah yang diperlukan untuk mengumpulkan data dengan melalw
kuesioner int adalah sebagai benkut .

1} Kuesioner vyang telah dibuat disebarkan pada responden bagian
operasional yang berada dilingkungan PT Bank "X di Surabaya.

2) Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner

3) Responden diminta untuk mengisi atau menjawab pemyataan secara
keseluruhan yang ada pada kuesioner.

4) Kuesioner dikumpulkan untuk diolah.
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Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden secara keseluruhan
dapat diperoleh bahwa variabel kondisi stres yang dialami oleh pegawai
menunjukan hasil yang positif . Hal ini dapat dihitung dari skor yang diperoleh
dari responden dengan interval sebagai berikut dibawah ini :

n-—|
n

ki

dimana n = banyaknya item jawaban dalam setiap instrumen, maka diperoleh
interval 5-1 =08
5

Sehingga akan diperoleh kriteria interval sebgal benkut :

1- <18 Kriteria Sangat tidak posiut
1.8 <26 Kriteria Tidak positif’

16 <34 Kriteria Cukup positif

34 <42 Kriteria Positif

42 <5 Kriteria Sangat posinf

4.5. Responden
Untuk mendapatkan data dalam peneliian 11 dipergunakan responden yang
bekerja sebagai pegawal operasional PT. Bank 7X” di Surabaya. Jumlah
responden yang ada dalam penelstian 1m adalah seluruh pegawai operasional yang
berjumlah 60 orang.
4.6.  Tokasi dan Waktu Penclitian
Pelaksanaan penehitian int dilakukan di organisasi lembaga keuangan yang

berlokas) di Surabaya, Jawa Timur. Sebagai organisasi lembaga keuangan yang
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bergerak dibidang perbankan, disamping menghimpun dana dan menyalurkan
dana kepada masvarakat, pelayanan jasa adalah merupakan tugas utamanya.
Penelitian ini dilakukan pada awa! bulan Desember 2006, sedangkan pengolahan

datanva dilakukan januari 2007.

4.7.  Definisi Operasional
Definisi operasional adalah unsur penelitian  yang memberitahukan
bagaimana cara mengukur suatu variabel atau dapat dikatakan semacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel. (Widyantoro, 1999).
Sedangkan yang dimaksud dengan definisi operasional vanabel adalah untuk
lebith  memperjelas makna dan  variabel-variabel  penclitian  vang  telah

dikemukakan di atas, maka definisi operasionalnya adaiah sbb :

I. Tahapl

1} Variabel bebas (dengan simbol X)) dan Stres Kerja yang meliputi ¢

a) Target/ Beban Kerja (X):
Target atau beban kerja adalah batasan sejaub mana seseorang mengalami
ketegangan yang terjadi pada saal mengerjakan banyaknya pekerjaan yang harus
dikerjakan dan tidak mempunyai cukup waktu unmiuk menyelesaikan beban
pekerjaan / tugas tersebut.  Indikatornya adalah ;

a  Ketegangan vang dialami responden karena jumlah target / beban kerja
vany terladu banyak.

b Rasa bosan vang dialami responden pada pekerjaan yang selalu monoton,
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¢. Adanya tanggung jawab vyang besar bagi responden terhadap
pekerjaannya.
d. Banyaknya peraturan dan intervensi dari pihak lain saat responden
melakukan pekerjaan.
e. Terbatasnya waktu yang diberikan kepada responden saat melakukan
pekerjaan.
b) Frekwensi peringatan / kesalahan (X;)
Adalah derajat tinggi rendahnya kesalahan yang terjadi pada seseorang akibat dan
ketegangan vang dialami saat melaksanakan tugas dengan target /beban kerja
yang tinggi. Indikatornya adalah seberapa sering tingkat kesalahan yang dialami
responden selama melaksanakan tugas, dengan indtkator sebagai berikut
a) Tingkat kecemasan responden saat menghadapi permasalahan perusahaan.
b) Tingkat kesalahan responden saat bekerja tidak tepat waktu.
c) Tingkat kesabaran responden saat dihadapkan pada persoalan pekerjaan
yang sulit.
d) Tingkat teguran atau peringatan yang dialami responden saal bekena.
¢) Sanksi (X3):
Adalah derajat tinggi rendahnya sanksi atau hukuman dan kesalahan seseorang
akibat dar ketegangan yang dialami saat melaksanakan tugas/pekerjaan..
Indikator yang digunakan adalah seberapa besar tingkat kesalahan dan kesesuaian

sanksi atau hukuman vang dibenkan terhadap pegawai, dengan indikator sebagai

berikut adalah :
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a) Rasa rendah diri yang dialami responden jika pekerjaan yang dikerjakan
tidak sesuai dengan yang diharapkan.

b) Tidak adanya kesesuaian sanksi atau hukuman yang diberikan perusahazn
terhadap responden.

¢) Tingkat kecemasan yang dialami responden saat menerima sanksi hukuman

d) Besarnya sanksi yang diberikan perusahaan terhadap responden saz:

melakukan kesalahan dalam bekena,

2) Variabel Moderating (dengan simbol Z,) adalah Pengalaman Kega vang dimitik
oleh pegawai maksudnya, adalah derajat tinggi rendahnya skor pertanvaan vang
mengukur tingkat hasil kemampuan dan ketrampilan yang diperoleh psgawai
pada pekenaan sebelumnya. Adapun hasil i diharapkan rnanutnya dapa:
membantu pegawai dalam mengatasi kesulitan pada saat melaksanakan tugas atau
pekerjaan yang baru, indikatornya adaiah :

a) Pengalaman responden yang dimiliki sebelumnya dapat menutup: kekurangan
yang dimibiki.

b) Pengalaman yang dimiliki responden dapat menyelesaikan tugas/pekerjaan
dengan mudah dan cepat.

¢) Responden tidak merasa was-was atau tegang saat bekerja.

d) Responden percaya akan dapat bekerja dengan baik tanpa bantuan orang lain.

¢) Responden merasa bahwa pekerjaan vang dihasilkan akan membenkan

kepuasan tersendiri.
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f) Hasil kerja yang diberikan responden dan manfaatnya bagi perusahaan

tempatnya bekerja.

3) Variabel tergantung (dengan simbol Z,) adalah Kondisi stres yang di alami
pegawai operasional, maksudnya adalah mengukur adanya perubahan negatif dari
sesecorang akibat dari ketegangan yang dialami saat melaksanakan pekerjaan
rutinnya. Sedangkan indikator yang digunakan adalah :

a) Kesulitan tidur yang di alami responden saat menghadapi permasalahan kerja.

b) Tingkat emosional yang di alami responden saat menghadapi beban kerja
yang tinggt.

c) Tingkat pergaulan dan persahabatan yang dialami responden pada saat
menghadapi tekanan /beban kerja yang tinggi.

d} Sakit yang dialami responden, meskipun pola makan sudah teratur dan
memenuhi gizi.

e) Rasa letth dan lelah yang di alami responden, meskipun telah melakukan
istirahat yang cukup dan olah raga secara teratur.

Dalam pengukurannya, vanabel i menggunakan skala Likert, yang
mengkombinasikan pertimbangan-pertimbangan persepst responden untuk
mengembangkan ukuran perilaku  mereka, sehingga melibatkan serangkaian
pernyataan yang berkaitan dengan sikap / perilaku. Responden diminta
menyatakan jawaban sesuai dengan pilihannya. Dalam skala Likert, setiap
jawaban diberi bobot tertentu, yaitu ;

Sangat Tidak Setuju (STS)  dibert nilai |
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Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2
Netral {(N) diberi nilai 3
Setuju (S) diberi nila1 4
Sangat Setuju (SS) diberi nilai §

Dalam menentukan makna nilai 1 sampai dengan 5, untuk menghindan adanya

kesalahan arti / maksud dari jawaban, maka dijelaskan sebagai berikut :

1. Variabel Stres kerja yang terdini dari (beban / tekanan kerja, frekwenst
peringatan/kesalahan  dan  sanksi), semakin besar indikator yang
mempengaruhi variabe} stres, maka nilai skor semakin besar.

2. Variabel Pengalaman kerja, semakin bagus pengalaman yang dimiliki
sebelumnya maka mlai skor semakin besar.

3. Varibel Kondisi stres, semakin tingg indikator yang mempengaruhi kondist

stres, maka nilai skor semakin besar

. Tahapll:

1} Vartabel bebas (dengan simbol Z.) adalah Kondisi Stres yang di alami pegawai
operasional, maksudnya adalah mengukur adanya perubahan negatif dan
seseorang akibal dar ketepganpgan yang dialami saat melaksanakan pekerjaan
rutinnya. Sedangkan indikator yang digunakan adalah :

a) Kesulitan tidur yang di alam responden saat menghadapi permasalahan kerja.
b) Tingkat emosional yang di alamm responden saat menghadapi beban kena

vang tinggi,
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¢} Tingkat pergaulan dan persahabatan yang dialami responden pada saat
menghadapi tekanan /beban kerja yang tinggi.

d) Sakit yang dialami responden, meskipun pola makan sudah teratur dan
memenuhi gizi.

e) Rasa letih dan lelah yang di alami responden, meskipun telah melakukan
istirahat yang cukup dan olah raga secara teratur.

Variabel tergantung ( dengan simbol Y) adalah Prestasi kerja pegawai operasional

PT. Bank X" di Surabaya, maksudnya adalah hasil kerja yang dicapai selama

periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standart, target

atau sasaran kritena yang telah ditentukan terlebih dahuiu dan telah disepakati

bersama, indikatornya adalah :

a) Kecakapan dan ketepatan kerja responden saat melaksanakan pekerjaan.

b) Tanggungjawab responden terhadap hasil pekerjaan yang dikerjakan.

c) Kejujuran dan kedisiplinan responden terhadap hasil pekerjaan vang
dikerjakan.

d) Ketrampilan responden saat mengerjaan pekerjaan yang diberikan oleh atasan.

€) Ketepatan waktu responden saat mengerjakan pekerjaan vang diberikan
atasan.

f} Sikap dan perilaku responden selama bekerja.

g} Kemampuan responden selama menyelesaikan pekeraannya.

h) Penguasaan bidang tugas vang dimiliki responden saat menyelesaikan hasil

pekerjaannya.
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Dalam pengukurannya, vanabe! mm menggunakan skala Likert, yang
mengkombinasikan pertimbangan-pertimbangan persepsi  responden untuk
mengembangkan ukuran posisi sikap / perikalu mereka, sehingga melibatkan
serangkaian pemyataan yang berkaitan dengan sikap. Dalam skala Likert, untuk
setiap jawaban Kondisi stres diberikan bobot sama seperti pada twhap I,

sedangkan untuk setiap jawaban dari Prestasi kerja diberi bobot tertentu, yaitu

Sangat Kurang {SK) dibern nilai 1
Kurang (K) diber milas 2
Cukup (C) diberi nilai 3
Baik (B) diberi nilai 4
Sangat Baik (SB) diberi nifai 5
4.8. Instrumen Penelitian
4.8.1. Validitas Instrumen Penelitian
Untuk menguji tingkat vahditas instrumen penelitian atau alat pengukur
data dapat digunakan tekmk korelasi product moment dari Pearson. Cara
pengukuran validitas angket dengan menggunakan teknik korelasi dengan r
Pearson taraf sigmfikans: $ % vaitu dengan rumus
n{Lxyz){Lx)NLy)Xz)
r -
V(SR (Ey -y ) (22227
Dimana :
r= adalah koetfisien validitas item yang dican
n= adalah banvaknva pasangan pengamatan
Tesis
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X = adalah skor responden untuk tiap item vanabel x ( target, frekwensi

peringatan dan berat-nngannya sanksi}

z= adalah skor responden untuk 1tem variabel z (pengalaman kerja)

y= adalah total skor responden variabel y (prestasi kerja)

Perhitungan tersebut dilakukan untuk seluruh variabel yang instrumen
pengukurannya menggunakan angket atau bahan tes. Kriteria untuk dinyatakan
valid atau dianggap memenuhi syarat adalah dengan : (menurut Sudarmanto,
2005:79)

1) Tingkat koefisien korelasi vang diperoleh dari analisis dibandingkan dengan
tingkat koefisien korelasi pada tabel dengan tingkat kepercayaan yang telah
dipitih.

2) Dibuat suatu ukuran fertentu, misalnya batas mimmum 0,3000. Jadi apabila
harga koefisien kurang dari 0,30, maka butir atau item pertanyaan dalam
mmstrumen fersebut dinyatakan tidak valhid. Dengan demikian maka instrumen

dikatakan valid apabila harga koefisien rhiume = 0,30.

4.8.2. Reliabilitas Instrumen
Realibilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan alat ukur yang
digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tingg atau dapat
dipercaya apabila alat ukur tersebut stabil (ajeg) sehingga dapat diandalkan
(dependability) dan dapat digunakan untuk meramalkan (predictability). Dengan
demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak

berubah-ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-
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kali. Untuk keperiuan analisis tersebut, maka rumus alpha yang digunakan untuk
menghitung reliabilitas instrumen dinyatakan sebagai benkut : (menurut

Sudarmanto, 2005:90-99}.

Dimana : o = Tingkat reliabiltas yang dicari

S, = Varian dari skor belahan pertama
2

S, = Varian dari skor belahan ke dua

L B}

S, = Varian dari skor keseturuhan

Pengujian reliabilitas instrumen akan dikatakan reliabel apabila harga
koefisien alpha hitung untuk vanabel X, > 0,30 ( dan t tabel).

(Sudarmanto,2005:99).

49, Cara Pengolahan dan Teknik Analisis Data.
4.9.1 Pengujian Data
Sebelum dilakukan pengolahan data, maka perlu dilakukan pengujian data
untuk memastikan apakah metode anahisis statistis yang ada dapat digunakan pada
data tertentu. Menurut Santoso (2005:4), ada beberapa cara pengujian data

diantaranya adalah :
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1) Pengujian dengan menggunakan grafik, sperti untuk menguj)i bentuk
kenormalan sebuah distribusi data, menguji sebaran dua variabel untuk
korelasi dan sebagainya.

2) Pengujian adanya Missing Data, yakni menguji apakab data yang tidak
lengkap atau ada data yang hilang akan mempengaruhi data secara
keseluruhan.

3) Pengujian adanya Outlier (data yang sangat ekstrim), yang mungkin
keberadaan data Outlier akan mengganggu keseluruhan data.

4) Pengujian beberapa asumsi metode-metode Multivanate, seperti  Uji

Normalitas Data, Uji Limentas dan sebagainya.

4.9.1.1 Missing Value Analysis.

Menurut Santoso (2005:6), bahwa Missing Data atau Missing Value
adalah informasi yang tidak tersedia untuk sebuah subyek (kasus). Dalam
terminology SPSS, missing data adalah adanya sel-sel kosong pada satu atau
beberapa vanabel. Missing Data tenjadi karena informasi untuk sescuatu tentang

obyek tidak diberikan, sulit dican atau memang informasi tersebut tidak ada.

4.9.1.2 Normalitas

Tujuan dan uji normalitas 1 adalah untuk mengetahul apakah distribusi
sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distnbusi data

dengan bentuk lonceng (hell shuped), Santoso (2005:34). Data yang baik adalah
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data yang mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut
tidak menceng kekin atau menceng kekanan.
Pada uji normalitas ini kriteria yang harus dipenuhi adalah bila tes of
normality Kolmogorov-Smirnov mempunyai signifikansi (SI1G) > 0.05, maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya bila signifikansi (SIG) < 0.05, maka data tidak
berdistribusi normal. Demikian juga pada scatfer plot, bila sebaran data
bergerombol di sekitar garis uji yang mengarah ke kanan atas, maka data tersebut
bisa dikatakan normal.
Adapun jika data yang ada tidak normal, maka ha!l yang dilakukan adalah :
1) Jumlah data yang ada harus ditambah
2) Menghilangkan data yang dianggap menjadi penyebab dari tidak normainya
data.

3} Melakukan transformasi data, misal dengan mengubah data ke logaritma atau
ke bentuk natural atau lainnya, kemudian dilakukan pengujian ulang.

4) Dengan menerima data apa adanya, untuk itu alat analisis yang dipilth harus
diperhatikan, misal dengan menggunakan fakior analisis tidak begitu

mementingkan asumsi kenormalan.

4.9.1.3 Data Outlier
Ouwtlier adalah kasus atau data yang memiliki karakterisik unik yang
terlihat sangat berbeda jauh dan observasi-observasi lainnya dan muncul daalam

bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah vanabel tunggal atau variabel kombinasi

{Ghozali, 2005:36).
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Ada empat yang dapat memimbulkan data outlier, diantaranya adalah
sebagai benkut
1} Kesalahan dalam mengentri data;
2) Gagal menspesifikasi adanya missing value dalam program komputer;
3) Oualier bukan merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai sampel;
4) COwilier berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel, tetapi distribusi
dari variabel dalam populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan tidak

terdistribust secara normal.

4.9.1.4 Linieritas

Linieritas menurut Santoso (2005:43), adalah keadaan di mana hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linier (garis lurus)
dalam range vanabel independen tertentu. Linieritas bisa diuji dengan
menggunakan scatter plot (diagram pencar) seperti yang digunakan untuk
mendeteksi data outlier, dengan memberi tambahan garis regresi. QOleh karena
scatter plot hanya menampilkan hubungan dua variabel saja, maka jika terdapat
lebih dari dua data, pengujian akan dilakukan dengan berpasangan tiap dua data.

Bila pada scatter plot terlihat adanya gans regresi yang mengarah ke
kanan atas, maka hal ini membuktikan adanya hubungan linieritas pada dua
variabel tersebut. Namun bila garis regresi cenderung mendatar, maka hal ini

membuktikan bahwa tidak ada linieritas pada hubungan dua variabel tersebut.
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4.9.2 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan tiga alat analisis yang akan dilakukan

untuk membahas permasalahan yang ditetapkan dalam penelitian im, vaitu

4.9.2.1 Regresi

Tesis

1.

Analysis Regresi Linier, analisis data dilakukan dengan mengukur ungkat
regresi antara variabel independen dan dependen. Model persamaan Analisis

Regresi Berganda vang digunakan adalah sebagai benikut :

Z, = bo+bX; + b:X; +baX; + .. biXi + e
Dimana :

Za = Variabel Kondisi Stres

bo = Konstanta

X4 = beban kerja

X = Frekwensi peringatan

Xs - Berat ringannya sanksi

bl, b2, b3 = Kocfisien regresi

el = Variabel pengganggu di luar model

Persamaan regresi di atas harus memenuhi persyaratan “Besr Liuer Unbiased
Lstimate ™ atau disingkal BLUE, yang artinya bahwa pengambilan kepuiusan
melalur uji F dan upi t tidak boleh bias (Supranto, 1984 :12) Untuk menghasilkan
keputusan yang B/L0/F maka harus ada tiga asumsi dasar yang digunakan dalam

persamaan 1ni adalah -
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a. Homokedastisitas, artinya masing-masing varians gangguan untuk masing-
masing pengamatan adalah konstan, yang berarti pula tidak terjadi hubungan
antara variabe! pengganggu dengan variabel bebasnya Gejala yang terjadi
sebaliknya, yaitu heterokedastisitas, dapat diketahui dengan menggunakan
Rank Spearman. Koefisien korelasi yang diperoleh diuji signifikansinya
dengan uji t. Apabila nilai t hitung berada di luar daerah penenimaan t kritis
dari tabel t, maka terjadi heteroskedastisitas.

b. Non-autokorelusi, artinya tak berkorelasi dengan gangguan di observasi lain.
Dengan kata lain bahwa nilai variabel tergantung hanya diterangkan oleh
variabel bebas, dan bukan oleh wvariabel pengganggu. Pengujian ini
menggunakan Durbin-Witson test.

c. Non-multikolenjeritas, artinya tidak terjadi hubungan atau korelasi antar
vanabel bebas. Gejala multikolenieritas dapat diketahui dengan korelasi
Pearson.

Apabila salah satu dam ketiga asumsi dasar tersebut dilanggar, maka
persamaan regresi yang diperoleh tidak lagi bersifat BLUL, sehingga
pengambilan keputusan melaiui uji F dan t menjadi bias.

2. Selanjutnya digunakan F test untuk menguji kebermaknaan koefisien regresi
secara keseluruhan (Sugiyono, 1999 : 2i6-218). Pengujian F test dilakukan
dengan melihal daerah penerimaan dan penolakan Ho. Hipotesis statistik dalam
penchtian ini adalah -

Ho Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Variabel stres kerja

vang terdin dan (beban kerja, frekwensi peringatan, dan berat-
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ringannya sanksi ) dengan kondisi stres yang dialami pegawai
operasional PT. Bank :X di Surabaya.

Ho Ada pengaruh yang signifikan antara Variabel stres kerja yang
terdirt dari (beban kerja, frekwensi peringatan, dan berat-ringannya
sanksi) dengan kondisi stres yang dialami pegawai operasional PT.

Bank ”X” di Surabaya.

Ho diterima
Hy ditolak : Hg ditolak

/ N

N

F tabel
Gambar 4.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

3. Keeratan hubungan antara vanabel-variabel yang dinyatakan dengan suatu angka
yang disebut dengan koefisien korelasi. Korelas: ini digunakan untuk menghitung
koefisicn korelasi (r) antara variabel bebas dan variabel tergantung dengan
pendekatan melalul metode kuadrat terkecil.

4. Menguji tingkat kebermaknaan (signifikansi) dari masing-masing koefisien

korelasi di atas dengan menggunakan uji t (Sugiyono, 1999:215)
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Ho diterima
Hq ditolak Hqy ditolak

—

AN

t tabel
Gambar 4.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

IL.  Analysis Regressi Non Linier, adalah analisis yang dilakukan untuk mengetabui
hubungan antara dua variabel yang memiliki hubungan non linier. Seperti yang
terlihat dalam gambar di bawah ini antara variabel kondisi stres dengan prestas

kerja pegawal operasional PT. Bank "X” di Surabaya.

F !
tinggi
prestasi
kerja
A B Stress
/ N
{Ditstres)/Rendah {FustressYQOptimal (Ditsires) Tingg

Sumber: Quick James Campbell, 1988, Preventrve Stress Munugement i
(Organizations Second.,
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Sangat Rendah <+— | Tingkat Kondisi Stres | — | Sangat Tinggi

gambar 4.3
Hubungan antara stres kerja dan prestasi kerja

Pada penelitian ini hubungan antar variabel bersifat non linter yang
berbentuk lengkungan parabola kuadratik antara variabel tingkat kondisi stres
dengan prestasi kerja pegawai operastonal PT Bank X" di Surabaya. Model
persamaan yang ditentukan dalam penelitian ini adalah :

Y  =a+ bZy +eZ’

Bentuk lengkungan dari diagram regresi dapat dilihat dari kombinasi sebaran data

antara tingkat kondisi stres dan prestasi kerja yang hasilkan oich pegawa.

1. Untuk selanjutnya adalah menguji kebermaknaan koefisien regresi secara
keseluruhan dengan menggunakan F test (Sugiyono, 1999 : 216-218)
Pengujian F test dilakukan dengan melihat daerah penerimaan dan penolakan
Ho. Hipotesis statistik dalam penciitian im adalab :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kondisi stres vang
terhadap prestast kerja yang dihasilkan /dicapai olch pegawai
operasional PT. Bank "X" di Surabaya.

Ho - Terdapat pengaruh vang signifikan antara kondis: stres yang terjadi
icthadap prestast kerja vang dihasilkan/dicapal oleh pegawai

operasional PT. Bank "X™ di Surabaya.
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H, diterima
H; ditolak

N

NG
F tabel

Gambar 4.4

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

2. Keeratan hubungan antar vanabel-variabel yang dinyatakan dengan sesuatu

angka yang disebut dengan koefisien korelasi. Korelasi ini digunakan untuk

menghitung koefisien korelasi (r) antara variabe! bebas dan variabel

tergantung dengan pendekatan melalut metode kuadrat terkecil,

3. Menguji tingkat

korelas: di atas d

Hy ditolak

—

kebermaknaan (signifikansi) dan masing-masing koefisien

engan menggunkan uji t (Sugiyono, 1999:215)

Hu ditcrima
Hy ditolak

—

N

t tabel

Gambar 4.5

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
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Setelah masing-masing variabel dan teknik analisis data yang digunakan
ditentukan, maka akan ditentukan teknik analisis data dengan tahapan-tahapan
analisis data yang meliputi :

1. Analisis Kuantitatif, yaitu analisis yang digunakan untuk mengolah data, terutama
data yang diperoleh melalui pertanyaan dan memerlukan pengukuran.

2. Analisis Kuainatif, yaitu dengan cara menguraikan sekumpulan data yang tidak
dapat diukur.

3. Melakukan metode analisis validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dengan
teknik analisis Korelasi Pearson / Korelasi Produk Momen.

Sesuai dengan tujuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
diajukan maka data yang diperoleh selanjutnya diclah sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Data vang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode kuantitatif, dan penjelasannya dengan metode kualitatif, dan lebih jauh
lagi data tersebut diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS ver. 11.5

Jor Windows dan program SPSS ver. 10.0 for windows. (Santoso, 2005)

. Analisis Regresi Moderator (Moderated Regression Analysis )

Suatu vanabel moderasi (moderating variable) atau VMO adalah suatu
variabel independent yang akan memperkuat atau memperiemah hubungan antara
variabel independent lainnya terhadap vanabel dependen. Jadi jelaslah disim
bahwa variabel pengalaman kerja merupakan variabel moderating, oleh karena

variabel int dapat memperkuat atau memperiemah hubungan antara stres kerja dan
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prestasi kerja pegawai operasional (Ghozali, 2005:90). Ada tiga cara menguji
regresi dengan variabel moderating, yaitu dengan :

Uji interaksi, wji interaksi disini sering disebut dengan Moderated
Regression Analysis (MRA) yang merupakan aplikasi khusus regresi berganda
linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian

dua atau lebih variabel independent dengan rumus persamaan sebagai benkut :

Y = a+ §X; + §Z,+8:XZ, + e

Variabel perkalian antara X, dan X; merupakan variabel moderating oleh karena
menggambarkan pengaruh moderating vaniabel X, terhadap hubungan X; dan Y.
Sedangkan variabel X, dan X, merupakan pengaruh langsung dari vanabel X, dan
X; terhadap Y.(Ghozali, 2005:152)

Interpretasi dari hasil interaksi dapat dijelaskan, bahwa suatu interaksi
positif (positive interaction) terjadi jika pengaruh antara variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) lebth positif untuk mlai variabel moderasi (Z)
yang lebih tinggi. Sebahknya satu interakst negatif (negatiwve interaction) terjadi
jika pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen lebih
negatif untuk nilai variabel moderasi yang lebih tinggi.

Menurut Frucot dan Shearon, 1991 (dalam Ghozali, 2005:153), bahwa
interakst seperti ini lebih disukai oleh ekspekiasi sebelumnya berhubungan

dengan kombinasi antara X, dan X, dan berpengaruh terhadap Y
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a. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahwi tingkat signifikansi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tergantung secara bersama-sama, dengan langkah-langkah
sebagai berikut ;
1} Menemukan rumusan hipotesis :

Ho: B1=PB2=f3 =0 berarti stres kerja, pengalaman kena dan

pengalaman kerja sebagai variabel moderator tidak berpengaruh terhadap

kepuasan kerja.

Ha: B1 # B2 # B3 # 0 berarti stres kerja, pengalaman kerja dan

pengalaman kerja sebagai variabel rnoderator berpengaruh terhadap prestas:

kenja.
2} Mengetahui F hiitung dan tingkat signifikansinya.
3) Mengambil keputusan :

a) Bila F e mempunyai tingkat signifikansi > 0,05 ( 5 %), maka Ho
diterima, sedangkan Ha ditolak. Artinya stres kerja, pengalaman kerja dan
pengalaman Kerja sebagai variabel moderator secara simultan tidak
berpengaruh terhadap prestasi kerja.

b} Bila F e mempunyai tingkat signifikansi < 0,05 (5 %), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya stres kerja, pengalaman kerja dan
pengelaman kerja sebagar variabel moderator secara simultan berpengaruh
terhadap prestasi kernja.

4) Mengambil simpulan,
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b. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel
bebas terhadap variabel tergantung secara parsial dan untuk mengetahui varabel
bebas yang dominan pengaruhnya terhadap variabel tergantung. Tahap-tahapnya
adalah sebagai berikut :
1) Menentukan rumus hipotests :
Ho : $1 = 0 berarti stres kerja, pengalaman kerja dan pengalaman kerja
sebagai variabel moderat secara parsial tidak berpengaruh terhadap presatsi
kerja.
Ha : B1 # O berarti stres kerja, pengalaman kerja dan pengalaman kerja
sebagai variabel moderat secara parsial berpengaruh terhadap prestasi kerja.
2) Mengetahui t g dan tingkat sigmfikansinya
3) Mengambil keputusan
a. Bila t hitung mempunya: tingkat sigmifikansi > 0,05 (5 %), maka Ho
diterima, sedangkan Ha ditolak. Artinya stres kerja, pengalaman kerja dan
pengalaman kerja sebagai  variabel moderator secara parsial tidak
berpengaruh terhadap prestasi kerja.
b. Bila t hitung mempunyai tingkat signifikansi < 0,05 (5§ %), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya stres kerja, dan pengalaman kerja sebagai
variabel moderator secara parsial berpengaruh terhadap prestast kerja.

4) Mengambil kesimpulan.
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BAB 5

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Dalam bab ini akan menguraikan hasil analisis data yang diperoleh dari
proses penelitian. Analisis data ini perlu dilakukan sebelum melakukan pengujian
atas hipotesis penelitian.

Uraian dalam bab ini membicarakan tentang karakteristik responden, uji
validitas dan reliabilitas, asumsi-asumsi yang digunakan dalam melakukan
analisis model, seﬁa analisis mode! pengukuran.

Uraian akan disajikan secara runtut, dimulai dengan membahas gambaran
umum perusahaan, struktur organisasi, proses penclitian, kemudian dijelaskan

tentang hastl penelitian.

5.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Bank “X” Cabang Utama Surabaya adalah merupakan barometer dari
beberapa cabang bank milik Pemda Jatim vang tersebar di seluruh wilayah jatim
dan merupakan salah satu cabang yang telah memperoleh status bank devisa.
Dengan status tersebut Bank "X Cabang Utama telah dapat melakukan kegiatan
perdagangan valuta asing.

Bank "X” Cabang Utama Surabaya memliki beberapa kantor cabang
pembantu antara lain - Cabang Pembantu Klampis Jaya, Cabang Pembantu
Universitas Wijaya Kusuma, Cabang Pembauntu Juanda. Sedangkan kantor kas

yang dimiliki adalah : Bungurasih Surabaya, UNTAG Surabaya, Injoko, Tambak

93

Tesis Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga
94

Rejo, KMS, PITK], Pogot, Gubernuran, SAMSAT Surabaya, Darmo, dan kantor
Kas Dinkes.

Adapun untuk menghadapi berbagai tantangan dan persaingan di era
globalisasi saat ini, agar PT. Bank ”X” dapat menjadi perusahaan perbankan yang
profesionalisme dan terdepan dalam perkembangannya, maka inspirasi tersebut
akan dituangkan dalam suatu Visi dan Misi seperti yang tertera dalamn profile
company PT. Bank "X”, adapun Visi dan Misi tersebut adalah sebagai berikut :

1. Visi:
a) Menjadi bank yang sehat dan berkembang secara wajar
b) Menjadi Perisahaan Jasa Perbankan Terbaik di Daerah
¢) Memiliki Manajemen dan Sumber Daya Manusia Yang Prof=sionalisme
d} Prudential dan Self Regulated Bank
2. Misi:

a) Pendorong Pertumbuhan Ekonomi Daerah

b) Pengelola Dana Pemerintah Daerah

¢) Pendorong Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah

d) Memperoleh laba secara optimal

5.2.  Struktur Organisasi
Dalam suatu perusahaan, baik itu perusahaan jasa maupun indusiri,
orpanisasi perusahaan sangatlah penting. Bagaimanapun kecilnya suatu
perusahaan haruslah mempunyai struktur organisasi tertentu. Hal in1 untuk

mempermudah pelaksanaan tugas dari tiap bagian dan mempermudah pimpinan
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untuk mengawasi bawahannya serta meminta pertanggung jawaban dan masing-
masing bawahan akan pelaksanaan tugasnya. Dengan demikian semua fungsi
yang ada didalamnya akan dapat dengan mudah dikoordinasikan untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu dengan
adanya struktur oeganisasi akan tercipta suatu kejelasan sistem keqja yang efektif
dan efisien.

Struktur organisasi Bank “X” Cabang Utama Surabaya terdin dan :
Pemimpin Cabang, Pemimpin Bidang Operasional, Pemumpin Bidang Pemasaran,
Kontrol Intern dan Penyelia. Cabang Utama yang mempunyai fungsi pokok
melaksanakan kegiatan operasional bank di daerah wilayab kerjanya. Untuk
mengetahui gambaran struktur organisasional yang ada 4i Bank "X Cabang

Utama Surabaya dapat dilihat pada lampiran dibawah ini :
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Adapun tugas pokok operasional Cabang Utama adalah sebagai berikut :

1. Mengelola penggunaan dana dalam bentuk perkreditan, penempatan dan
bentuk-bentuk lainnya dalam batas-batas yang ditentukan oleh direksl.

2. Mengupayakan langkah pengerahan dana masyarakat yang meliputi giro,
tabungan, deposito serta dana-dana lain yang sejenis atas dasar ketentuan yang
berlaku.

3. Melaksanakan usaha jasa perbankan lainnya, yang meliputi :

1) Penerbitan surat referensi bank, bank garansi dan lainnya yang sejenis.

2) Pelayanan dan penata usahaan transaksi ekspor dan impor untuk nasabah.
3) Inkaso, transfer, klinng dan penagihan lainnya.

4) Jasa-jasa valuta asing dan jasa-jasa perbankan lainnya.

4. Mengelola dan mengadministrasikan dan Pemda Tk. 1 dan Tk. IL

5. Mengadministrasikan segala kegiatan operasional.

6. Menyelenggarakan pengawasan atas terselenggaranya kegiatan operasional.

7. Menyusun laporan-laporan atas pelaksanaan tugas kantor cabang
utama/cabang, baik yang ditujukan kepada divisi pembinaan cabang maupun
prhak lain yang berkepentingan.

8. Mengelola dan mengadministrasikan pembayaran pensiun.

9. Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan biaya yang terjadi
di bawah lingkungan wewenangnya.

10. Melaksanakan tugas dan pekerjaan lain yang masth berkaitan dengan fungsi

dasar uraian jabatannya yang belum dijabarkan dalam tugas-tugas pokok

diatas.
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5.3. Karakteristik Responden.

Pada pembahasan ini dimulai dengan penggambaran mengenai
karakteristik responden yang menjadi obyek penelitian ini. Berdasarkan pada hasil
data yang dikumpulkan dapat diuraikan sebagai berikut -

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh responden secara
lengkap,maka dari 60 responden terdiri dari 63 % wanita dan 37 % adalah pnia.
Hal ini dapat dilihat dari komposisi wanita dan pria seperti yang terlihat pada
tabel 5.1 berikut imi :

Tabel 5.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumiah % !
Pna 22 37%
Wanita 38 63 %

Total —_ 60 100% !

Sumber : Pengolahan data penelitian. (Lampiran 1)

2. Usia

Prestasi kerja sescorang juga dipengaruhi oleh faktor usia, dimana
seseorang yang masih berusia muda biasanya mempunyar produktivitas vang
tingg hal i disebabkan karena beban dan tanggungan yang dumiliki masih
ringan, begitu juga fisik dan psikisnya masih kuat atau schat. Sedangkan
seseorang yang mempunya) usta yang sudah tua biasanya produktivitasnya

rendah, sehingga hal ini juga berpengaruh terhadap prestasi kerjanya. Bagi bank
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hal ini membawa dampak yang besar, sehingga fakior usia menjadi pertimbangan
dalam melakukan penempatan pegawai.

Dari sisi usia responden yang terbesar adalah berusia 25 sampai 35 tahun
sebanyak 41 responden atau 68 %. Urutan berikutnya usia responden adalah
berusia 35 sampai 45 tahun sebanyak 14 responden atau 23%. Sedangkan
responden yang berusia 45 sampai 55 tahun sebanyak 5 responden atau 9%.

Adapun komposisi usia responden dapat dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Komposisi Usia

Uisia jumiah ] %

T 75 < 35 41 68%

3¢ < 45 14 23%

i 45 < 55 5 9%
T Total 60 o 100% |

Sumber : | ﬁéh@di&ﬁén data penelitian. {Lampiran 1)
Dart 1abel diatas dapat dilihat bahwa dari sis1 komposisi usia responden
rata-rata responden masih berusia muda yang masih tergolong usia produktif,

sehingga diharapkan akan dapat diperoleh prestasi kerja yang lebih baik.

3. Pendidikan

Tingkat pendidikan ini menggambarkan pola berpikir responden dalam
melakukan pekerjaan atau menghadapi permasalahan yang dialami  saat
melaksanakan tugas. Hal im karena berkaitan dengan prestasi kerja seseorang
vang juga dipengaruhi oleh pendidikan. Biasanya sescorang yang mempunyai

pendidikan vang febih tinggr akan mempunvar kesadaran yang tinggr akan
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prestasi kerja yang dicapainya. Selain itu biasanya seseorang yang mempunyai
tingkat pendidikan lebih tingg biasanya mempunyal komitmen yang tinggi akan
perusahaan. Dari komposisi tingkat pendidikan dapat dilithat bahwa yang
berpendidikan sarnjana (S1 ) sebanyak 43 orang atau sabesar 72%, yang
berpendidikan sarjana muda ( setingkat DI, D2, D3) sebanyak 12 orang atau
sebesar 20%, sedangkan vang berpendidikan S2 sebanyak 5 orang atau sebesar

8%. Dari komposisi tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 5.3 di

bawali ini.
Tabel 5.3 Komposisi Pendidikan
Pendidikan Jumlah %
Diploma 12 20 %
Sarjana (5} 43 2%
S 5 8%
L*m Total - 1 60 100%

Sumber : Pengolahan data penelitian. (L.ampiran 1)

4. Lamanya bekerja.

Dari hasil penelitian vang ada dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden telah bekerja antara < dari 10 tahun sebanyak 41 responden atau
sebesar 68%. Responden yang bekerja antara 15 sampai 20 tahun sebanyak 11
responden atau scbesar 18%, yang telah bekerga 10 sampai 15 tahun sebanyak 5
responden atau sebesar 8%. Dan yang telah bekerja antara > 20 tahun sebanyak 3

orang atau schesar 6%.
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Dari komposisi lamanya bekerja dapat dilihat dalam Tabel 5.4 sebagai

berikut :
Tabel 5.4 Komposisi Lamanya Bekerja

Lamanya Bekerja Jumiah % \

< 10 tahun ' 41 68% &

10 sampai 15 tahun 5 8% |

15 sampai 20 tahun il 18% il

> 20 tahun 3 6% |

Total 60 100 ‘

Sumber : Pengolahan data penelitian. (Lampiran 1I)

Uji Reliabilitas dan Validitas Data

Uji realibitas dan validitas data dilakukan adalah untuk mengetahu
scjauh mana ketepatan alat ukur dalam mengukur obyek yang diteliti. Meskipun
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini telah
digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya, namun uji realibilitas dan
validitas tetap dilakukan dengan pestimbangan kemungkinan terjadi salah persepsi
dalam menterjemahkan instrumen penelitian sehingga reahbilitas maupun vaiitas
bisa berbeda pada validitas dan realibilitas pada penelittan terdahulu.

Untuk melihat uji signifikansi validitas instrumen difakukan dengan
membandingkan nilal r hitung dengan r tabel, selanjutnya dalam memberikan
interprestasi terhadap koefisien korelasi, (Sugiyono, 2004) menyatakan bahwa
item vang mempunvai korelast positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi

yang tinggi menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang unggi
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pula. Karena koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,863 dan lebih besar dan 0,6

maka dapat dikatakan sudah reliabel (Ghozali 2001:133).

I. Stres Kerja (X}

a) target/beban kerja )X,

Tabel 5.5 Uji Validitas dan Realibilitas Beban Kerja X { N=60)

Item Pertanyaan | Korelasi (r hitung) r tabel Keterangan
X1 0,568 0,25 Vaiid
Xi2 0,372 0,25 Valid
X112 0,678 0,25 Valid
Xi4 0,324 0,25 Valid
Xis 0,640 0,25 Valid
Xi6 0,502 0,25 Valid
|

Reliabilitas Cronbach’s Alpha = 0,829
Sumber : Pengolahan Daita Penelitian. (Lamptiran 111)

Tesis

Berdasarkan uji validitas variabel Beban kerja (X, ), nilai r hitung pada

semua pertanyaan adalah lebth besar dan r tabel ( r tabel = 0,25), sehingga semua

item tersebut dapat dinyatakan valid. Pada pengujian reliabilitas, didapatkan nilai

a (alpha cronbach’s) sebesar 0,829, dimana nilai tersebut lebth besar dari 0,60

dengan demikian variabel beban kerja (X,;) dinyatakan rehiabel. (Ghozal,

2001:133)
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b) Frekwensi peringatan (X;)

Tabel 5.6 Uji Validitas dan Reslibilitas Frekwensi Peringatan ! X2 (N=60)

Item Pertanyaan | Korelasi (v hitung) r tabel Keterangan
X2 0,607 0,25 Valid
X2 0,520 0,25 Valid
Xas 0,564 0,25 Valid
! Xaa 0,318 0,25 Vaiid

Sumber : Pengolahan Data Penelitian {Lampiran 111).

Tesis

Berdasarkan uji validitas variabel Frekwensi peringatan, nilai r hitung
pada semua item pertanyaan lebih besar dari r tabel (r tabel = 0,25), sehingga
semua item te}sebut dapat dinyatakan valid. Pada pengujian reliabilitas,
didapatkan nilai « (alpha cronbach’s) sebesar 0,727, dimana nilai tersebut iebih
besar dari 0,60, dengan demikian variabel Frekwensi peringatan dinyatakan

reliabel (Ghozali, 2001:133).

¢) Sanksi(X;)

Tabel 5.7 Uji Validitas dan Realibilitas Berat-Ringannya Sanksi /X; (N=60)

! 1tem Pertanyaan Korelasi(r hitung) r tabel Keterangan
| X1 0,412 0.25 Valid
X\ 0,561 0,25 Vatid
i X1 0,554 0,25 Valid
| X1 0293 0,25 Valid

Reliabilitas ¢ ronbach s Alpha = 0,766
Sumber : Pengolahan Data Penehtian {Lampiran J11}.
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Berdasarkan uji validitas variabel Berat-ringannya Sanksi, nilai r hitung
pada semua item pertanyaan lebih besar dari r tabel (r tabel = 0,25), sehingga
semua item tersebut dapat dinyatakan valid. Pada pengujian reliabilitas,
didapatkan nilai « (a/pha cronbach) sebesar 0,766, dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,60, dengan demikian variabel sanksi dinyatakan reliabel. (Ghozali,

2001:133)

Pengalaman Kerja (Z,)

Rerdasarkan uji validitas variabel Pengalaman Kerja, nilai r hitung pada
semua item pertanyaan lebih besar dari r tabel (r tabel= 0,25), sehingga semua
item tersebut dapat dinyatakan valid. Pada pengujian reliabilitas, didapatkan nilai
a (alpha cronbach) sebesar 0,709, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,60,
dengan demikian variabel Pengalaman Kerna dinyatakan valid. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat Tabel 5.8 dibawah mi:

Tabel 5.8 Uji Validitas dan Realibiltas Pengalaman Kerja / Z, (N=60)

Item Pertanyaan Korelasi (r hitung) r tabel Keterangan
Tz 0,332 0,25 Valid
Ziy 0,454 0,25 Vahd
Zya 0,347 0,25 Valid
Ziy 0,442 0,25 Valid
7as | 0,421 0,25 Valid
VAP | 0,535 0,25 Valid
..... | )

Retiabilitas ¢ ronbucht’s Alpha = 0,709
Sumber - Pengolahan Data Penclitian (Lampiran il1),
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1L Kondisi Stres (Z,)

Berdasarkan uji validitas variabel Kondisi stres, nilai 1 hitung pada
semua item pertanyaan lebih besar dari nilai r tabel ( r tabel = 0,25), sehingga
semua item tersebut dapat dinyatakan valid. Pada pengujian  reliabilitas,
didapatkan nilai a (alpha cronbach’s) sebesar 0,762, dimana nilai tersebut lebh
besar dari 0,60, dengan demikian variabel Kondisi stres dinyatakan vald
meskipun variabel tersebut adalah variabel intervening. Untuk lebih jelasnya lihat

Tabel dibawah i :

Tabel 5.9 Uji Validitas dan Reliabilitas Kondisi Stres / Z, '(N=60)

Item Pertanyaan Korelasi (r hitung) R tabel Keterangan
Zan 0,410 0,25 Valid |
73, 0,503 0,25 Valid
731 0,528 0,25 Vatid
Zos 0,481 0,25 Valid
Zss 0,446 0,25 Valid
Z 0,381 0,25 Valid

Realibilitas Cronbach's Alpha = 0,762
Sumber : Pengolahan Data Penelitian (Lampiran HI).

1V, Prestasi Kerja (Y}
Berdasarkan uji validiitas variabel Prestasi Kerja, nilai r hitung pada
semua item pertanyaan lebih besar dan nilai r tabel ( r tabel= 0,25), sehingga
semua item tersebut dapat dinyatakan valid. Sedangkan pada pengujian

reliabilitas, didapatkan nilar a (ulpha cronbach’s) sebesar 0,907, dimana mila
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tersebut lebih besar dari 0,60, dengan demikian maka variabel Prestasi kera

dinyatakan reliabel.

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat data Tabel uji validitas dan

realibiltas dibawah im :

Tabel 5.10 Uji Validitas dan Realibilitas Prestasi Kerja /Y (N=60)

l

Item Pertanyaan Korelasi (r hitung) r tabel Keterangan
Y 0,683 0,25 Valid
Yia 0,555 0,25 Vahid
Yis 0,472 0,25 Valid
Yis 0,439 0,25 Vahd
Yis 0,603 0,25 Valid
Yis 07582 0,25 Valid
Yy 0,489 0.25 Valid
Yix 0,337 0,25 Valid
Yio 0,580 0,25 Valid
Y 0,580 0,25 Valid
Y 0,614 0,25 Valid
Y2 0,371 0,25 Vahd

Realibitas (ronbach’s Alpha = 0,907

Sumber : Pengolahan Data Penehitian (Lamptran [11).

Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi variabel dalam penelitian ini adalah menunjukan jawaban dar

responden terhadap semua pertanyaan mengenai variabel penelivan dalam

kuesioner vyang telah terkumpul, dan nilai dan jawaban vang ada akan

dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah pertanyaan yang ada, hal im dilakukan

untuk  menentukan nilal

dan  masing-masing indikator.
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jawabannya kemudian nanti akan dimasukan kedalam kategori interval yang ada,
adapun rumus yang di gunakan adalah sebagai berikut :

Interval Pegawai = Nilai tertinggi — Nilai terendah

Nilai trertinggi

5-1

5
Dari nilai interval tersebut, maka akan diketahui batasan nilai masing-masing
kelas seperti yang ditunjukan dalam Tabel Kategori Indikator berikut ini :

Tabel 5.11 Kategori Interval Pegawai

Interval Kategori
100<18 Sanpat Tidak Positif
1.8 <26 Tidak Positif
26 <34 Cukup Positif
34 < 42 Posiuf

4,2 == Sangat Positif

Sumber : Pengolahan data penelitian (Lampiran II)

5.5.1. Stres Kerja
Stres kerja dapat diakibatkan karena adanya tingkat beban pekerjaan yang
meningkat. Seperti disebutkan olch Savery dan Luks (2001 :97), bahwa beban
pekenjaan vang terlalu berat akan mengakibatkan seseorang mengalami tekanan
atau stres. Begitu juga menurut Gitosudarmo dan Sudita, 1997 (dalam Agustina
2006 :6) vang mengalakan bahwa stres timbul karena adanya ketidak sesuaian

antara tugas dan langgungjawab yang terlalu tinggi terhadap desakan waktu yang
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diberikan. Meskipun begitu stres juga mempunyai dampak yang posisitif karena

stres disini juga dapat merupakan suatu dorongan atau motivasi untuk berbuat

{Purnomolastu, 2004:33)

Penelitian ini mempunyai 3 indikator dengan 14 pertanyaan, adapun

indikator-indikator tersebut adalah :

1. Beban Kerja / target (X} ada 6 pernyataan.

)

3. Berat-Ringannya Sanksi (X31) ada 4 pemyataan.

Frekwensi Peringatan / Kesalahan (X,) ada 4 pemyataan.

Berdasarkan dar jawaban 60 responden terhadap pernyataan-pemyataan yang

berkaitan dengan stres kerja, maka secara deskriptif dapat diketahui secara

langsung sires kerja yang dialami oleh masing-masing pegawai operasional

PT. Bank "X” di Surabaya terhadap prestasi kernja, sesuai dengan tingkat

interval adalah scbagai berikut -

Tabel 5. 12 Tanggapan Responden Terhadap Stres Kerja yang dialami

(Pernyataan Variabel X)

No Tingkat Stres yang dialami responden
Orang %
1 Sangat Tidak Positif - -
2 Tidak Positif - -
3 Cukup Positif 50 83,33
4 Positif 10 16,67
5 Sangat Positif 'J|

Sumber : Hasil pengolahan data (Lampiran 1)

Tesis
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Dari lampiran 2 dapat dinyatakan bahwa secara rata-rata tingkat stres kerja
yang dialami oleh pegawai operasional PT. Bank "X" di Surabaya adalah sebesar
3,15. Hal ini menunjukan bahwa pegawai operasional pada perusahaan tersebut
mengalami tingkat stres kerja yang cukup positif, hal ini discbabkan karena
adanya pendidikan dan pelatihan yang sering diadakan oleh perusahaan tersebut,
sehingga pegawai akan dapat menekan tingkat stres yang terjadi dan akhirnya
stres yang di alami tidak sampai berlebihan, untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel 5.12 tersebut di atas.

Dari data tabel di atas, menunjukan bahwa temyata responden yang
mengalami cukup positif stres adalah yang paling banyak yaitu sebesar 50 orang
atau 83,33 %, sedangkan untuk responden yang mengalami positif stres kerja
yaitu sebesar 10 orang atau sebesar 16,67%.

Hal ini berarti bahwa dari 50 orang pegawai, menjawab cukup positif
mengalami stres kerja, yang berarti secara umum stres kerja yang di alam
pegawai operasional pada PT. Bank “X” di Surabaya termasuk dalam kategori
cukup. Hal ini disebabkan karena : (1) beban atau tekanan pekerjaan yang terlalu
berat sudah dapat di atasi; (2) lebih siap dan mampu dalam menghadapi pekerjaan
yang banyak dan sulit, dan (3) lebih berhati-hati untuk menghindari terjadinya
kesalahan saat bekerja.

Sementara itu, ternyata ada sebanyak 10 orang atau 16,67 % dengan
kategori positif mengalami stres kerja. Hal ini terjadi disebabkan karena : (1)
volume pekerjaan yang terus meningkat, tanpa diimbangi dengan kemampuan

yang ada; (2) besarnya tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan tidak
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sesuai dengan tingkat pekerjaan yang ada; (3) terbatasnya waktu yang diberikan

untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada; (4) banyaknya tingkat kesalahan yang

dilakukan saat bekerja, sehingga tidak selesai tepat waktu; (5) dan ketidak

sesuaian antara sanksi yang diberikan dengan tingkat kesalahan yang dilakukan.

Pengalaman Kerja (Z,)

Dari lampiran 2 dapat dinyatakan bahwa secara rata-rata tingkat

pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai adalah sebesar 3,26. Hal ini berarti

dari 60 responden yang diteliti, termyata tingkat pengalaman kerja yang dimilika

oleh pegawai operasional PT. Bank “X” di Surabaya, menyatakan cukup positif

dalam mengatasi kesulitan yang disebabkan karena tingginya beban atau tekanan

kerja yang ada, untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihat pada tabel berikut di

bawah ini :
Tabel 5.13 Tanggapan Responden Terhadap
Pengalaman Kerja Yang dimiliki
(Pernyataan Variabel Z;)
No Tingkat Pengalaman Orang [ Yo
Kerja yang dimiliki

1 Sangat Tidak Positif - - .

2 Tidak Positif . e

3 Cukup Positif 43 71,67

4 | Positif 17 2833

K Sangat Positif T A 1 o

‘Sumber - Hasil Pengolahan Data (Lamp. 11 )
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Dari data di atas, terlihat bahwa responden yang paling banyak
menanggapi cukup positif terhadap pengalaman kerja yang dimiliki adaiah
sebesar 43 orang atay 71,67%, selanjutnya responden yang menjawab positif
adalah sebanyak 17 orang atau 28,33 %

Dari tabel di atas terlihat bahwa kategori cukup positif menempati posisi
tertinggi, vaitu sebanyak 43 orang atau 71, 67 %. Hal ini berarti bahwa
pengalaman kerja vang dimiliki oleh pegawai operasional sebelumnya cukup
dapat membantu menyelesaikan kesulitan pekerjaan yang di alami oleh pegawal
selama melaksanakan tugas, sehingga dapat menekan tingkat stres yang terjadi.

Disamping itu, ternyata ada 17 responden atau sebesar 28,33 % yang
menjawab positif mengenzi pengalaman kefja yang dimiliki sebelumnya. Hal ini
berarti bahwa pengalaman kerja tersebut benar-benar mampu dan besar
manfaatnya bagi pegawai untuk dapat menghadapi kesulitannya, karena
pengalaman kerja tersebut sesuai dan cocok dengan bidang pekerjaan yang saat

ini tengah dikerjakan atau dihadapinya.

5.5.3 Kondisi Stres (75)

Dari lampiran 2 menunjukan bahwa secara rata-rata tingkat kondisi stress
vang dialami responden adalah sebesar 3,31, dimana hal ini berarti pegawai
operasional pada PT Bank “X” di Surabaya menyatakan bahwa tingkat kondisi
stres yang terjadi atau dialami oleh pegawai cukup positif meskipun mereka juga
telah memiliki pengalaman kena yang diperoleh sebelumnya, untuk lebih

Jelasnya, maka dapat dilihat pada table di bawah ins :
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Tabel 5.14 Tanggapan Responden Terhadap Kondisi Stres yang terjadi
( Pernyataan Variabel Z,)

No | Tingkat Kondisi Stres QOrang %

1 Sangat Rendah - -

2 Rendah - -
3 Cukup Tinggi / Menengah 37 61,67
! 23 38,33

4 | Tinggt
| }
5 i Sangat Tinggl - -

Sumber : Hasi! Pengolahan Data (Lamp. I}

Dari data di atas, terlihat bahwa ternyata responden yang menjawab
cukup tinggi / menengah tingkat kondisi stresnya adalah sebanyak 37 orang atau
61,67 %, sedangkan responden yang menjawab tinggi tingkat kondisi stresnya
adalah sebanyak 23 orang atau 38, 33 %.

Dari tabel 5. 14 di atas, ternyata bahwa responden yang menjawab cukup
tinggi / menengah tingkat kondisi stresnya adalah sebanyak 37 orang atau 61,67
%. Hal ini berarti bahwa kondisi stres vang di alami oleh pegawai operasional
masih dalam taraf eustress (bersifat positif) vyaitu stres yang dapat membenkan
suatu dorongan paling optimal, dimana sejalan dengan meningkatnya stres, maka
prestasi kerja akan cenderung naik, karena stres yang ada dapat membantu
pepawai untuk mengerahkan sepala sumber daya dalam memenuhi berbagai
persyaratan atau kebutuhan pekerjaan.

Sementara itu, ternyata ada responden yang menjawab bahwa tingkat

kondisi stres yang di alami tinggi yaitu scbanyak 23 orang atau 38 33 %. Hal ini
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disebabkan karena responden tersebut merasa bahwa tekanan atau volume
pekerjaan yang ada tidak mampu diselesaikan dengan baik, karena skil/ dan
pengetahuan yang dimiliki terbatas atau dapat juga karena adanya faktor

lingkungan kerja yang tidak mendukung.

5.5.4 Prestasi Kerja Pegawai Operasional (Y)

Dalam uraian yang dikemukakan sebelumnya, bahwa prestasi kena
pegawai operasional adalah rata-rata penilaian yang dilakukan oleh penyelia
langsung terhadap masing-masing pegawai operasional tentang prestasi kerjanya.

Dari lampiran 2 dapat dinyatakan bahwa secara rata-rata prestasi kerja
pegawai operasional pada PT. Bank "X di Surabaya adalah sebesar 3,66. Hal ini
berarti bahwa prestasi kerja pegawai operasional adalah baik. Adapun tabel
prestasi kerja responden dapat dilihat pada tabel dt bawah i .

Tabel 5.15 Prestasi Kerja Pegawai Operasional
(Pernyataan Variabel Y)

No Prestasi Kenja Orang %

I | Sangat Kurang - -

| Kurang ' T -
Cukup Baik - -
Baik ! 60 100

h| ] ] b

i Sangat Baik - - 1T - |
1 ' - |

1 e v a———
Sumber : Hasil Pengolahan Data (Lamp. 2)
Dari data di atas, menunjukan bahwa temyata tanggapan responden

terhadap penilaian prestasi kerjanya adalah baik. Sebanyak 60 orang memiliki
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prestasi kerja yang baik atau sebesar 100 % { secara keseluruhan). Hai ini berarts
bahwa dari 60 orang pegawai menjawab baik, yang berarti secara umum prestasi
kerja pegawai operasional pada PT. Bank "X" di Surabaya termasuk dalam
kategori baik. Prestasi yang baik ini antara lain disebabkan karena adanva
perilaku yang dimiliki pepawai seperti kesetiaan, kejujuran, Kkerjasama,
kepemimpinan, dan loyalitas terhadap perusahaan sangat menonjol. Disamping itu
faktor usia mereka yang masih muda dan masih giat-giatnya untuk dapat lebih

berprestasi lagi dengan baik.

Pengujian Data

Seperti telah dijelaskan sebelumnya (pada bab 4), sebelum melakukan ujr
statistik langkah awal yang harus dilakukan adalah screening terhadap data vang
akan diolah. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahul apakah vanabel vang
terdistribusi sudah secara normal dan hubungan antar pasang variabel akan hinier
(Ghozali, 2005:27).
Normalitas

Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal vang harus
dilakukan untuk setiap analisis mutivariate, Uji ini bertujuan untuk menguj
apakah dalam model regresi. variabel pengganggu atau residuai memihiki
distribusi normal. ( Ghozali, 2005:27).

Menurut Ghozali (20035.30), bahwa untuk mendetekst normalitas data

dapat juga dilakukan dengan ujt Kolmogorof-Smirnov.
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Dari hasil pengotahan data dengan menggunakan SPSS ver.11.5, diperoleh

hasil untuk pengujian dengan menggunakan Kolmogrof-Smirnov adalah sebagai

berikut :

Tabel 5.16 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 1 X2 X3 Z1 22
N 60 ; 60 60 60 60
Normal Mean : | ;
20.7500 ! 11.3333| 12.0667 | 19.5833| 19.9167
Parameters(a,b) ._:
Std. Deviation | 2.77779 | 2.44025| 1.61420| 1.62910| 2.05263
Most Extreme Absolute .1582
126 121 138 156
Differences ! . %
Positive 126 121 133] 18] 156
Negative -081,  -.086 -.138 -151) -
Kolmogorov-Smirnov Z 979 : 937 1.067 1.169 1.206
Asymp. Sig. (2-tailed) 293 | 343 205 .130 109

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Sumber : Hasil pengolahan data (Lampiran II)

Bedasarkan Tabel 5.16 menunjukan bahwa nilat K-S untuk vanabel stres

kerja yang terdini dari - (X; = 0979, X; = 0937, X; = 1.067), variabel

pengalaman kerja (Z,) = 1.169, dan variabel kondisi stres (Z;) = 1.206. dengan

probabilitas ( Asymp.Sip. 2-tailed) masing-masing variabel > 0.05 hal i1 berarti

menunjukan bahwa data untuk indikator-indikator variabel X, X;, X3, Z;, dan Z;

berdistribusi normal.
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5.6.2. Linieritas

Ui ini digunakan untuk melihat apakah spesifkasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris
sebaiknya berbentuk hinier (Ghozah, 2005:115)

Suatu hubungan antara vanabel dikatakan bersifat linier apabila dari
scatter plots diperoleh gans regresi yang mengarah ke kanan atas. Bila gans
regresi yang dihasilkan cenderung mendatar, maka dapat dikatakan bahwa tidak
ada hubungan antar vanabel tersebut.

Dan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS ver.11.5, maka

diperoleh hasil untuk masing-masing hubungan antar vanabel, sebagai berikut :
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Tabel 5.17 Ringkasan hasil analisis linieritas garis regresi
dan simpulannya berdasarkan tingkat aipha

Keterangan Signifikansi Alpha Kondisi Simpulan
22 *X11 0,358 0,05 S>A Linier |
Z2 * X12 0,379 0,05 S>A Linier
22 *X13 0,853 0,05 S>A Linier
| £2 * X14 0,409 0,05 S=A Limer
Z2 * X135 0,748 0,05 S>A Linier
Z2 * X116 0,190 0,03 S>A Linter
22 * X21 0,641 0,05 S>A Linier
| 22 * X22 0,508 0,05 S> A Limer
i 22 *X23 0,587 0,05 S>A Linier
72 % X24 0,542 0,05 S>A Linier
72 * X31 0,806 0,05 S>A Limer
Z2 * X32 0,760 0,05 S>A Linier
22 * X33 0,436 0,05 S>A Linter
72 % X34 0,264 10,05 S>a Cimier |
| l ;

Sumber : Hasi] Pengolahan data (Lamp. 2 )
Untuk menyatakan apakah garis regresi tersebut dikatakan linier atau tidak
hinier yaitu dapat dengan menggunakan harga koefisien signifikansi. Apabila dan
hasii signifikansi tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tingkat alpha ( S

> A ), maka dapat dissmpulkan bahwa regresi tersebut linier.( Lihat tabel 5.17 di

atas )
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5.7.  Analisis Hasil Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penclitian yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka pertama yang akan dianalisis adalah pengaruh stres kerja (X) dimana yang
dalam hal ini terdiri dari { beban kerja X,, frekwensi peringatan X; dan Sanksi X3)
terhadap kondisi stres (Z;), adapun alat analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan regresi linter berganda.

Analisis selanjutnya adalah untuk mengetahui pengaruh vanabel stres
kerja (X) terhadap kondisi stres (Z,) dengan melalui pengalaman kega (Z:)
sebapai variabel moderating. Sedangkan untuk analisis ke tiga yaitu dengan
menggunakan regresi non linier, dimana analisis im adalah untuk mengetahui
pengaruh kondisi stres {Z;) terhadap prestasi kerja pegawai (Y). Kemudian dari

hasil analisis tersebut selanjutnya akan diuraikan dan dibahas sebagai berikut :

5.7.1 Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda
Dalam menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kondisi stres
kerja pegawai operasional, maka digunakan analisis statistik yaitu Model Analisis
Linier Berganda. Untuk memudahkan perhitungan model analisis tersebut, maka
digunakan program SPSS ver. 11.5. Hasil perhitungan analisis regresi linier

berganda tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.18 benkut ini:
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Tabel 5.18
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Variabel Cocfficients Coefficients | T hitung | Signifikansi
B | Std. Error Beta
Konstanta 16,289 | 3,284 4,960 0,000
{Xtotal) 0,082 0,074 0,144 1,108 0,027
Trabel [1.67 Ftabll 1100
R 0,144 F hitung 1,229
R’ 0,021 Signifikansi F | 0,027

Sumber : Lampiran |V

a) Tabel selanjutnya adalah menggambarkan persamaan regresi :

Dim
Z,

Xtot

Z> = 16,289 + 0,082 Xtot

ana:

i

Interprestasi

Kondisi Stres

Stres Kerja yang terdiri (beban kerja, Frekwensi Kesalahan dan

sankst )

pengaruh  perubahan masing-masing variabel

yang

ditentukan oleh mlai beta dari persamaan hasil regresi hinier berganda adalah

sebagal berikut

a) Konstanta = +16,289

Nilai konstanta persamaan regresi bertanda positif 16,289; menunjukan bahwa

nila1 kondtsi stres pada intersep, yaitu pada saat variabel bebas (Stres Kerja )

mempunyal nilai nol. Jadi jika vanabel bebas tidak ada, maka nilai kondisi stres

adalah positf 16,289,

b) Koefisien regresi (pi) =

Tesis

+ 0,082
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Koefisien regrest + 0,082 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % variabel
Stres kerja yang terdin dari (Beban kerja, frekwensi peringatan, dan sanksi) akan
menambah tingkat kondisi stres sebesar 0,082 ; dengan asumsi variabel yang lain
tetap.

Dari hasil persamaan Regresi Linier Berganda yang ditunjukan di atas,
ternyata nilai koefisien Xtotal bertanda positif. Hal ini berarti bila tepadi
perubahan pada variabel Xtotal, maka akan menyebabkan perubahan secara
searah pada variabel Z, atau dengan kata lain koefisien regresi yang bertanda +
0,082 menyatakan bahwa setiap penambahan satu-satuan faktor stres kerja yang
terdiri (beban kerja, frekwensi peringatan, dan sanksi) akan menambah kondisi
stres sebesar 0,082; dengan asumsi vanabel yang lain tetap.

Selain itu, hastl dari persamaan regrest tersebut di atas juga terlihat mlai
konstanta atau b0 bertanda positif ( + 16,289). Hal ini berarti bahwa ternyata
kondisi stres yang di alami oleh pegawai operasional pada PT. Bank "X” d
Surabaya tidak semuanya dipengaruhi oleh faktor-faktor stres kerja seperti yang
telah dikemukakan di atas, dalam artian, bahwa ada sejumlah faktor-fakior lain
yang turut berpengaruh terhadap kondist stres yang di alami oleh pegawai. Hal ini
dapat ditihat dan Std Error of the Est. (ei) sebesar 2 048,

Besarnya pengaruh vanable X terhadap kondisi stress (Z2) yang di alam
oleh pegawai operasional PT. Bank X" di Surabaya juga ditunjukan oleh nilai
koefisien korelasi keseluruhan (Multiple R) sebesar 14,40%. Koefisien korelasi
sebesar 0,144 ni menunjukan bahwa seluruh variabel  bebas (Xtot) yang

digunakan persamaan regresi ini mempunyai pengaruh vang bermakna secara
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bersama-sama terhadap kondisi stres yang di alami oleh pegawai operasional,
hanya hubungtan ini tidak begitu erat atau relanf kecil.
Selanjutnya dengan melihat angka koefisien determinasi keseluruhan { R
Square atau R’ ) akan dilihat derajat hubungan antara variabel bebas dengan
variabel tergantungnya. Angka R’ sebesar 2,10% ini menunjukan bahwa variabel-
variabel bebas tersebut mempunyai pengaruh hanya pengaruh tersebut kecil

Selebihnya dijeiaskan oleh vanabel lain di luar penelitian 1m.

5.7.1.1 Pembuktian Hipotesis Pertama (Uji F)

Pada hipotesis pertama yang telah dikemukakan pada bab terdahulu
mengatakan bahwa variabel stres kerja yang terdiri dan ( beban kenja, frekwensi
peringatan, dan sanksi} berpengaruh signifikan terhadap kondisi stres pegawai
operasional PT. Bank 7X” di Surabaya.

Untuk pengujian hipotesis pertama dilakukan seperti yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya, yaitu dengan melakukan Up F. Dalam
penggunaan teknik ini dilakukan dengan membandingkan nilai F pinge dengan F
wbei pada derajat kesalahan ( o = 0,05), Jika nilai F giune > F whe, maka berati
variabel bebasnyz secara serempak mempunyai pengarth yang bermakna
terhadap variabel tergantungnya. Berdasarkan hasi] perhitungan regresi linier
berganda yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat diketahui nilai F pniung
dart hasil perhitungan tersebut.

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh F naun, Sebesar

1,229, sedangkan nilai F .. sebesar 1,100. Dengan demikian nilai F pimg > F ubet
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( 1,229 > 1,100 ). Selain itu, dapat juga dilihat dan segi probabilitasnya, di mana
jika nilai prob. Nya < dari 5%, maka berarti faktor dan stres kerja yang terdini dan
(beban kerja, frekwensi peringatan, dan saksi )} mempunyai pengaruh terhadap
kondisi stres yang di alami oleh pegawai operasional PT. Bank "X” di1 Surabaya.

Dengan demikian, maka hipotesis pertama diterima.

5.7.1.2 Evaluasi Ekonometrika

Model persamaan regresi linier berganda yang telah dikemukakan
sebelumnya, sebenarnya secara statistik sudah memenuhi syarat, karena hasil
perhitungan dari persamaan tersebut sudah memperlihatkan hubungan yang kuat
antara variabel bebas dengan variabel tergantungnya. Namun demikian, agar
persamaan tersebut juga dapat diterima secara ekonometrika dariestimator-
estimator yang diperoleh dengan metode pangkat dua terkecil sudah memenuhi
syarat, maka harus memenuht asumsi — asumsi klasik, yaitu tidak terjad

multikolenieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

a. Uji Multikelenieritas
Adanya hubungan hnier yang sempurna atau pasti di antara beberapa atau semua
vanabel independen dant model yang ada menandakan adanya gejala
multikolementas {Guyarati, 1997: 157). Uji multikolenieritas digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang bermakna antar masing-masing variabel
bebas yang diteliti. Untuk mengetahut ada tidaknya gejala ini digunakan korelasi

pearson. Jika terjadi multikohnierntas, maka kesalahan standar dan nilai t akan
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menjadi rendah. Akibat lainnya adalah akan sulit untuk mendeteksi pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap varnabel tergantungnya
Menurut emory ( 1980: 448), menyebutkan bahwa angka toleransi untuk
multikolenieritas ini sampai sebesar 0.8. Jadi meskipun terjadi multikolenientas,
akan tetapi jika nilainya masih di bawah 0.8 maka multikolenieritas tidak
dianggap masalah dan analisis tetap dapat dilakukan.
Tabel 5.19

Matriks Koefisien Korelasi Pearson Variabel

Variabel Z X1 X2 X3
Z 1,000
X1 -0,040 1.000
X2 -0,032 0,600 1,000
X3 0,057 | 0,286 0,584 1,000

Sumber: Lampiran VI
Suatu variabel bebas dikatakan berkorelasi dengan variabel bebas
lainnya jika mempunyai nilai korelasi > 0.8, Dari tabel 5.24 di atas dapat
diketahui bahwa koefisien korelasi masing-masing variabel adalah di bawah 0.8;
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

terbebas dan gejala multikolenientas.

b. Heteroskedastisitas

Salah satu gejala asumsi klasik yang lain adalah heteroskedastisitas,

dimana terdapat hubungan antara nilai residual dengan variabel bebas. Ujs korelasi Rank

Spearman digunakan untuk mendeteksi apakah dalam suatu model terdapat gejala

heteroskedastisitas jika miar signifikansi masing-masing variabel menunjukan nila: di

atas probabilitas uj 1 0.05. Benkut hasil uji Rank Spearman :

Tesis
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Tabel 5.20
Nilai Korelasi Rank Spearman Hasil Uji
Gejala Heteroskedastisitas

UNSTANDARDIZED RESIDUAL
VARIABEL Correlation e . . Alpha

Coefficients Signifikansi P
X1 0,083 0,529 0.05
X2 0,035 0,790 0.05
X3 0,081 0,537 0.05

Sumber: Lampiran VI
Dari tabel 525 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-
masing variabel bebas adalah > ¢ = 0.05; sehingga terbukti bahwa model regresi

yang digunakan dalam penelitian ini ferbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Autokorelasi

Pada penelitian ini, uji autokorelasi tidak dilakukan. Tidak diujinya salah
satu gejala asumsi kiasik ini karena adanya asumsi bahwa gejala autokorelasi
akan dikenakan pada data yang bersifat time senes. Sedangkan dalam penelitian
ini data yang digunakan adalah cross-section, sehingga gejala autokorelasi tidak

perlu dilakukan..

5.7.2 Moderatied Regression Analysis ( MRA)

Tesis

Sedangkan untuk menguji hubungan antara vanabel stres kerja (X)
terhadap kondisi stres (Z;) dengan pengalaman kerja sebagai variabel moderator
(Z,), sesuai dengan namanya variabel moderator maka pengujtan 1m
menggunakan alat analisis Moderated Regression Analysis (MRA). Darn hasil

pengolahan data (pada Lampiran Va) akan diketahui hai-hal sebagai berikut

i

[ S .
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5.7.2.1  Uji Interaksi
Uji interaksi atay sering disebut dengan Moderated Regression Analysis
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier di mana dalam

persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih
variabel independen) dengan rumus persamaan sbb :
Z2=a+blX+b27Z1+b3 XZi+e

Semakin tinggi stres kerja dan pengalaman kerja yang demiliki, maka
akan berpengaruh terhadap kondisi stres yang di alami, untuk mengui apakah
pengalaman kerja merupakan variabel moderating, maka persamaan regresinya :

Kondisi stres = a + bi stres kerja + b2 peng. kerja + b3 stres kerja * peng.kerja + e

Jika variabel pengalaman kerja merupakan vanabel moderating, maka
koefisien b3 harus signifikan pada 0,05 atau 0,10.

Adapun rangkuman hasil perhitungan dari Moderating Regression
Analysis tersebut adalah sebagar berikut :

Tabel 5.21
Hasil Perhitungan Moderating Regression Analysis

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients | T hitung | Signifikansi
B Std. Error Beta
Konstanta -16.305 42 746 - 0,381 0,700
X 0,878 0,985 1,538 0,891 0,377
Z 1,650 2,160 1,310 0,764 0,448
Moderat -0,040 0,05 -1,979 -0,809 0,422
T table 1,670 F tabel 1,100
R 0,193 F hitung 0,725
R’ 0037 Signifikansi F [ 0,541

Sumber: Lampiran iV

Tesis
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a) Dari tabel koefisien di atas diperoleh persamaan regresi, yaitu

Z,= -16305+ 0,878 X+ 1,650 Z, - 0.040

Dimana :

Z> = kondisi stres

X = Stres kerja

Z = Pengalaman kerja

{(X*Zy) = Variabel Moderat (stres kerja * pengalaman kerja)

Dari tampilan di atas diperoleh penjelasan hal-hal sebagai berkut :
1) Koefisien Determinasi @
Tampilan output SPSS memberikan besarnya adjusted R2 sebesar 0,037, hal ini
berarii 3,7 % variasi kondisi stres yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
stres kerja, pengalaman kerja dan moderat. Sedangkan sisanya (100% - 3,7 % =

96,3 % ) dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model.

2) Uji Signifikansi Simultan { Uji Statistik F)

Uji Anova atu F test menghasilkan nilai F hitung sebesar 0,725 dengan tingkat
signifikansi 0,54. Karena probabilitas signifikansi jauh di atas 0,05, maka model
regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi kondisi stres, atau dapat
dikatakan bahwa Stres kerja, Pengalaman kerja dan Moderat secara bersama-sama
sangat kecil pengaruhnya terhadap kondist stres.

Interprestasi pengaruh perubahan masing-masing vanabel yang
ditentukan oleh nilai beta dari persamaan hasil regresi moderating adalah sebagai

berikut :
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1. Konstanta = - 16,867

Nilai konstanta persamaan regresi moderating negatif 16,867, hal ini

menunjukan bahwa nilai kondisi stres pada intersep, yaitu pada saat semua

variabel bebas mempunyai nilai 0. Jadi jika vanabel bebas tidak ada, maka

nilai kondisi stres adalah negatif 16,867.

a. Koefisien regresi ( f1) = 0.878
Koefisien regresi X sebesar 0,878 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda + ) 1% stres kerja yang dialami, maka akan memngkatkan
kondisi stres sebesar 0,878%.

b. Koefisien regresi (B2) =+ 1,650
Koefisien regresi Z1 sebesar 1,650 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena tanda + ) 1% pengalaman kerja yang dimiliki, maka akan
meningkatkan kondisi stres yang terjad: sebesar 1,650%.

¢. Koefisien (f3) = -0.040
Koefisien regresi moderat sebesar —0.047 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% vanabel stres kerja*pengalaman kerja (variabel moderat),

maka akan mengurangi tingkat stres yang dialami sebesar -0,040%.

5.7.2.2  Uji Nilai Selisih Mutlak
Menurut Frucot dan Shearon, 1991 (dalam Ghozali, 2005:39) interaksi ini
lebih disukai oleh karena ekspektasi sebelumnya berhubungan dengan kombinasi
antara X dan Z, dan berpengaruh terhadap Z,. Jika score tinggi untuk pengalaman

kerja (Z) berasosiasi dengan score rendah dari stres kerja (X), maka akan terjadi
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perbedaan nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku score rendah pada
(Z1). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh terhadap Kondisi sues
(Z») yang meningkat. Rumus persamaan dari regresi ini adalah sebagai berikut :
Z2 =a + bIX +b2Z1 +b3 | X~Z1]|
Atau :
72 = 19364 +0,304 X - 021571 + 0,490
Interprestasi pengaruh perubahan masing-masing variabel vang
ditentukan oleh nilai beta dan persamaan hasil regresi moderating adalah sebagai
berikut :
a. Konstanta = + 19,364
Nilai konstanta persamaan regresi moderating positif 19,364, hal m
menunjukan nilai kondisi stres pada intersep, yaitu pada saat semua vanabel
bebas mempunyai nilai 0. Jadi jika variabel bebas tidak ada, maka nila
kondisi stres adalah positif 19,364.
b. Koefisien regresi ( $1)= + 0,304
Koefisien regresi + 0,304 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 %e vanabel
stres kerja, maka akan meningkatkan atau menambah kondisi stres sebesar
0.304 dengan asumsi variabel lain tetap.
c. Koefisien regresi ($2)= - 0,215
Koefisien regresi - 0,215 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 ®¢ vanabel
pengalaman kerja, maka akan mengurangi tingkat kondist stres yang tenadi
sebesar 0,215 ; dengan asumsi vanabel lain tetap.

d. Koefisien regresi (3)= +0,490
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Koefisien regresi + 0,490 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 % variabel
moderator, maka akan memngkatkan kondisi stres sebesar 0,490 ; dengan

asumst variabel yang lain tetap.

5.7.3. Anatlisis Pengaruh Kondisi Stres Terhadap Prestasi Kerja

Dalam penelitian pengaruh tingkat kondisi stres terhadap prestasi kenja
ini menggunakan analisis regresi non- hinier, yaitu analisis yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel yang memiliki hubungan non linier.
Analisis regresi non linier digunakan dengan asumsi bahwa kondisi stres dapat
meningkatkan prestasi kerja padfa satu level tertentu, tetapi jika kondisi stres
sudah mencapai titik optimal atau kntis, maka prestasi kerja pegawai akan
menurun.

Data yang digunakan untuk faktor kondisi stres adalah seperti yang
digunakan dalam analisis regresi linier berganda, yaitu nilai rata-rata persepsi
masing-masing responden atas kondisi stres yang terjadi pada pegawai
operasioan! PT. Bank "X di Surabaya, sedangkan data prestasi kerja diperoleh
dari penilaian penyelia (atasan langsung) dengan melihat prestasi kerja yang
masing-masing pegawai yang dipimpinnya.

Hasil uj1 regresi non-linier dapat ditampiikan seperti di bawah ini :
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Tabel 5.22
Hasil Perbitungan Regresi Non-Linear

Keterangan| B SE B Beta T Sig. T
Konstanta -4 4540 36,8631 0,121 0,0904
Z ; 4,90449) 3,7079 2,9114 1.832 0,0191
Z -1,1230 0,0926 -2,9249 -1,329 0,189
Multiple R | 0,9970 Fhitung | 4901.06660

R* 10,994 Sig. F 0.000

Sumber: Lampi'ran v
Berdasarkan tabei 5.25, maka diperoleh persamaan regresi non-
linier sebagai berikut :
Y = -44540 + 490447, -1,1230 Z°
~ Interprestasi pengaruh perubahan masing-masing vanabel yang
ditentukan oleh nilai beta dari persamaan hasil regresi non-linier di atas adalah
sebagai berikut :
I. Konstanta = - 44540
Nilai konstanta persamaan regrest non-limier bertanda negatif  4,4540;
menunjukan nilai tingkat prestasi kerja pada intersep, yaitu pada saat variabel
bebas mempunyai nilai 0. Jach jika variabel bebas tidak ada, maka nilai tingkat

prestasi kerja adalah negatif 4,4540.

-2

Koefisien regresi no-limier (31 = +4,9044 ; 2 = - 1,1230)
Koefisien regresi non-linier menunjukan besarnya perubahan yang terjadi

pada dependent variable bila independent variable berubah satu-satuan.

a Bl = +45044
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Koefisien regresi + 4,9044 menyatakan bahwa setiap penambahan satu
satuan faktor kondisi stres akan menambah tingkat prestasi kerja sebesar
4,9044.

b. B2 = - 1,1230

Koefisien regresi ~1,1230 menyatakan bahwa setiap penambahan satu

satuan faktor kondisi stres kuadrat, maka akan mengurangi tingkat prestasi

kerja sebesar 1,1230.

3. T hitung
Nilai t hitung masing-masing koefisien regresi adalah :

a. Faktor kondisi stres (Z), diperoieh t hitung = 1,832 > 1t wbel 1,67 ;
berarti berada dalam daerah penolakan Ho atau pada daerah
penerimaan H1. Hal ini menunjukan bahwa faktor Kondisi stres
berpengaruh positif  dan signifikan terhadap prestasi kerja.
Pembuktian hipotesis dengan menggunakan nilai signifikansi t juga
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan ( 0,01 > 0.05).

b. Faktor kondisi stres kuadrat (Z;), diperoleh t hitung = - 1329 > t tabel
- 1,67 ; berarti berada dalam daerah penolakan Ho ata: pada daerah
penerimaan HI1. Hal ini menunjukan bahwa faktor kondisi stres
kuadrat berpengaruh negatif dan tidak signifikan, kzrena tingkat
probabulitas signifikansi t 0,1 > 0.05

4. F hitung
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap

variabel tergantung secara keseluruhan (Sugiyono, 1999:216-218). Menurut
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Santoso (2000:201), Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel bebas dapat
digunakan untuk memprediksi variabel tergantung. Tabel 5. 25 menunjukan
bahwa nilai F hitung sebesar 4901,066 dengan signifikanst F sebesar 0.000; hal
ini menunjukan bahwa nilai F hitung berada pada daerah penolakan Ho atau
berada pada dacrah penerimaan H1. Hal ini menunjukan bahwa faktor kondisi
stres dapat digunakan untuk mempresidiksi tingkat prestasi kerja pada pegawai
operasional PT. Bank "X di Surabaya.
s, Koefisien Determinasi (R%)

Nilai R? sebesar 0,994 yang menunjukan bahwa sekitar 99,4 % vaniasi
tingkat prestasi kerja dapat dijelaskan oleh variasi kondisti stres. Nilai koefisien im
terhitung sangat tinggi, sehingga menunjukan tingginya hubungan antara kondisi
stres dengan tingkat prestasi kerja. Sedangkan sisanya (100% - 99,4 % = 0,6%)
disebabkan oleh faktor-faktor lan diluar model, misainya ketidak siapan pegawai
dalam bekerja, gaya kepemimpinan, kepuasan dan motivasi serta budaya
organisasi.

Tingkat optimal kondisi sires yang dialami pegawai saat prestasi kerja
yang dicapai mengalami peningkatan diperoleh dengan menggunakan titik
koordinasi antara Z dan Y dengan menggunakan persamaan untuk mencari
puncak parabola , sebagai berikut

~b ~( 4,9044)

Zp= = =28
2a 2(-1,1230)
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\l « 4.9044* -2 x — 1,1230x — 4,4540

Yp= \/ -(b* ~ 2ac) =
— 1,1230

a

= 3,53

Adapun gambar grafik yang diperoleh dani perhitungan persamaan di atas adalah

sebagai benkut

F
4 (2.8 3.53)
3,53
tinggs 3
prestasi
kerga
2
1
2.8 >
es
A B C D (5
(Ditstres)/Rendah (Fustress)Qptimal (Ditstres) Tinggi
Sumber: Quick James Campbell, 1988, Preventive Stress Management in Organizations
Second
Sangat Rendah <+ | Tingkat Kondisi Stres | = | Sangat Tinggi

gambar s§1
Hubungan antara stres kerja dan prestasi kerja

Titik optimal vang menunjukan tingkat prestasi kerja yang tinggi akan

tercapai oleh pegawai operasional PT. Bank 7X"" di Surabaya jika tingkat kondisi
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stres terletak pada nilai 2,8. Paada titik koordinat ini dikatakan bahwa tingkat
kondisi stres berada pada titik menengah ( C ), sedangkan jika kondisi stres
berada pada titik (A dan B), maka kondisi stres dikatakan sangat rendah dan
Rendah, hal ini akan mempengaruhi pencapaian tingkat prestasi. Begitu juga
dengan kondisi stres bila berada pada titik D dan E, dimana pada posisi im
kondisi stres sudah mengalami distress (stres negatif), karena kondisi stres disini
sudah dalam keadaan tinggi dan sangat tinggi.

Pengelompokan tingkat kondisi stres dilakukan berdasarkan nilai
rentang yang dihitung dengan persamaan sebagai berikut :

Nilai tertinggi — nilai terendah 4 - 267

Nilai rentang = = 0,2

5 5
Berdasarkan nilai rentang tersebut, dapat dilakukan penggolongan

sebagai berikut :

a. Sangat Rendah, jika nilai kondisi stres 0 < 0,2
b. Rendah, jika nilai kondisi stres 0,2 < 2.8
¢. Menengah/cukup, jika kondisi stres ., L

d. Tinggi, jika nilat kondisi stres 3 < 3.2
e. Sangat Tinggi, jika nilai kondisi stres 32 < 34

Dari penggolongan tersebut, maka diperoleh hasil bahwa sebagian besar
kondisi stres vang terjadi dalam konteks penelitian ini merupakan kondisi stres

dalam keadaan menengah/sedang, dengan tingkat kondisi sebesar Z, = 2,8
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Untuk melihat hubungan antara kelima kelompok kondisi stres tersebut dengan

baik buruknya prestasi kerja yang dicapai pada kelima titik tersebut, maka tingkat

prestasi kerja dapat digolongkan menjadi lima, yaitu Sangat kurang, kurang,

cukup, baik dan sangat baik.

Untuk menghitung penggolongan ini dapat menggunakan persamaan :

Nilai tertinggi — nilai terendah 433 - 3.08

Nilai rata-rata = =

Tesis

S

5

Sehingga akan memperoleh penggolongan sebagai benkut :

a. Sangat Kurang, jika nilai prestasi keqa 0 <
b. Kurang, jika nilai prestasi kerja 025 <
c. Cukup, jika nilai prestasi kena B S
d. Baik, jika nilai prestasi kerja 358 <
e. Sangat Baik 383 <

025

3 33

3.58

383

4.08

0.25

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa dengan kondisi stres vang

terjadi pada pegawai operasional PT. Bank “X” diSurabaya sebesar 2,81 akan

mempunyai nilai presatsi kerja yang dicapat dalam keadaan baik vaitu sedesar

(3,53}
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BAB 6

PEMBAHASAN

Pada bab 5 telah dijelaskan bahwa dengan melalui metode kuantitatif
analisis regresi moderator atau Moderating Regression Analysis (MRA) adalah
merupakan alat analisis yang digunakan untuk menjelaskan tujuan awal
(dijelaskan pada Bab 1) dani penelitian ini yaitu, untuk mengetahui pengaruh stres
kerja (X) terhadap prestasi kerja (Y) dengan pengalaman kerja (Z;) sebagai
variabel moderator.

Permasalahan vang sering muncul dan di alami oleh setiap pegawai pada
suatu organisasi adalah adanya suatu tekanan baik itu fisik maupun psikologi
vang pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi kerja seseorang dalam bekernja.
Hasi! dari penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Savery
dan Luks (2002:97) yang mengatakan bahwa pengaruh stres kerja, yang
ditunjukkan oleh dampak dan beban kerja yang tinggi, akan mengakibatkan
penurunan kondisi fisik dan psikis (kondisi stres )} yang nantinya akan berakibat
pada penurunan tingkat produktivitas kerja / prestas: kerja.

Begitu juga dengan pendapat Wilford, 1973 ( dalam Agustina, 2006:6)
yang mengatakan, bahwa stres pekerjaan terjadi bila terdapat penyimpangan dari
kondisi optimum vyang tidak dapat dengan mudah diperbaiki, sehingga
mengakibatkan suatu ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan

kemampuan yang dirmhki,

135
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Berdasarkan hubungan yang terjadi antar variabel dan tujuan hipotesis
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adalah :
Tujuan hipotesis penelitian ini adalah :
1. Menganalisa sejauh mana pengaruh variabel stres kerja (X) terhadap kondisi
stres (Z,).
2. Menganalisa sejauh mana pengaruh pengalaman kerja sebagai variabel
moderator (Z,) terhadap kondist stres (Z;).
3. Menganalisa sejauh mana pengaruh kondisi stres (Z,) terhadap Prestasi kerja
(Y)
Maka untuk mendukung penelitian ini, digunakan 60 sampe! pegawai operasional
PT. Bank 7X” di Surabaya, di mana untuk tahap 1 dilakukan dengan
menggunakan model analisis regresi berganda, sedangkan untuk tahap II
dilakukan dengan menggunakan model moderating regression analysis dan untuk

tahap [l dengan menggunakan model analisis regresi non-linter Kkuadratik

parabola.

6.1 Pembahasan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasii pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, maka langkah selanjutnya adalah dengan membahas hasil uji
hipotesis penelitian. Adapun variable-variabel yang ada dalam penelitian ini
adalah stres kena (X), pengalaman kerja (Z,), kondisi stress (Z;) dan prestasi

kerja (Y).
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6.1.1 Hipotesis 1 - Pengarab stres kerja (X) terhadap kondisi stres (Z,)

Dari hasil pengujian yang dilakukan tentang pengaruh stres kerja terhadap
kondisi stres menunjukan bahwa sires kerja memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kondisi stres. Persamaan regrest yang diperoleh dapat
ditampilkan sebagai berikut :

Z; = 16,289+ 0,082 X

Koefisien regresi faktor stres kerja yang terdiri (beban kerja, frekwensi
peringatan , dan sanksi) mempunyai nilai positif 0,082 dan signifikan terhadap
kondisi stres, hal ini menunjukan jika faktor stres kerja yang terdin (beban kerja,
frekwensi peringatan, dan sanksi) naik satu-satuan, maka akan meningkatkan
kondisi stres yang dialami oleh pegawai operasional PT. Bank "X di Surabaya.
Hubungan positif antara faktor stres kerja dan tingkat kondisi stres pegawai ini
membuktikan bahwa semakin tinggi stres kerja yang terjadi atau di alami oleh
pegawat, maka akan semakin meningkatkan kondisi stres pegawai. Hubungan
positif dan signifikan tersebut terjadi kemungkinan karena tidak adanya
koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan, volume pekerjaan yang tinggi,
terbatasnya waktu vang ada, dan banyaknya peraturan serta intervensi dari pihak
lain,, di mana hal int didukung oleh tanggapan responden terhadap stres kerja
yang di alami, yaitu sebesar 16,67 %.

‘Tanggapan responden ini menyatakan bahwa apabila pekerjaan yang ada
tidak dapat dikoordinasikan dengan baik dan benar, maka akan dapat memacu

timbulnya stres kerja dan banyaknya kesalahan-kesalahan yang terjadi, hal ini
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akan dapat menimbulkan sanksi bagi pegawai yang mengalaminya dan pada
akhimya akan berdampak pada meningkatnya kondisi stres.

Untuk besarnya tanggung jawab, kemungkinan dalam hal ini pegawai
sering menerima tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan yang diberikan.
Sedangkan untuk kurangnya koordinasi atau tidak dikoordinasikan dengan baik,
hal ini dapat dijawab dengan penjelasan sebagai berikut.

Menurut Dharma (1991:20-3), bahwa manajemen adalah proses
koordinasi penampilan kerja atau pencapaian hasil dengan melalui orang lain
yang bertujuan untuk membantu penyelia dalam menyusun pekerjaan,
memperjelas hal-hal yang perlu dikerjakan, dan menyajikan seperangkat prinsip
yang mendasari dan mendukung berbagai ketrampilan, sehingga pegawai dalam
hal ini membutuhkan adanya pengarahan dan umpan balik yang efektif dan
penyelia untuk bertanggung jawab dan mengorganisasikan kepada unit-unit kerja
apar berfungsi secara efektif dan efisien. Sedangkan bidang-bidang ketrampilan
tersebut meliputi : perencanaan, penjadwalan, mendiskusikan evaluasi prestasi
kerja, menugaskan pekerjaan, membetulkan kesalahan dan mengatasi keluhan.

Bagi bagian operasional PT. Bank ”X" di Surabaya, bahwa kemungkinan
dari penyebab tidak adanya koordinasi yang baik, karena tidak adanya
penjadwalan kerja yang baik, kurangnya perencanaan kerja, kurang menugaskan
pekerjaan, jarang membetulkan kesalahan dan jarang mengatasi keluhan, hal ini
seperti yang dialami pegawai operasional PT. Bank "X pada saat pembayaran
gaji pegawai pemda, pembayaran uang pensiunan, dan realisasi kredit KPN. Pada

saat seperti ini pegawai merasa bahwa koordinasi yang baik sangat dibutuhkan,
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jika tidak maka akan membuat pegawai menjadi lebih terickan, karena bingung
apa yang mesti harus dilakukan teriebih dahulu oleh pegawai. Keadaan yang
demikianlah yang akhirnya akan memberikan pengaruh pada kondisi stres
pegawai, untuk dapat lebih meningkatkan lagi koordinasi antara atasan dan
bawahan agar dapat lebih berfungsi secara efektif dan efisien yaitu sebaiknya di
adakan pembagian tugas dan tanggung jawab sesuai dengan aturan kepegawaian
yang ada dan petunjuk pelaksanaan mengenai tata kerja dan budaya kerja dan juga
diharapkan untuk lebih meningkatkan pengembangan pelatihan dan pendidikan
yang dibutuhkan pegawai, agar pegawai dapat lebih mengetahui beban kerja dan
tanggung jawab yang akan dihadapinnya. Hal im dibarapkan dapat membantu
pegawai untuk mempersiapkan diri dan menguatkan mental sebelum muiai
bekerja, sechingga pegawai akan menjadi terlatih untuk menjalankan tugas dan
tanggung jawab dengan baik dan dapat mengetahui tingkat resiko pekerjaan yang
mungkin akan dihadapinya dan lebih berhati-hati serta tehiti dalam melaksanakan
tugas, yang akhimya kondisi stres yang terjadi tidak akan melebihi batas optimal.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa semua faktor yang
digunakan dalam analisis regresi linier berganda, yaitu faktor stres kerja yang
terdiri (beban kerja, frekwensi peringatan, dan sanksi) berpengaruh signifikan
terhadap kondisi stres pegawai operasional PT. Bank ”X” di Surabaya.
Sedangkan pengaruh faktor stres kerja yang terdiri ( beban kerja, frekwensi
peringatan, dan sanksi ) secara simultan terhadap kondisi stres dapat diketahui

dengan melihat hasil up F yang akan dibahas selanjutnya.
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Hasil uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan dari faktor-
faktor yang digunakan untuk menganalisis tingkat kondisi stres. Tabel 5.18
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari faktor stres kerja yang
digunakan terhadap tingkat kondisi stres, yang dibuktikan dengan nilai
signifikansi F 0,027 < a = 0,05 atau nilai F hitung = 1,229 > F tabel 1,100.
Sedangkan proporsi faktor-faktor tersebut dalam menjelaskan tingkat kondisi stres
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 21 %, dan sisanya sebesar
79% disebabkan oleh faktor lain di luar faktor yang digunakan dalam model
regresi. Faktor-faktor lain yang mungkin terjadi adalah adanya perbedaan tujuan
dan prioritas, langkanya sumber daya yang ada dan penilaian prestasi yang tidak

sesual.

6.1.2  Hipotesis 2 — Pengaruh Pengalaman Kerja (Z,) sebagai variabel Moderator
Terhadap Kondisi Stres (Z;).

Tahap 11 ini meneliti tentang pengaruh pengalaman kerja sebagai variabel
moderator terhadap kondisi stres dengan menggunakan model analisis regresi
moderating sebagai alat statistik dalam mendukung penelitian tersebut.

Dari hasil pengujian yang dilakukan tentang pengaruh stres kerja terhadap
kondisi stres dengan pengalaman ketja sebagai variabe!l moderator menunjukan
hahwa ternyata stres kerja dengan pengalaman kerja sebagai variabel moderator
berpengaruh, hanya pengaruh tersebut tidak signifikan terhadap kondisi stres.

Persamaan regresi moderating analisis yang diperoleh dapat ditampilkan

sebagai berikut

Tesis Pengaruh Stres Kerja Terhadap Prestasi ... Ririn Poerwanti



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 141

Zy= ~16305+ 0,878 X + 1,650Z, - 0.040

Dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa koefisien faktor stres kerja
mempunyai nilai positif sebesar 0.878, hal ini menunjukan bahwa jika faktor stres
kerja naik satu-satuan, maka akan meningkatkan kondisi stres sebesar 0.878, Ini
terbukti bahwa hubungan positif yang terjadi antara stres kerja dengan kondisi
stres memberikan pengertian bahwa semakin pegawai mendapatkan tantangan
untuk melaksanakan pekerjaan, maka akan semakin meningkatkan kondisi stres
pegawai, hanya saja peningkatan ini harus selalu diperhatikan, karena jika tidak
maka dampak dari peningkatan tersebut akan membuat prestasi kerja pegawai
akan menurun. Pembuktian ini seperti yang dilakukan oleh Quick (1988)
berdasarkan grafik hubungan antara stres dan prestasi kerja pegawai.

Untuk tfaktor pengalaman kerja nilai koefisien regresi yang ada sebesar
positif 1,650, hal ini menunjukan bahwa jika faktor pengalaman kerja yang
dimiliki meningkat satu-satuan, maka akan meningkatkan kemampuan dan
ketrampilan yang dimiliki oleh pegawai, hal ini seperti yang tunjukan pada tabel
5.13 mengenai tanggapan responden terhadap pengalaman kerja yang dimiliki
ternyata cukup positif pengaruhnya sebesar (71,67%) terhadap pekerjaan yang
saat ini sedang dilakukan, begitu juga dengan kondisi stres yang dialami juga
meningkat seiring dengan meningkatnya pengalaman kerja yang ada, meskipun
peningkatan ini tidak signifikan. Hal ini berarti menunjukan bahwa ternyata
pengalaman kerja yang cukup positif tersebut belum dapat membenikan manfaat

atau dampak vang berarti terhadap kondisi stres
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Hasil penelitian ini ternyata bertentangan dengan peondapat yang
dikemukakan oleh Dodge {1998) yang menyatakan bahwa pelajaran/pendidikan
yang tidak disengaja atau pengalaman kerja akan membenkan keselamatan dan
keschatan yang bersifat jabatan. Hal ini juga bertentangan dengan pendapat
Savery dan Luks (2001) yang mengatakan bahwa pengalaman kena akan dapat
menekan atau menurunkan tingkat stres yang di alami dan dapat mengurang:
tingkat resiko.

Seperti telah diketahui sebelumnya, meskipun dan tanggapan n responden
mengenai pengalaman kerja yang dimiliki cukup positif dan posiuf, ternyata
kesesuaian ini tidak mendukung adanya pengaruh yang signifikan terhadap
kondisi stres. Namun bila ditelisik lebih jauh, bahwa organisasi lembaga
keuangan yang bergerak dibidang perbankan ini lebih membutuhikan pegawal
vang qualified di bidangnya dan memiliki kemampuan bekefja secara jujur.
bertanggung jawab dan teliti, sedangklan realitasnya, banyak pegawai yang
memiliki pengalaman kerja ditempatkan pada formasi yang berbeda dengan
pengalaman kerja yang tidak dibutuhkan pada pekerjaan tersebut (misalnya : dulu
pengalaman kerjanya di perusahaan petrokimia, atau sebagai dokter. dan sekarang
kenyataannya bekerja sebagai bankers), keadaan yang demikianiah yang
menjadikan bahwa pengalaman kepa yang dimtliki pegawai tidak mendukung
adanya pengaruh yang signifikan terhadap kondisi stres yang diakibatkan karena
stres kerja. Hal ini kemungkinan pegawai lebih fokus terhadap pekerjaannyva

sekarang dan bagaimana cara menghadapi langsung permasalahan vang ada dapat
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diselesaikan dengan cepat, tanpa menggunakan pengalaman kega yang dulu
pernah diperoleh, sehingga pengalaman kerja disini kurang digunakan.

Bila perbedaan sikap pegawai yang dimiliki pegawai tfidak hanya
pengalaman kerja saja, misalnya ditambah dengan dukungan sosial baik dari
rekan kerja, sahabat atau keluarga dan persepsi pegawai dalam menghadapi suatu
analisa, maka hal ini diharapkan bahwa dengan penambahan perbedaan sikap
tersebut diatas, kemungkinan akan dapat meningkatkan fungsi pengalaman kena
sebagai perbedaan sikap individu dalam menghadapi stres kerja terhadap kondisi
stres yang akan bertindak sebagai motivasi untuk dapat mengurangi dampak stres
kerja yang dialami, sehingga pengalaman kerja sebagai variabel moderator dari
variabel stres kerja akan dapat memberikan pengaruh nantinya terhadap variabel
kondisi stres.

Dari uji koefisien determinasi yang diperoleh menunjukan hubungan yang
tidak terlalu kuat antara faktor pengalaman kerja dengan kondisi stres, dengan
nilai sebesar 6.4 %, hal ini berarti bahwa vanabilitas kondisi stres yang dapat
dijelaskan oleh variabel Zsires kerja, Zpengalaman kerja dan moderat sekitar
6,4% dan sisanya 93,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model ini. Jadi dapat
disimpulkan model cukup baik.

Dari hasil uji F test menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 1.273
dengan tingkat signifikansi 0.29 jauh di atas 0,05. Ha! im berarti bahwa vanabel
independen secara bersama-sama atau simullan mempengaruhi kondisi stres,
hanya pengaruh tersebut tidak signifikan. Sedangkan dan hasi! w signifikansi

parameter individual dari hasil tampilan output SPSS jelas menunjukan bahwa
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secara individu variabel moderating Absxl x2 ternyata tidak signifikan yaitu
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,139 dan jauh di atas 0,05. Temuan ini
menunjukan bahwa variabel pengalaman kerja memang bukanlah vanabel

moderating dan ini konsisten dengan pengujian inicraksi.

6.1.3 Hipotesis 3 - Pengaruh Kondisi Stres Terhadap Prestasi Kerja

Dari hasil pengujian hipotesis ke dua yang dilakukan, menunjukan bahwa
variabel kondisi stres (Z;) memberikan pengaruh terhadap prestasi kerja pegawai
operasional PT. Bank ”X” di Surabaya, dengan tingkat signifikansi 0.04 < 0,05.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi non
linier sebagai alat statistik dalam mendukung penelitian tersebut. Hastl uji regresi
non linier tersebut ditampilkan dengan persamaan fungs: parabola sebagai
berikut:
Y = 44540 + 49044 7, - 1,1230 77

Dari uji F pada tabel 5.25 pada bab sebelumnya diperoleh F hitung
sebesar 4901,066 dengan tingkat signifikansi F 0.00 < 0.05. Nilai stgnifikansi
vang kurang dari 0.05 tersebut membuktikan bahwa model regresi non linter
tersebut dapat digunakan untuk memprediksi tingkat prestasi kena pegawai
operasional PT. Bank "X di Surabaya.

Hasil pembuktian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pumomolastu  (2004) vang mengkaj) permasalahan tenlang pengaruh
kondisi/tingkatan stres terhadap kinerja pimpinan cabang bank swasta nasional di

Surabaya. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ternyata tingkat/kondiss
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stres yang dialami pimpinan cabang berpengaruh terhadap kinerja yang dicapai
atau dalam hal ini target perusahaan.

Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Savery dan Luks
(2001) yang mengatakan bahwa kondisi badan dan mental vang disebabkan
akibat dari stres kerja akan mempengaruhi produktivitas seseorang . efektifitas,
kesehatan, dan mutu pekerjaan. Sedangkan nilai koefisien determinasi yang
diperoleh menunjukan hubungan yang sangat kuat kuat antara faktor kondis stres
dengan prestasi kerja, dengan nilai sebesar 99 % ; hal ini menunjukkan bahwa
hanya sedikit fakior-faktor lain selain faktor kondis stres yang mempengaruhi
tingkat prestasi kerja.

Sedangkan tingkat optimal kondisi stres yang dapat menghasilkan prestasi

kerja pegawai tertinggi, dapat dilihat pada gambar berikut ini
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Prestasi
Kerja

Tesis

Kond Stres

2,8

Gambar 6.1
Hubungan Antara Kondisi Stres dan Prestasi Kerja datam keadaan optimal

Dari gambar di atas dapat diketahui, bahwa kondisi stres akan mencapat
titik optimal pada titik 2,8 dengan tingkat prestasi kerja yang diperoleh sebesar
3,53. Hal ini menunjukan bahwa tingkat kondisi stres berada pada kondisi
menengah atau cukup (sesuai dengan hasil kuesioner pegawai). Pada posist i
kondisi stres yang dialami pegawai operasional PT. Bank "X d1 Surabaya
bersifat positif (hal ini juga sesuai dengan nilai rentang dan rata-rata jawaban
responden ), nilai rentang rata-rata jawaban responden berada pada posisi cukup
tinggi atau menengah, begitu juga letak gans pada gambar grafik parabolik di atas

menunjukan bahwa kondisi stres ini berada pada posisi menengah (cukup tinggi),
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yang berarti bahwa kondisi stres yang dialami pegawai akan memberikan
dorongan paling optimal bagi pegawai, sejalan dengan meningkatnya stres,
prestasi kerja cenderung naik (3.53), karena stres akan membantu pegawat untuk
mengerahkan segala sumber daya dalam memenuhi berbagai persyaratan atau
kebutuhan pekerjaan. Optimal disini yang dimaksud adalah hasif yang diharapkan
dapat membenkan motivasi pegawai untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Pada
posisi ini diharapkan bagian operasional PT. Bank 7X” untuk tetap
memperhatikan kondisi stres pegawai yang dialami, supaya kondisi ini tetap
berada pada posisi yang optimal dan tidak melebihi dari posisi ini. Untuk itu
diperiukan adanya perhatian dari perusahaan dengan melalui pembenan tambahan
pengetahuan mengenai perbankan yang diadakan tiap minggu sekali melalui
seminar, pendidikan dan pelatihan, briefing pegawai, dan sosialisasi antar bagian.

Bila dikaji lebih jauh, bahwa perusahaan ini adalah perusahaan pelayanan
jasa yang membutuhkan akan ketepatan dan kecepatan waktu dan juga ketelitian
dalam melaksanakan tugas. Begitu juga perilaku atau sikap yang dimiliki oleh
seorang bankers, perilaku pegawai dituntut untuk dapat mengendalikan tingkat
emosional yang tinggi dalam melayam seorang nasabah.

Emosional pegawai timbul karena banyaknya pekerjaan yang ingin selesal
cepat waktu, dengan beban kerja yang banyak dan selalu bersamaan dalam
pengerjaanya. Jika hal im dialarm pegawai, maka akan menimbulkan kondisi yang
tidak menyenangkan bagi orang lain ( misal : muka masam, ketus saat ditanya,
bekerja dengan tidak teliti dan membenkan hasil yang kurang diharapkan), sikap

atau perilaku bekerja dengan tingkat emosional yang demikian inm, kemungkinan
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akan membuat kualitas pelayanan serta hasil prestasi yang diperolehnya akan
menurun. Namun apabila sikap tadi diimbangi dengan cara —cara pegawai seperti
di atas, maka diharapkan kondisi stres yang dialami tidak akan memberikan
dampak yang negatif terhadap prestasi kerja pegawai.

Menurut Quick (1988), bahwa hubungan tingkatan stres dengan prestasi

kerja dapat dijelaskan melalui gambar grafik berikut ini :

4
4
tinggr 3
prestas!
kerja
1
A B (4 D E Stress
\ >
0 (2,8; 3,53)
{Ditstres)Rendah (FustressOptimal (Ditstres) Tingg
Sumber: Quick,James Campbell, 1988, Preventive Stress Munagement in Organizations
Second.
Sangat Rendah <+— | Tingkat Kondisi Stres | — " | Sangat Tinggi

gambar 6.2
Hubungan antara stres kerja dan prestasi kerja
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Jika dilihat dari gambar grafik diatas, maka dapat dijelaskan hal-hal

sebagai berikut

1. Berdasarkan gambar grafik di atas menunjukan bahwa tingkatan kondisi stres

yang di alami oleh pegawai operasional PT. Bamk "X” berada pada kondisi
awal atau sangat rendah (posisi A), hal ini menunjukkan bahwa posist
pegawai operasional PT. Bank “X” di Surabaya berada pada awal mula,
dimana kondisi stres masih bersifat negatif atau kurang memberikan dorongan
atau motivasi, schingga tidak ada stres dan tantangan-tantangan kerja juga

belum ada, sehingga prestasi kerja dalam hal ini masib cenderung rendah.

. Sedangkan pada posisi kedua (B), yaitu kondisi stres rendah pegawai

operasional PT. Bank "X masih berada pada posisi sama seperti sebelumnya,
hanya ada peningkatan sedikit pada kondisi stres, Ini berarti bahwa kondisi
stres masih belum cukup untuk memberikan dorongan atau motivasi secara
optimal, tetapi sudah mulai ada kecenderungan prestasi kerja naik, sejalan
dengan timbulnya stres vang terjadi. Untuk memberikan dorongan tersebut,
maka diharapkan bagian operasional PT. Bank “X” dapat lebih mengetahu
kondisi stres pegawainya pada tingkatan ini, yaitu dengan meningkatkan
target perusahaan dan menambah tuntutan pekerjaan pegawai yang berkaitan
dengan job discriptionnya, agar lebih berarti dan bertanggung jawab atas
tugas tersebut. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan tekanan yang tepat
kepada pegawai, sehingga termotivasi untuk dapat mencapai prestasi kena

seperti yang diharapkan.
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3. Untuk tingkat kondisi stres pada posisi menengah atau cukup tinggi ini,
pegawai mulai merasakan adanya peningkatan kondisi stres dengan adanya
beban kerja yang tinggi, serta peningkatan pencapaian target prestasi dan
terbatasnya waktu yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini
juga terlihat dari perhitungan pencapaian titik optimal kondisi stres pegawai
agar dapat mencapai tingkat prestasi kerja seperti yang diharapkan. Ternyata
dari perhitungan grafik parabola diketahui bahwa puncak grafik dari parabola
yang mengindikasikan tingkat kondisi stres menunjukan tingkat prestasi kerja
yang tinggi yang dicapai oleh pegawai operasional PT. Bank ”X™ di Surabaya
adalah sebesar 3,53 yang diperoleh pada saat nilai kondisi stres berada pada
posisi 2,8. Pada posisi ini kondisi stres yang dialami pegawai operasional PT.
Bank "X” di Surabaya bersifat positif. Keberadaan posisi kondisi stres
menengah (cukup tinggi), memberikan arti babwa kondist stres yang dialami
pegawai akan memberikan dorongan paling optimal bagi pegawai, sejalan
dengan meningkatnya stres, prestasi kerja cenderung naik, karena stres akan
membantu pegawai untuk mengerahkan segala sumber daya dalam memenuht
berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan. Optimal di simi yang
dimaksud adalah hasil yang diharapkan dapat memberikan motivasi pegawat
untuk meningkatkan prestasi kepanya. Pada posisi ini dibarapkan bagian
operasional PT. Bank "X untuk tetap memperhatikan kondisi stres pegawai
yang dialami, supaya kondisi ini tetap berada pada posisi yang optimal dan
tidak melebthi dan posist . Untuk itu diperlukan adanya perhatian dan

perusahaan dengan melalui pembenan tambahan sckolah pagi mengenai
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perbankan yang diadakan tiap minggu sekali, briefing pegawai, dan sosialisasi
antar bagian.

4. Pada saat pegawai mengalami tingkat kejenuhan dan tekanan pekerjaan yang
tinggi, maka kondisi stres yang dialami pegawai operasional PT. Bank "X”
akan meningkat melewati titik optimum {pada posisi D), hal ini terlihat dari
eustress (stres positif) yang berlebihan akan mengakibatkan pada penurunan
motivasi, apabila stres telah mencapai titik puncak, yang dicerminkan
kemampuan pelaksanaan kerja harian pegawai, maka stres tambahan akan
cenderung tidak menghésilkan perbaikan prestasi kerja. Akhirnya bila stres
menjadi terlalu besar, maka prestasi kerja pegawai akan mulai menurun,
karena stres akan mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Pegawai kehilangan
kemampuan untuk mengendalikannya, sehingga menjadi tidak mampu untuk
mengambil keputusan-keputusan dan perilakunya menjadi tidak teratur. Hal
ini disebabkan karena pegawai merasa bahwa beban kerja yang terlalu tinggi,
tuntutan waktu dan koordinasi pekerjaan yang sebelumnya tidak
dikoordinasikan dengan baik, ini akan membuat tambahan pencapaian target
yang diberikan perusahaan kepada pegawai bukan lagi sebagai motivasi, tetapi
akan merupakan suatu tekanan yang dapat mengakibatkan kondist stres
meningkat melebihi titik optimal dan akhirnya prestasi kerja akan menurun.
Untuk itu diharapkan pada perusahaan PT. Bank ”X” di Surabaya, sebaiknya
dalam memberikan pengembangan pendidikan dan pelatihan hendaknya tidak

difokuskan pada permasalahan pengetahuan perbankan saja, tetapi juga
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meliputi faktor kesiapan akan fisik dan mental serta tanggung jawab akan
pekerjaan nantinya.

5. Berdasarkan gambar grafik hubungan antara kondisi stres dan prestasi kena di
atas, apabila pegawai operasional PT. Bank “X” berada pada posisi dengan
kondisi stres sangat tinggi, maka pada tingkat kondisi ini pegawa: akan
mengalami tingkat prestasi kera yang sangat rendah sekalt, bahkan prestasi
kerja yang dihasilkan bisa mencapai titik 0. Pada posisi ini pegawai
operasional PT. Bank ”X” mengalami penurunan drastis yaitu berada pada
kondisi dengan prestasi kerja sangat menurun. Ini berarti bahwa pegawai
mengalami Distress (stres bersifat negatf), akibatnya akan menurunkan
motivasi dan yang paling ekstrim adalah prestast kerja menjadi 0 atau sangat
rendah karena pegawai jatuh sakit, tidak kuat bekerja, putus asa, keluar atau
melarikan diri dari pekerjaan dan mungkin diberhentikan. Penyebabnya
kemungkinan adalah pegawai merasa sudah tidak mampu lagi untuk
menyelesaikan pekerjaannya, bisa juga karena pegawai sudah jenuh / bosan
atau bahkan pegawai sudah tidak mampu lagi mengatasi kondisi stres dengan
tekanan yang tinggi, sehingga bila dikaji dari reaksi terhadap stres, maka
setiap pegawai akan memberikan reaksi yang berbeda terhadap stres. Oleh
sebab itu untuk mengatasi hal tersebut perusahaan PT. Bank "X bagian
operasional diharapkan untuk menyelesaikan dengan melalui manajemen
stres, vaitu dengan melalui pendekatan individu : mengatur wakty,
meningkatkan olah raga, pelatihan refaksasi dan dukungan sosial dan dengan

meialui pendekatan organisasional : yang berhubungan dengan masalah
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pekerjaan (misal : merubah pekerjaan menjadi pekerjaan yang lebih sesuai dan
yang akan menyebabkan bertambahnya tanggung jawab, memberikan
pekerjaan yang lebih berarti dan yang lebih memberikan keleluasaan, me-
rolling pegawai untuk memberikan suasana baru, dan meningkatkan
komunikasi untuk memberikan perhatian yang lebih.

Ha! ini juga didukung dengan adanya kualitas pembekalan seperti
pengembangan pelatihan dan pendidikan yang lebih ditingkatkan, dan dapat
memenuhi sasaran yang diharapkan, maka hal ini akan membuat pekerjaan
lebih mudah, efektif dan efisien. Diharapkan juga dengan peningkatan hal-hal
tersebut di atas akan membuat prestasi kerja pegawal menjadi lebih

meningkat.

Implementasi dan keterbatasan penelitian
Implementasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa ternyata stres kerja yang
dialami oleh pegawai operasional PT. Bank ”X” di Surabaya akan dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kondisi stres. Hal ini menunjukan
bahwa perusahaan PT. Bank "X di Surabaya bagian operasional diharapkan
untuk lebith memperhatikan stres kerja yang dialami pegawai. Hal ini
dimaksudkan agar stres yang dialami berada pada posisi yang dapat memberikan
suatu dorongan atau motivasi bagi pegawai untuk meningkatkan prestas: kenanya

dan bukan stres kerja yang akan menimbulkan dampak negatif bag) pegawai,
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seperti : sening melakukan absensi, sakif, frustasi dan pada akhirnya akan
membenkan dampak pengunduran dirt bag) pegawai

Selain hal tersebut diatas, ternyata pengalaman kega yang merupakan
variabel moderator yang dimiliki oleh pegawai operasional tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kondisi stres, hal i juga periu adanya
perhatian oleh bagian operasional PT. Bank X" di Surabaya untuk dapat lebih
meningkatkan kuahtas dari pertanyaan dari indikator-indikator pengalaman kerja,
khususnya pada tingkat kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki pegawai.
Karena ternyata jika hal ini ditingkatkan, maka akan memberikan peningkatan
yang signifikan, yang berarti pegawai akan lebih siap jika telah mempunyai
kemampuan, ketrampilan dan ditunjang dengan kesiapan akan faktor fisik dan
mental pegawai dalam menghadapi pelaksanaan tugas yang diberikan nanti.

Sedangkan untuk variabel kondisi stres diketahui ternyata pengaruh yang
diberikan mempunyai tingkat signifikansi probability sebesar 0.04 yang berarti
dibawah 0,05 dan dapat membenkan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
kerja. Hal im akan menjadikan tolak ukur bagi perusahaan PT. Bank 7X” di
Surabaya untuk dapat mencapai prestasi kerja yang lebih baik, oleh karenanya
diharapkan bagian operasional PT. Bank "X” di Surabaya untuk lebih
menekankan perhatian dan pengawasannya terhadap kondisi pegawat baik fisik,
mental maupun tingkat pekerjaan yang dilaksanakan, sehingga kontrol terhadap
pegawai tidak akan mengakibatkan melonjaknya tingkat stres yang dialami
semakin tinggl dan pencapaian prestasi akan memngkat sesuai dengan yang

dtharapkan.
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Peningkatan pengembangan diri, serta pelatihan dan pendidikan yang
sering diadakan oleh perusahaan PT. Bank ”X” di Surabaya adalah merupakan

cara-cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestas: kefja pegawai.

622. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian yang dilakukan ini adalah dari seg) responden
vang semua responden rata-rata masih berusia muda, hal ini disebabkan karena
bagian yang diteliti adalah bagian operasional pada perusahaan lembaga keuangan
(perbankan), dimana bagian operasional perbankan adalah merupakan ujung
tombak atau fronr office dari perusahaan, dimana tenaga kerja yang dimiliki harus
berkualitas dan berdedikasi tinggi serta mampu untuk menghadapi tantangan
kerja, hal ini terkait dengan pelayanan jasa yang akan diberikan pada costumer.

Disarankan agar penehtian yang akan datang hendaknya dalam memilih
sampel atau responden sebaiknya tidak dibatasi baik dalam usia, job
discriptionnya serta menambah variabel yang akan dipakai supaya penelitian

yang dihasilkan akan lebih akurat lagi dan tingkat signmifikansinya lebih tepat .
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BAB 7

PENUTUP

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian serta pengujian
hipotesis penelitian seperti yang telah diuraikan pada Bab 5, maka pada bagian ini
akan diuraikan simpulan dan hasil analisis dan pengujian hipotesis tersebut, serta

saran-saran yang dipandang perlu untuk dikemukakan pada akhir penelitian ini.

7.1.  Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, maka penelitian ini dapat menunjukan
simpulan sebagai berikut

1. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama (hipotesis diterima), yaitu
bahwa variabel stres kerja (X) yang terdiri dani ( beban kena, frekwensi
peringatan dan berat-ringannya sanksi } mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kondisi stres, hal ini berarti bahwa apabila stres kerja yang dialami
pegawai operasional PT. Bank "X di Surabaya meningkat, maka peningkatan
tersebut akan mempengaruhi kondisi stres.

2. Untuk pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis kedua memberikan hasil yang
tidak mendukung (hipotesis ditolak). Hasil pengujian ini membuktikan bahwa
stres kerja (X) dengan pengalaman Kerja (Z,) sebagai vanabel moderator ternyata
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kondisi stres (Z;). Hal im
dibuktikan dengan tingkat signifikansi probabititasnya yang sebesar 0,29 dimana

nilai ini jauh di atas 0,05, begitu juga dengan hasil uji signifikansi parameter

I 50
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individual yang menunjukan bahwa vaiabel moderating mempunyai nilai
signifikansi 0,139 > 0,05 yang berarti bahwa variabel pengalaman kena bukanlah
merupakan variabel moderating dan ini konsisten dengan pengujian interaksi.

3. Pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis ketiga memnberikan hasil yang
mendukung hipotesis tersebut (hipotesis diterima) dengan nilai probabilitas
stgnifikansi sebesar 0,04 < 0,05, dan F hitung 4901,066 > F tabe} 1,100 dengan
signifikansi F 0,000 < o = 0,05, hasil pengujian ini menunjukan bahwa variabel
kondisi stres (Z;) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja
(Y), hal ini berarti bahwa apabila pegawai operasional PT. Bank "X” di Surabaya
meningkatkan perbaikan kondisi stres, maka peningkatan perbaikan tersebut akan

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja.

7.2.  Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengamatan selama penelitian, berikut

in1 dikemukakan saran-saran bagi atasan dan pegawai operasional PT. Bank ”X”

di Surabaya dan peneliti yang ingin mengembangkan penelitian sejenis :

1. Untuk menghindari agar kondist stres yang ada atau timbul tidak terialu
berlebihan menimpa setiap pegawai, maka disarankan agar perusahaan
mempunyai sasaran yang tepat dalam mengadakan pelatihan dan memberikan
pendidikan bagi  pegawainya serta adanya kejelasan koordinasi  dalam
pendelegasian tugas dan wewenang saat bekerja. Hal ini dimaksudkan untuk

mencegah tingginya tingkat stres yang sering di alami oleh pegawai.
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2. Bagi Penelitian yang akan datang
Diharapkan penggunaan responden agar lebih bervariasi dan juga faktor usia
scbaiknya juga diperhatikan, untuk penelitian selanjutnya. Hal ini
dimaksudkan agar penelitian dapat memberikan hasil yang tepat dan akurat.

3. Karena nilai R? masih sangat rendah (3,7 %) untuk hubungan antara vanabel
pengalaman kerja sebagai variabel moderator terhadap kondisi stres, maka
disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambahkan faktor-faktof lain diluar faktor yang sudah digunakan.

4. Bag Akademisi
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi
bagy duma pendidikan khususnya terhadap penelitian tentang stres kerja,

kondist stres, pengalaman kerja dan prestasi kerja,
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LAMPIRAN 1

KUESIONER
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KUESIONER PENELITIAN

Guna memahami & mengatasi permasalahan yang sering di alami oleh setiap
pegawai operasional dalam meningkatkan prestasi kerjanya, maka dibawah ini ada
beberapa kuesioner yang merupakan wahana untuk menggalt informasi mengenai
pendapat pegawai operasional PT. Bank 7X” di Surabaya yang berkaitan dengan
pengaruh sires kerja terhadap prestasi kerja pegawai operasional. Untuk itu bersama ini
sudilah kiranya Bapak/Ibu/Sdr. untuk mengisi kuesioner ini. Penelitian ini semata-mata
hanya untuk kepentingan akademis saja. Untuk itu kami mengharapkan informasi serta
Jawaban yang sesungguhnya (obyektif) dari Bpk/Ibu/Sdr sesuai dengan kondisi di tempat
bekerja. Demikian, atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi daftar pemmyataan ini,

kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
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KUESIONER

PENGARUH STRES KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA
DENGAN PENGALAMAN KERJA SEBAGAI VARIABEL MODERATOR

A. Identitas Responden,

Nama

Berilah tanda silang (X) pada pilihan Anda

1. Jenis Kelamin :

o

& 25 - 35 tahun

3. Status :

4. Anak :

5. Pendidikan terahir :

&1 by D2/ D3

Berapa usia anda saat ini ?

O Pria [ Wanita

3 35 -45 tahu 0 45 — 535 tahun.

O Memkah O} Belum mentkah
O Ada O Belum ada
[ s-1 0Os-2 0 s-3

6. Sudah berapa lama anda bekerja di PT.Bank “X™ Surabaya 7

O = 10 tahun

Tesis

O 1¢- 15 tahun 0O 15-20 tahun
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PETUNJUK

Kuesioner untuk pegawai :

[silah dengan memberi tanda “ v “ atau “ X “ pada jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Sdr

anggap paling sesuai pada kotak yang berada di samping pernyataan ini. Jawaban atas

pemyataan merupakan penilaian dengan skala, sbb :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
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No

Pernyataan

Stres Kerja (X):

Saya merasa bahwa target dan tuntutan tugas
perusahaan yang berat akan membuat saya merasa

tertekan

Saya merasa bahwa tuntutan tugas dan pekerjaan

yang terlalu berat sering membuat saya frustasi

Saya merasa terganggu saat bekerja karena adanya

intervensi dan banyaknya peraturan dari pihak lain.

Saya merasa mempunyai tanggung jawab yang

sangat besar saat bekerja.

Saya merasa cepat bosan dengan pekerjaan yang

banyak dan selalu monoton (tidak berubah)

Sava merasa waktu (deadhne) vang dibenkan pada

saat bekena sangat terbatas,

~}

Saya sering merasa cemas jika mendengar

banyaknya pcmberhentian pegawai yang dilakukan |

oleh perusahaan

4 -

Tesis

Saya merasa bahwa kesalahan yang sering terjadi
akan membuat pekcrjaan saya tidak selesal tepat

waktu.

Saya wmerasa kurang teliti dan  sabar jika

menghadapl pekerjaan vang pelik dan sulit dalam

N R
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bekerja.
10 Saya merasa sering mendapatkan teguran dan )
peringatan selama melakukan tugas/pekerjaan.
11 Saya merasa sankst yang diberikan tidak sesuai
dengan kesalahan yang diperbuat saat bekerja.
. 12 Sava merasa malu jika mengalami kesalahan dan
-! kegagalan dalam bekerja. |
13 Saya merasa cemas dengan adanya proses ; |
pemberian sanksi yang ada. |
14 Saya merasa bahwa pembenan sanksi terhadap
pegawai kurang jelas pelaksanaannya.
;! ” | r
Pengalaman Kerja (Z,) :
15 Pengalaman kerja dapat menutupi kekurangan yang
saya miltki, ?
16 Pengalaman kerja dapat menyelesaikan pekerjaan : !
sava dengan mudah dan cepat. i i
17 Dengan pengalaman vang daﬁ_il_ii\:i,qéé’)}:;_f-iaai_am_ l- - ___%___ T T
merasa kuatir dan was-was saat bekerja. ‘l : |
T8 | Sava merasa dengan pengalaman kera akan dapat | | R
menghadapi kesulitan tanpa bantuan orang lain. 1 ; |
19 Saya merasa pengalaman kerga akan dapat i _T B o
memberikan kepuasan tersendiri bagi sava saalﬁ I |

Lo

e

— - e e e o e e e
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melakukan pekerjaan.

20

Pengalaman kerja yang ada akan dapat memberikan

manfaat bagi perusahaan tempat saya bekerja.
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Pernyataan untuk Kondisi Stres (Z;) dengan menggunakan skala penilaian sebagai

berikut :

1 = Sangat Rendah

2 = Rendah

3 = Menengah ( cukup tinggi }
4 = Tingg

5 = Sangat Tinggt

No

Pernyataan o]

Kondisi Stres (Z,) :

Bagaimana tingkat kesulitan tidur yang anda

alami setelah melakukan pekerjaan ?

t-J

Bagaimana tingkat emosional yang anda alami

saat melakukan pekerjaan dengan beban yang

berat ?

Bagaimana tingkat pergaulan dan persahabatan

vang anda alami dilingkungan anda bekerja ?

&l

Seberapa tinggi penyakit maag yang anda alami

saal bekerja, meskipun menurut anda jadwal

i I[ ;
* makan anda sudah teratur ?

1

| Bagaimana rasa gugup vang anda alami pada |

| saat anda berada didepan umum dan menghadapi |f |
| |

i seseorang vang anda hormaty ? ;
|
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Bagaimana rasa pusing dan sakit kepala
menyerang anda saat anda bekerja dengan beban

kerja yang berat ?
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Kuesioner untuk Penvelia :

Isitah dengan memben tanda “ v * atau “ X “ pada jawaban yang menurut Bapak Tbu

anggap paling sesuai pada kotak yang berada di samping pernyataan ini. Jawaban atas

pemyataan merupakan penilaian dengan skaia, sbb -

i = Sangat Kurang
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
No Pernyataan 1 3 4 ]

Penilaian Prestasi Kerja (Y):

Menurut saudara bagatmana kecakapan bawahan ‘

dalam melaksanakan tugas atau perintah atasan ?

RN

Menurut saudara sejauh mana ketrampilan |

bawahan saat menyelesaikan tugas ? l

3 Menurut saudara bagaimana pengalaman kerja '5|
I bawahan selama bekena, apakah berpengaruh ]
: pada penyelesaian tugas vang ada ? | i
. f
|4 Menurut sudara scjath mana tingk_at kesungguhan |

bawahan saat mclaksanakan tugas yang

i

1
diberikan ? !
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Menurut suadara bagaimana hasil kerja bawahan
menurut batas waktu (deadline) dan jadwal yang

telah ditentukan ?

Menurut saudara bagaimana tanggung jawab
bawahan terhadap penyelesaian fugas yang

dtberikan ?

Menurut saudara bagaimana bawahan anda

memikul resiko terhadap hasi! kenanya ?

Menurut  saudara  bagaimana  ketaatan dan |

kedisiplinan ~ bawahan  terhadap  peraturan

perusahaan ?

Menurut saudara bagaimana perilaku bawahan
terhadap atasan, rekan kerja, maupun pelanggan

atau nasabah ?

Menurut saudara bagaimana sikap bawahan dalam
pengambiian  keputusan, acuh tak acuh atau

mendukung ?

Menurut  saudara bagaimanakah penguasaan

brdang tugas yang dimiliki bawahan ?

Tesis

“Menurut suadara bagaimanakah pengembagan

kerjasama yang dimiliki bawahan dilingkungan

tempatnya bekerja ?
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LAMPIRAN [I

DATA PENELITIAN
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3.2
ki)

336
314
386
2.79
307
2798
A

3.29
3.07
2.86
314
2.86
an

gl

2.53
343
364

3.07

Total
Jmi

307

293
3.00
320
3.50
285
3.36
3.43
32

3.29
286
3.14
2.86
343
343
3.00
3
3.50
288
3.28
328
279
2453
288
3.29
279
3.21
3.14
3.9
378
300
264
3.2
288

3.07
300
3.28
30
336
314
0.00
000

315

14

13

LEN i)

X3
12

11

[yl

10

[}

X2
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ul

X1

10
11
12
13
14
15
18
17
18
18

Variabel :
Resg.

2t
24
27
3N
32
33
35
37
41
42
43
44
45
49
51
52

55

'3}

59
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Total

3.17
367
283

3.7
350
2.83
317
350
267
367

383
4.00
350
317
3.50
3.33
3.50
3.67
267
.67

333
3.50

3.67

267
383
3.33
317
385
4.00
317
283
283
317
317
333
3.17
3.00
300
317
367

300

3.50
317
283
3.7
317
3.33
367
367
4.00
317
333
283
317
3.7

300

383
17
350
333

3.31

Variabel 2 :

340

25

358

24

3

300

23

303

22

352

21

o

sz

Total

3.33
2.83

3.00f]

3.33
150
3.50
332
300
3.33
350
2.50
283
200
350
300
283
317
267
3.00
383
3.67
317
317
317
333
350
333
350
333
233
367
333
333
200
317
267
283
33
367
317
350
3.50
333
367
317
250
283
317
367

283
300
317

333

317

367

333

3.33

200
325

Z1
17

19

18

3t

3324 338] 340 375

16

242

15

3 37

Resp.

10
11
12
13
14
15
16
\¥i
18
19

21

23

24

27

3

32

35

37

41

42
43

415

47

49

51

52

55

57
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LAMPIRAN 1l
UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS
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Correlations
_ x11% x12 x13 x14 x15 x16 X1
xi1 Pearson Correlation 1 -.002 .213 134 312 310 5681
Sig. (2-tailed) . 987 103 308 015 0186 .000
N 60 &0 60 60 &0 80 80
x12 Pearson Correlation -002 1 - .032 069 148 -.108 3721
Sig. (2-taileg) 987 . .810 603 .260 408 003
N 80 60 80 60 60 60 60
x13 Pearson Correlation 213 032 i 105 221 158 B78"1
Sig. (2-tailed) 103 810 , 425 080 227 000
N 60 60 60 B0 60 60 60
x14 Pearson Carrelation 134 069 305 1 033 093 324
Sig. (2-taited) 308 603 425 ; 801 A78 012
N 60 60 60 80 80 &80 60
x15 Pearson Correlation 312 148 221 .033 1 252 8401
Sig. (2-tailed) 015 260 .080 801 g 0562 000
N &0 &0 60 60 &0 60 80
x16 Pearson Correlation 310 .. 108 158 083 252 1 502*
Sig. (2-tailed) 018 408 227 478 052 . 000
N 80 60 60 60 60 60 80
X1 Pearson Correlation .568™ 372 G781 324" 6407 502" 1
Sig. (2-tailed} .000 003 000 - 012 000 000 .
N 60 60 60 60 B0 680 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Corretation is significant at the 0.01 levei (2-tailed).
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rrelations
Correlations
x21 x22 x23 x24
21 Pearson Correlation 1 - 114 .225 072 807
Sig. (2-tailed) . .384 .085 586 000
N &80 &0 60 &0 60
22 Pearson Comelation -114 1 162 -.049 5201
Sig. (2-tailed) 384 : 217 71 000
N 60 60 60 60 60
23 Pearson Comelation 225 162 1 -.268* 564~
Sig. (2-tailed) 085 217 . 038 000
N 60 60 80 60 60
24 Pearson Comelation 072 -.0449 - 268" 1 318
Sig. (2-tailed) 586 711 038 . 013
N 60 60 80 80 60
2 Pearson Correfation 607" 5204 564" 318 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 013 .
N 60 60 80 60 &0

**. Correiation is significant at the 0.01 level (2-taited).
". Correlation is significant at the 0.05 levet (2-tailed).
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orrelations
Comrelations
— x31 x32 x33 x34 X3
x31 Pearson Cormelation 1 -076 ~214 o015 4121
Sig. (2-tailed) ) 564 101 908 001
N 60 60 60 60 60
x32 Pearson Correlation -.076 1 114 -126 .561*
Sig. (2-tailed) 564 } .387 337 .Q00
N 60 60 60 60 60
x33 Pearson Comretation -214 14 1 021 5541
Sig. (2-taileq) 101 .387 _ 871 000
N 60 60 60 60 60
x34 Pearson Correlation 015 -.126 .021 1 293"
Sig. (2-tailed) 908 337 871 . Q23
N 60 60 60 60 60
X3 Pearson Correlation 4124 5619 554 293 1
Sig. (2-tailed) 001 000 .000 023 .
N 60 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 levei (2-tailed).
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Corretations

741 212 zZ13 zZ14 Z15 216 1
z11 Pearson Caorrelation 1 -.006 047 - 104 114 - 182 3321
Sig. (2-tailed) . 965 724 428 386 164 010
N o 60 60 60 60 B0 &0 60
212 Paurgon Conolution 006 1 077 106 - 231 125 454"
Sig. (2-tailed) 965 ‘ 558 419 076 340 000
N 60 60 60 60 80 80 80
213 Pearson Correlation 047 -077 1 087 .085 -.087 3471
Sig. (2-tailed) 724 558 . 509 520 509 007
N 60 60 60 60 60 80 60
214 Pearson Correlaticn - 104 106 087 1 060 077 4421
Sig. {2-tailed) 428 419 509 : 649 561 000
N 60 80 50 60 60 60 60
z15 Pearson Corrslaticn 114 . 231 085 060 1 266" 421
Sig. (2-tailed) 386 078 520 649 . 040 001
N 60 60 60 50 80 60 60
z16 Pearson Correlation - 182 125 -087 - 077 266" 1 535"
Sig. (2-tailed) 164 340 509 561 D40 . .000
N 60 60 60 60 80 60 60
Z1 Pearson Correlation 332" 454° 347° 4429 421° 535 1
Sig. (2-tailed) 010 000 007 Q00 001 000 .
N 60 60 60 &0 80 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations
221 222 223 224 225 226 22

3 Pearson Correlation 1 -.004 012 024 215 113 410
Sig. (2-tailed) . 978 927 857 099 389 .001
N 60 60 60 60 60 80 80

222 Pearson Correlation - 004 1 Q83 261" 170 -038 5031
Sig. (2-tailed) 979 . 529 044 193 776 000
N 60 80 60 60 60 60 60

223 Pearson Correlation 012 083 1 128 154 - 083 5281
Sig. (2-tailed} 927 52¢ ; 331 241 632 000
N 60 60 60 60 60 60 80

224 Pearson Corralation -024 261" 128 1 - 127 081 4811
Sig. (2-talled) 857 044 331 \ 338 B47 000
N 60 60 80 80 80 60 60

225 Pearson Correlation 215 170 154 =27 1 -.125 446"
Sig. (2-tailed) 099 193 241 335 ; 340 000
N 60 60 80 60 80 60 60

26 Pearson Correlation 113 -038 -.063 061 -125 1 38141
8ig. (2-tailed) 388 776 632 642 340 : 003
N 80 60 80 80 80 60 60
Z2 Pgarson Correlation 410" 5031 528 4819 446" 3814 1
Sig. (2-tailed) 001 000 000 000 000 003 _
N 60 60 60 60 60 60 60

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailad).
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Correlations
¥l y2 y3 y4 yS Y6

Pearson Correlation 1 500 268 .187 506" 414"
Siq. (2-tailed) . 000 039 153 .0oo .001
N 60 60 80 60 60 60
2 Pearson Correlation 5004 1 .385*1 47 532" 248
Sig. {2-tailed) 600 ) 002 .263 000 058
N 60 60 60 60 80 680

3 Pearson Correlation 268" .385"1 1 011 4019 326"
Sig. (2-tailed) 039 002 _ 933 002 011
N 60 60 60 60 60 60
4 Pearson Correlation 187 147 011 1 RETS 021
Sig. {2-taited) 153 263 933 . 230 872
N 60 60 60 60 60 60
5 Pearson Corredation 506 (532 401" 157 1 .239
Sig. (2-tailed) 600 .000 002 230 . 065
N 60 60 60 60 60 60
5 Pearson Correlation 414 .246 A2e" 021 .239 1
Sig. (2-tailed) 001 058 011 872 .085 .
N 60 60 60 60 60 €0

7 Pearson Correiation 068 .081 .069 241 046 2707
Sig. (2-tailed) 605 .540 801 064 7125 037
N 80 60 60 60 60 80
/8 Pearson Correlation ;9 .022 -.086 049 .000 080
Sig. (2-taited) 887 866 615 711 1.000 544
N B0 50 60 &0 60 60

9 Pearson Correlation 273 270 L343 142 231 425*
Sig. (2-taifed) 035 037 007 278 076 .001
N 60 60 60 60 60 60
y10 Pearson Correlation 4374 192 195 303° .350*1 -.003
Sig. (2-tailed) 000 141 135 019 008 980
N 60 60 60 &0 60 680
yi1 Pearson Correiation 458" 250 292 4291 247 130
Sig. (2-tailed) 000 054 088 001 057 321
N 60 60 60 60 60 60
y12 Pgarson Qorre!ation 110 -.050 -135 A72 1562 159
Sig. (2-tailed) 401 702 302 190 247 226
N 60 80 60 60 60 60

Y Pearson Correlation 683+ 5551 472 439 6039 532+
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60
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y7 y8 v9 y10 yi1
Pearson Corelation 068 019 273 437 458*
Sig. (2-taled) 605 887 035 000 .000
N 60 60 60 &0 60
Pearson Correlation 081 022 270" 192 250
Sig. (2-tailed) 540 .B66 037 141 .054
N 60 60 60 60 60
Pearson Correlation 069 -.066 3431 195 222
Sig. (2-tailed) 601 815 007 135 088
N 60 60 60 60 60
| Pearson Correlation 241 049 142 .303* 4219
Sig. (2-tailed) 064 711 278 s .00
N 80 60 60 60 60
3 Pearson Corrsetation D48 600 .23% 350 24T
5ig. (2-tailed) 725 1.000 076 006 057
N 80 60 60 60 60
3 Pearson Comrelation 270" 080 425" -003 130
Sig. (2-tailed) 037 544 001 980 321
N 60 60 60 60 60
7 Pearson Comrelation k] 283 167 148 229
Sig. (2-tafled) . 029 202 259 - 078
N 80 60 60 60 60
8 Pearson Correlation 283* 1 071 284" .268*
Sig. (2-tailed) 029 . .588 028 038
N 80 860 80 60 60
9 Pearson Comrelation 167 071 1 225 .145
Sig. (2-tailed) .202 588 . 084 270
N 60 60 60 60 60
"0 Pearson Comelation 148 284" 225 4] .398*1
Sig. {2-tailed; 259 028 .084 y 002
N 860 60 60 80 60
1M1 Pearson Correlation 229 268" 145 398" 1
Sig. (2-tailed) 078 038 270 002 .
N 60 60 B0 60 60
412 Pearson Corelation 411+ 099 251 032 070
Sig. {2-tailed) 001 453 053 .B06 597
N 60 60 60 60 60
Y Pearson Correlation 489" .337¢ 5809 580* 6141
Sig. (2-tailed) 000 009 000 000 000
N 60 60 60 60 60
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y1i2 Y

1 Pearson Correlation 10 6831
Sig. {2-tailed) 401 000
] 680 60

t2 Pearson Comelation -.050 .555*1
Sig. {2-tailed)} 702 000
N 60 60

/3 Pearson Correlation -.135 472*
Sig. (2-tailed) 302 000
N 60 60

yd Pearson Correlation 172 4391
Sig. (2-tailed) 180 000
N 60 60

v5 Pearson Corretation 152 6031
Sig. (2-tailed} 247 000
N 60 80

y6 Pearson Comretation 159 .532*1
Sig. (2-tailed) 226 000
N €0 80

v7 Pearson Correlation 411 .489"
Sig. (2-tailed) 001 000
N 60 &0

yB Pearscon Correlation 099 337
Sig. (2-tailed) 453 009
N 60 60

y2 Pearson Correlation 251 5804
Sig. (2-tailed) 053 000
N 60 60

y10 Pearson Correlation 032 .580*1
Sig. (2-1ailed) BO6 000
N 60 &0

yii Pearson Correlation 070 B14%9
Sig. (2-tailed) 587 .GGO
N 60 60

y12 Pearson Correlation 1 LY i
Sig. (2-taited) \ .004
N 60 60
Y Pearson Correlation 3711 1
Sig. (2-tailed) 004 .
N 60 &0

**. Correlation is significant at the 0.01 level {2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %
;ases  Valid 60 100.0
Excludeda 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of items
829 .835 3
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of ltems
41.5000 30.884 5.55557 3
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Case Processing Summary
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N

Yo

sases  Vald

Excluded®

Total

60
0
60

100.0
0
100.C

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha tems N of ltems
27 699 3
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of tems
22 6667 23.819 4 88049 3
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Case Processing Summary

N %
-ases Vakd 60 100.0
Excludeda 0 0
Tota! 80 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha llems N of ltems
766 T47 3
Scale Statistics
Std.
Mean variance Daviation N of items
24.1333 10.423 3.22841 3
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Casea Procassing Summary

N %
.ases  Valid 60 £100.0
Exciudeda 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha lterns N of tems
709 676 3
Scale Statistics
Std.
Mean Varnance Deviation N of ltems
39.1687 10.616 3.25819 3
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Case Processing Summary

N %
.ases Valid 60 100.C
Excludeds 0 0
Total 60 106.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach’'s Standardizec
Aloha tems N of ltems
762 742 3
Scale Statistics
Std.
Mean Variance Deviation N of tems
39.8333 16.853 4.10525 3
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Case Processing Summary

N %
.ases Valid &80 100.0
Excluded® 0 0
Taotai 60 100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based
on
Stangardized
Items

N of ltems

507

852

"~
s

Scale Statistics

Mean

Sta.
Variance Deviation

N of items

87 8000

47.824 8.91547

3
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Par Tests

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

X1 X2 X3 Z1 22
N 60 60 60 60 60
Nomal Parametersa.b Mean 20.7500 11.3333 12.0667 19.5833 19.9167
Std. Deviation 277779 2.44025 1.61420 1.62910 2.05263
Most Exireme Absolute .126 21 .138 151 86
Differences Positive 126 121 133 118 156
Negative -.081 -.086 -138 - 151 - 111
Kalmogorov-Smimov 2 879 .937 1.067 1.169 1.206
Asymp. Sig. (2-tailed) 293 343 205 130 109

a. Test distnbution is Normal.
b. Caicutated from data.
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Cases
Included Excluded Total
| N Percant N Percent N Percent
22 " Xto! 60 100.0% 0 Q% &0 100.0%
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Z2 * Xtot Between (Combined) 47.329 14 3.381 756 708
Groups Linearity 5156 1 5156 1.153 289
Deviation from Linearity 42173 13 3244 725 729
Within Groups 201254 45 4.472
Total 248 583 59
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22 * x11
ANOVA Table
Sum of
Squaréds af Mean Square F Sig.
[22° x17  Between (Combined) 17.175 2 8.588 2.115 130
Groups Linearity 13.686 1 13686 3.371 072
Deviation from Linearity 3.489 1 3.489 859 358
Within Groups 231.408 57 4080
Total 248583 59
22 *x12
ANOVA Table
Sum of
_ Squares df Mean Square F Sig.
22*x12  Between {Combined) 14.817 4 3.704 872 487
Groups Linearity 1.458 1 1.458 343 560
Deviation from Linearity 13.359 3 4.453 1.048 372
Within Groups 233.766 55 4 250
Total 246.583 59
22 *x13
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Sum of _
‘Squares af Mean Square F Sig.
F22° x13 Between {Combined) 33,076 4 8.269 2.110 092
Groups Linearity 136 1 136 035 853
Deviation from Linearity 32.940 3 10.980 2.802 048
Within Groups 215.508 55 32.918
Total 248.583 59
Z2 * x14
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
22" x14 Between (Combined) 22741 2 11.371 2.870 065
Graups Linearity 20002 1 20.002 5.048 029
Deviation from Linearity 2739 1 2739 691 409
Within Groups 225842 57 3962
Total 248 583 59
Z2 * x15
ANOVA Table
Sum of
| Squares af Mean Square F Sig.
Z2*x15  Between {Combined) 7.908 4 1.977 452 771
Groups Linearity 2.548 1 2.549 583 449
Deviation from Lineanty 5.358 3 1.7686 408 748
Within Groups 240.675 55 4376
Total 248.583 59
Z2 * x16
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Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
22*x16  Between {Combined) 22.235 4 5558 1.351 263
Groups Linearity 1.936 1 1.936 471 496
Deviation from Linearity 20.299 3 6.766 1644 190
Within Groups 226348 55 4115
Total 248,583 59
22 * x21
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Z2* x21  Between {Combined) 19.934 4 4983 1.188 322
Groups Linearity 12.896 1 12.896 3102 084
Deviation from Linearity 7.038 3 2.346 564 641
Within Groups 226.649 55 4157
Total 248.583 59
22 * x22
ANQVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
22" x22 Between (Combined) 6.122 3 2.041 471 703
Groups Linearity 188 1 186 043 836
Deviation fram Lingarity 5936 2 2.968 B85 508
Within Groups 242 461 56 4330
Total 248583 ' 59
22 * x23
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Sumof T i )
Squares df Mean Square F Sig.
22 *x23 Between {Combined) 21.421 4 5.355 1.297 .283
Groups Linearity 13.384 1 13.384 3.240 077
Deviation from Linearity 8037 3 2.879 .649 587
Within Groups 227.163 55 4130
Total 248.583 59
Z2 * x24
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Z2* %24 Between (Combined} 11.843 4 2.961 688 603
Groups Linearity 2.498 i 2498 580 449
Deviation from Linearity 9.345 3 3.115 724 .542
Within Groups 236.740 55 4.304
Total 248 583 59
22 * x31
ANOVA Table
Sum of
| Squares df Mean Square F Sig.
22" x31  Between {Combined) 3.033 3 1.011 23 875
Groups Linearity 1.136 1 1.136 259 813
Beviation from Linearity 1.897 2 949 216 806
Within Groups 245550 56 4385
Total 248 582 59
Z2 * x32
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Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
22 * x32 Between (Combined) 9.076 4 2.269 521 721
Groups Linearity 3.97M 1 3.9 812 344
Deviation from Linearity 5.10% 3 1.702 391 760
Within Groups 239 508 55 4 355
Total 248.583 59
22 * x33
ANOVA Table
Sum of
‘Squares df Mean Square F Sig.
22 * %33 Between {Combined) 22 005 4 5.501 1.335 268
Groups Linearity 10611 1 10.611 2576 114
Deviation from Linearity 11.394 3 3.798 g22 436
Within Groups 226 578 55 4120
Total 248.583 59
Z2 * x34
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
22" x34 Between {Combined) 11.841 2 5920 1.425 249
Groups Linearity 6.554 1 6.554 1.578 214
Deviation from Linearity 5.287 t 5.287 1.273 264
Within Groups 236.742 57 4153
Total 248583 59 i
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LAMPIRAN 1V
HASIL PERHITUNGAN REGRESI :

1. REGRESI LINIER BERGANDA

2. MODERATING REGRESSION ANALYSIS
(MRA)

3. REGRESI NON LINIER
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gression Linier Berganda X-Z2

Mean Std. Deviation N
2 19.9167 2.0526 60
JoT 44.1500 3.5977 &0
Carrelations
z2 XTOT
*aarson Correiation 2 1.000 144
XTOT 44 1.000
3ig. {1-tailed) z2 , 138
XTOT 136 .
v z2 80 60
XTOT 50 80
Variables Entered/Removed®
Vartables Vanables
Vodel Entered Removed Method
1 XTOT Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: 72
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-wW
Model R R Square Square the Estimate atson
1 1443 021 004 2.0487 1.876
a. Predictors: {Constant), XTOT
b. Dependent Variable: Z2
ANOVA®
Sum of
Model Sguares f Mean Sguare F Sig.
1 Regression 5156 1 5158 1.229 2728
Residual 243 427 58 4197
Total 248 583 59

a. Predictars: (Constant), XTOT
b. Dependent Variable: Z2
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Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
fodel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant)} 16289 3.284 4960 {000
XTOT 8.200E-02 074 144 1.108 027
a. Dependent Variable: Z2
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
redicted Vaiue 19.3291 20.7261 19 91867 2956 60
tesidual -4 4795 44243 {1 -1.42E15 2.0312 60
itd. Predicted Value -1.987 2.738 coo 1.000 60
#d. Residual -2 487 2.160 000 991 60

a. Dependent Varable: Z2

arts

Normal P-P Plot of Regression Stai
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Scatterplot
Dependent Variable: Z2
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N 14 i
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Regression Standardized Predicted Value
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Variables Entered/Removed®

Variables Variables
cdel Entered Removed Method
Absxt_x2,
Zscore(Xto Enter
1),
ZscoreLZUa
1. All requested variabies entered.
3. Dependent Variabie: 22
Model Summary
Adjusted R { Std. Error of
lodet R R Square Square the Estimate
2532 L84 D14 2.03851

2. Predictors: {Constant), Absx1_x2, Zscore{Xiot}, Zscore{Z1)

ANOVAP
Sum of
todel Squares df Mean Square F Sig.
Regression 15874 3 5291 1273 2924
Residual 232.710 56 4156
Total 248 583 58
a. Predictors: (Constant), Absx1_x2, Zscore(Xtot), Zscore{Z1)
b. Dependent Variable: 72
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficents
fodel B Std. Error Beta t Sig.
{Constant) 19.364 452 42 814 .000
Zscore{Xtot) 304 265 .148 1.145 257
Zscore(Z1) =215 268 -.105 -.798 428
Absx1 x2 490 326 187 1.502 139

a2 Dependent Variabie, 72
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Variables Entered/Removed®
Varnables Varigbles
odel Entered Removed Method
Modera
Z'L_Xtotia Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: 72
Model Summary
Adjusted R | Sid. Error of
Aodel R R Square Square the Estimate
| 19328 037 -.014 2.06714

a. Predictors: (Constant), Moderat, Z1, Xiot

ANOVAP
Sum of
Modal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.291 3 3.097 725 - 5412
Residual 239.293 56 4273
Total 248.583 59
4. Predictors: {Constant), Moderat, 21, Xtot
b. Dependent Vanable: 22
Coefficients?
Unsiandardized Standardized
Coeefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -16.305 42.748 -381 704
Xtot 878 .885 1.538 891 377
Z1 1.650 2.160 1310 764 448
Moderat -.040 050 -1.979 - 809 422

a. Dependent Variable: Z2
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gression Mod-Uji Residual

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
lodel Entered Removed Method
Z28 Enter
a. All requested variables entered.
b. Dapendent Vanable: AbsRes_1
Model Summary
Adjusted R { Std. Error of
todet R R Square Square the Estimate
179° 032 015 .87598
a. Predictors: {Constant), 22
ANOQVAP
Sum of
Aodel Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1.480 1 1.480 1.928 1708
Residual 44 507 58 767
Tota! 45.986 59
a. Predictors: (Constant), 22
b. Dependent Variable: AbsRes_1
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Viodel B Std. Error Beta t Sig._
1 (Constant) - 179 1.112 -161 873
Z2 077 056 179 1.389 A70

a. Dependent Variable: AbsRes_1
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urve Fit

DEL: MOD 2.

pendent variable.. Y Method. . QUADRETI

stwise Deletion of Missing Datz

lvipie R .99705%
Sguare .99412
ijusted R Square -99391
andard Errcr 3.43494

Znalysis of Varilance:

oF Sum of Sguares Mean Sguzare

:gression 2 115653.¢7 STBZE.834
siduals 57 oBd .33 11,738

= 4901 .06€660 Signif F = .0C004
——————————————————— Variables in tReSSc e Crf B o - a iy o -—-=—7-——~
iriable B SE B Betz %t AN
2 457300 | e S T 2R eEfe RS &
e 111956 TNl R - I gos ] = _ e i
ttes:

Eguation was estimated without the constant term; ksg is redsZinec
stes

Eguation was estimated withoui the constant term; Leg 1z relsiines,
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pendent variable.. Y Method.. QUADRATI

stwise Deletion of Missing Data

tltiple R .17354
Square .03012
ijusted R Square -.00392
;andard Error 3.46450

Analysis of Variance:

DF Sum of Squares Mean Square
rgression 2 21.24330 10.621649
s5iduals 57 684.15670 12.00274¢9
= 4901.06660 Signif F = 0.04183

——————————————————— Variables in the Equation --—=-=—=-—s—s—som—n—
ariable b SE B Beta T 5i¢ ©

2 4.904491 3.707973 2.911469 1.323 el
2**2 -.123066 .082613 -2,9249%6%2 -1.32%8 .¢l:=
Constant) -4.45405%6 36.863181 -.121 .08.4

44 -
42;
49 -
38- Observed

36* , Quadratic
14 16 18 20 22 24 26

22
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